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PERATURAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 40 TAHUN 2016
TENTANG

PETUNJUK TEKNIS PENGGUNAAN PAJAK ROKOK UNTUK PENDANAAN

Menimbang

Mengingat

PELAYANAN KESEHATAN MASYARAKAT

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa untuk meningkatkan upaya pelayanan kesehatan
promotif dan preventif melalui pencegahan dan pengendalian
penyakit serta peningkatan kesehatan masyarakat dan untuk
melaksanakan ketentuan Pasal 31A ayat (2) Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 102/PMK.07/2015 tentang Perubahan atas
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 115/PMK.07/2013
tentang Tata Cara Pemungutan dan Penyetoran Pajak Rokok,
perlu menetapkan Peraturan Menteri Kesehatan tentang
Petunjuk Teknis Penggunaan Pajak Rokok untuk Pendanaan

Pelayanan Kesehatan Masyarakat;

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negera Republik Indonesia Nomor 4421 );

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran

Negera Republik Indonesia Nomor 5049);



2016, No.1500

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5063);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578);
Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2012 tentang
Pengamanan Bahan yang Mengandung Zat Adiktif berupa
Produk Tembakau bagi Kesehatan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 278, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5380);
Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2012 tentang Sistem
Kesehatan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 193);

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 115/PMK.07/2013
tentang Tata Cara Pemungutan dan Penyetoran Pajak
Rokok (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2013
Nomor 1007) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 102/PMK.07/2015
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 115/PMK.07/2013 tentang Tata Cara
Pemungutan dan Penyetoran Pajak Rokok (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 791);
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MEMUTUSKAN:
PERATURAN MENTERI KESEHATAN TENTANG PETUNJUK
TEKNIS PENGGUNAAN PAJAK ROKOK UNTUK PENDANAAN
PELAYANAN KESEHATAN MASYARAKAT.

Pasal 1
Petunjuk teknis penggunaan pajak rokok untuk pendanaan
pelayanan  kesehatan  masyarakat  bertujuan  untuk
memberikan acuan kepada pemerintah daerah provinsi dan
pemerintah daerah kabupaten/kota dalam melakukan
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan upaya pelayanan
kesehatan promotif dan preventif melalui penerimaan pajak
rokok, sehingga menjadi tepat guna, tepat sasaran, dan dapat

memenuhi pelayanan kesehatan masyarakat yang optimal.

Pasal 2
(1) Penggunaan pajak rokok untuk pendanaan pelayanan
kesehatan masyarakat digunakan untuk kegiatan:
a. penurunan faktor risiko penyakit tidak menular;
b. penurunan faktor risiko penyakit menular termasuk
imunisasi;

peningkatan promosi kesehatan;

a0

peningkatan kesehatan keluarga;
peningkatan gizi;
peningkatan kesehatan lingkungan;

peningkatan kesehatan kerja dan olah raga;

5@ oo

peningkatan pengendalian konsumsi rokok dan

produk tembakau lainnya; dan
i.  pelayanan kesehatan di fasilitas kesehatan tingkat

pertama.

(2) Selain digunakan untuk kegiatan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), pajak rokok dapat digunakan untuk
peningkatan pembangunan dan pemeliharaan gedung
Pusat Kesehatan Masyarakat (puskesmas).

(3) Penggunaan pajak rokok untuk kegiatan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) paling sedikit 75% (tujuh puluh

lima persen) dari alokasi yang ditetapkan.
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(4) Kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
terhadap kelompok sasaran yang meliputi pemerintah,
pemerintah daerah, tenaga kesehatan,
organisasi/asosiasi profesi, lembaga/organisasi
masyarakat, dunia usaha/swasta, media massa, dan

pemangku kepentingan lain yang terkait.

Pasal 3
Kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 menggunakan
strategi:
a. pemberdayaan masyarakat;
b. advokasi;
c. kemitraan;
d. peningkatan kapasitas sumber daya manusia kesehatan
dan nonkesehatan; dan/atau
e. pemenuhan sarana dan prasarana promotif dan preventif

untuk pelayanan kesehatan masyarakat.

Pasal 4
Ketentuan lebih lanjut mengenai petunjuk teknis penggunaan
pajak rokok untuk pendanaan pelayanan kesehatan
masyarakat tercantum dalam Lampiran yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 5

(1) Menteri, Gubernur, Bupati/Walikota melakukan
pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan
penggunaan pajak rokok untuk pendanaan pelayanan
kesehatan masyarakat sesuai dengan kewenangan
masing-masing.

(2) Pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) ditujukan agar penggunaan pajak rokok
untuk pendanaan pelayanan kesehatan masyarakat
menjadi tepat guna, tepat sasaran, dan dapat memenuhi
pelayanan kesehatan masyarakat yang optimal.

(3) Pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) dilaksanakan melalui:
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a. advokasi dan sosialisasi; dan/atau

b. pemantauan dan evaluasi.

Pasal 6
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
Agar  setiap orang  mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 18 Agustus 2016

MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

NILA FARID MOELOEK

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 10 Oktober 2016

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

WIDODO EKATJAHJANA
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UPAYA PROMOTIF PREVENTIF UNTUK MENURUNKAN FAKTOR RISKO PENYAKIT TIDAK MENULAR (PTM)

No K;:;::m Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan | Sasaran ‘ Lokasi ‘ Keterangan
1 | Pelayanan 1 | Penguatan A | Advokasi
Pencegahan Regulasi 1 | Rekapitulasi data kesehatan PTM Pemangku | Pemerintah
dan 2 | Pelaksanaan surveilans faldor ristko PTM di kebijakan di | daerah,
Pengendalian masyarakat maupun FETP tingkat. Institusi
PTM 3 | Analisis situasi dan perencanaan kegiatan PI'M provinsi, terkait
4 | Monitoring dan cvaluasi faktor tisiko PTM, kabupaten,
penyakit tidak menular dan kota

5 | Penelitian terkait faktor risiko PTM (prevalensi
faktor risike maupun penyakit, validasi
penatalaksanaan penyakit di FKTP)

6 | Penyusunan kebijakan faktor risike PTM dan yang
mendukung npaya PPTM di masing-masing
daerah (yang sudah ada dan yang belum ada)
Contol: regulasi KTR dan regulasi gula, garam
dan lemak,

7 | Penegakan regulasi faktor risiko PTM

8 | Melaksanakan advokasi kebijakan yang
mendulkung upaya pengendalian faktor risiko dan
penyakit tidak menular

2 | Jejaring A | Kemitraan
kemitraan 1| Diskusi pemecalian masalah kesehatan antara | Jejaring Provinsi,
faktor risike Dinas Kesehatan Provinsi, Kabupaten/Kota di| pengendali- | kabupaten/
FTM masing-masing daerah an PTM, kota,
No Ul?.w Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan )

2 | Pengusulan proposal kegiatan oleh lembaga fcalon | aliansi institusi
witra) ke Dinas Kesehatan dalam upaya bupati dan | terkait
peningkatan PFTM walikota,

3 | Rapat koordinasi organisasi

kemasyarak

atan, dunia

usaha/

swasta,

media

massa,

organisasi

profesi

kesehatan,

dan

fnstitusi

pendidikan

di masing-

masing

daerah

3 | Pelayanan A | Pemberday Masyaral

preventif’ 1 | Pemberdayaan perorangan (gury, tokoh Tenaga non | Pos
penyakit masyarakat, tokoh agama, anak sekolah, dan kesehatan Pelayanan
tidak menular lain-lain) mengenai pengetahnan PPTM dan ‘Terpadu
dan 2 | Pemberdayaan kelompok masyarakat kesehatan | (Pesyandu),
pengeiubang- {bidan, Posbindu
an sistem 3 | Pemberdayaan masyatakat umum dokter PIM,

www.peraturan.go.id
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KeZepuhsa’:an Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
rajukan PTM - | Optimalisasi kegiatan berbasis Posbindu (UKBM) | umum) di Pondok
dan pemberdayaan kader kesehatan berkaitan FRTF, Bersalin
dengan upaya peningkatan PPTM kader, Desa
- | Optimalisasi kegiatan berbasis Unit Kesehatan kelompok (Polindes),
Sekolah (UKS) dalam npaya pencegahan faktor ketja, rumal,
risiko PIM dan PTM Jejaring, kelas ibu,
- | Optimalisasi kegiatan kepemudaan scbagai TEnApga rumal
Dbentuk pemberdayaan partisipasi generasi muda | Medis, tu.n,ggu,
- | Kegiatan pendampingan upaya pemberdayaan Tenaga none | Poshitdl,
kelompok oleh kader-kader keschatan :csthatan, f.’lu,:l;ismas,
4 | Mengadakan sosialisasi/ lokakarya dalam rangka t:;)ﬁ[;irawat ;c]mt desa
gerakan pemberdayaan masyarakat dan dan !
mnhi]isagi sosial untuk PFTM i Institus
5 | Memberikan KIE tentang pengendalian faktor ——
risiko dan pengendalian penyakit tidak menular
6 | Gerakan memasyarakatkan upaya pencegahan
dan pengendalian PTM (CERDIK, PANDU:
pelayanan terpadu PTM, GERAKAN BERHENTT
MEROKOK, PERMADI: PERIKSA MATA SENDIRI)
B | Peningkatan kapasitas Sumber Daya M (Kesehatan dan Non Kesehatan)
1 | Capacity budding pengendalian faktor risiko PTM | Kader, Pos
2 | Capacity building deteksi dini dan penemuan dini | kelompok Pelayanan
PTM | kerja, Terpadu
3 | Capacity building tatalaksana dini PTM Jejaring, (Posyandu),
4 | Capaeity building paliatit di komnitas tenaga Posbindu
Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan )
3 | Capacity budding surveilans faktor risiko PTM medis, PTM,
bagi kader, kelompok kerja, atau jejaring PTM di | tenaga non- | Pondok
masing- masing daerah kesehatan, | Bersalin
6 | Pelatihan penanggulangan gangguan fungsional dan perawat | Desa
hagi kader terlatih (Polindes),
Pelatiban penanggulangan gangguan indera bagi rumah,
kader kelas ibu,
7 | Capaeity building kader posbindu PTM rumah
8 | Operasional pengumpulan data dan pelaksanaan tunggu,
monitoring faktor risiko PI'M melalui posbindu Posbindu,
9 | Pelatihan komunikasi bagi petugas penyuluh, Puskesmas,
tenaga kesehatan, dan tenaga non-kesehatan rumal
mengenai faktor risiko dan PPIM sehat desa,
institusi
terkait
C | Sarana Prasarana Promotif Preventif
1 | Penambahan fasilitas dan alat kesehatan dalam Tenaga non | Pos
taman kota, taman bermain anak, alun-alun kesehatan Pelayanan
dan Te:
kesehatan | (Posyandu),
(bidan, Posbindu

www.peraturan.go.id
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No KeZepuhsa’:an Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
2 | Pembuatan layanan iklan masyarakat PPTM dokter PTM,
umimm) di | Pondok
FKTP, Bersalin
kader, Desa
kelom pok (Polindes),
kerja, rumah,
jejaring, kelas ibu,
tenaga rumah
nredis, tungg,
tenaga non- | Pesbindu,
kesehatan, | Puskesmas,
dan perawat | rumah
terlatily schat desa,
dan
institust
terkait
4 | Deteksi dini A | Pemberday Masyaral
PIM dan 1 | Pelaksanaan deteksi dini PTM di FKTP dan Kader, Pos
penatalaksan FERTL kelompok Pelayanan
aan faktor kerja, Terpadu
risiko PTM 2 | Pelaksanaan deteksi dini di Posbindu PTM di jejaring, (Posyandu),
(merokok, masyarakat tenaga Posbindu
No Ul?.w Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan )
obesitas, 3 | Pelaksanaan deteksi dini di Posbindu di institusi medis, PTM,
hipertensi, pemeriniah dan tatanan lain (sekolah, tenaga non- | Pondok
dan hiper- perkantoran, pabrik, tempat-tempat ibadah dan kesehatan, | Bersalin
lipidenia) lain-lain) dan perawat | Desa
terlatih (Polindes),
rumah,
kelas ibu,
rumah
tunggu,
Posbindu,
Puskesmas,
dan mmah
sehat desa
B |8 Prasarana Pr tif Preventif
1 | Pemenuhan obat-obatan esensial PTM Kader, Fos
— . kelompolk Pelayanan
2 | Bantuan u*aqs-pmmm rmjukan PTM bagi Jerja, Terpadut
masyarakat tidak mampu jejaring, {Posyandu),
tenaga Poshindu
medis, FTM,
tenaga non- | Pondok
kesehatan, | Bersalin
dan perawat | Desa
terlatili (Polindes),
rumal,
kelas ibu,
rumal

www.peraturan.go.id
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Upaya

No Kesehatan Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
tunggu,
Posbindu,
Puskesmas,
dan rumalk
sehat desa
5 | Sarana dan Sarana Prasarana Promotif Preventif
Prasarana 1 | Alat deteksi dini faktor risiko PPEKD Provinsi, FETP di
kabupaten/ | perkotaan/
kota, pedesaan
instibasi secara
terkait bertahap
- | Faktor risiko merokok: skrining dan konseling sesual
upaya berhenti merokok anak sekolah dan dengan
kelompok khusus program
- | Faktor risiko penyakit paru obstruksi kronik prioritas/ke
- | Faktor risiko asma siapan
- | Faktor risiko SLE daerah
- | Faktor risiko osteoporosis
- | Faktor risiko thalasemia
- | Faktor risiko penyakit ginjal kronik
2 | Alat deteksi dini faktor rsiko PJPD
No Ul?.w Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan )
- | Pemeriksaan tekanan darah
- | Deteksi dini komplikasi tekanan darah tinggi
- | Deteksi dini serangan stroke & serangan jantung
- | Kegawatdarratan suoke dan serangan jantimg
3 | Alat deteksi dini laktor risiko Kanker
- | Deteksi dini kanker payudara dan kanker leher
rahim untuk WUS usia 30 — 50 tahun
- | Deteksi dini kanker anak
- | Alat tindak lanjut dini kanker (krioterapi/alat
tindak lanjut IVA)
4 | Alat deteksi dini faktor risiko DM-PM
- | Pemeriksaan gula darah
- | Pemeriksaan obesitas
5 | Alat deteksi dini Gangguan Pendengaran pada

Bayi baru lahir

Otoacoustic Emissions (OALs)

www.peraturan.go.id
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UPAYA PROMOTIF PREVENTIF UNTUK MENURUNKAN FAKTOR RISIKO PENYAKIT MENULAR

TERMASUK IMUNISASI
No Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan ‘ Sasaran ‘ Lokasi ‘ Keterangan
Kesehatan
1 | Pelayanan 1 | Pelayanan A | Pemberdayaan Masyarakat
Pencegahan pencegahan 1 | Pemberdayaan kelompok masyarakat (guru, tokoh | Guru, Puskesmas
dan. dan masyarakat, tokoh agama, dan lain-lain) Masyarakat
Pengendalian Pengendalian mengenai pencegahan dan pengendalian penyakit | /Toma,
Penyakit Penyakit Hepatitis, Diare dan Tifoid Tokoh
Mennlar Hepatitis, agama
Langsung Diare dan 2 | Pemberdayaan kader Posyandu dan Kader Posyandu,
Tifoid pemberdayaan kader kesehatan berkaitan dengan Puskesmas
upaya pencegahan dan pengendalian penyakit
Menular HIV/AIDS, Hepatitis, Diare, Tifoid, TB,
Pneumonia, Kusta/Frambusia Menular Hepatitis,
Diare dan Tifoid
3 | Peningkatan kapasitas petugas dalam Surveilans | Petugas Dinkes
Epidemiologi Pengendalian penyakit Hepatitis, Puskesmas, | Kab/kota,
Diare dan Tifoid Pelugas Dinkes
Rab/Kota Provinsi
4 | Peningkatan kapasiias Kader Kesehatan dalam Kader Puskesmas
berkomunikasi dengan kelompok sasaran
Pencegahan dan Pengendalian penyalkit
Hepatitis, Diare, Tifoid
No Upays Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
5 | Mengadakan sosialisasi/ lokakarya dengan Wartawan, | Dinkes
organisasi kemasyarakatan, dunia usaha/swasta, | LSM, Provinsi,
media massa organisasi profesi kesehatan, dan Ormas, Dinkes
institusi pendidikan di masing-masing daerah organisasi | Kab/Kota
dalam rangka gerakan pemberdayaan masyarakat | profesi,
dan mobilisasi sosial untuk pencegalian dan Institusi
pengendalian penyakit Menular Hepatitis, Diare | Pendidikan
dan Tifoid
6 | Melaksanaken Deteksi dini Penyakit Menular Masyarakat, | Puskesmas,
Hepatitis, Diare dan Tifoid (Transport Lokal kelompak lokalisasi,
pengumpulan sam pel, Rujukan sampel) herisiko, Lapas,

Ibu hamil, lokasi
bayi, balita, | kel.Berisiko,

tenaga Pustu,
kesehatan | Poskesdes
berisika
7 | Pelaksanaan Kegiatan Kunjungan Rumah, Bayi, [bu Rumah
Lokalisasi, Lapas, dan lain-lain untuk: hamil, tangga,
mengumpulan data sentinel/surveilans Hepatitis, | penasun, Lokalisasi,
Surveilans /SKD KLB Diare, pengumpulan data LSL, dan Lapas,
surveilans Tifoid lain-lain
B | Advokasi
1 | Rekapitulasi data kesehatan penyakit Hepatitis, Penderita, Pustu,
Diare dan Tifoid Masyarakat, | Poskesdes,
kelompok Puskesmas,
berisiko, Dinkes

remaja, ibu | Kab/Kota

www.peraturan.go.id
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No Ke':ep;::an Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
hamil, anak

2 | Pelaksanaan surveilans faktor risiko penyakit Fetugas Pustu,
Hepatitis, Diare dan Tifoid Puskesmas, | Poskesdes,

Poskesdes, Puskesmas,
Pustu, Dinkes
Dinkes Kab/Kota
Kab/kota

3 | Analisis sitnasi dan perencanaan kegiatan Peingas Pusin,
pencegahan dan pengendalian penyakit Hepatitis, | Puskesmas, | Poskesdes,
Diare dan Tifoid Poskesdes, | Puskesmas,

Pustu, Dinkes
Dinkes Kab/Kota
Kab/Kota

4 | Penyediaan alat dan bahan pengolah data untuk | Petugas Pustu,Pusk
pencatatan dan pelaporan Pencegahan dan Kesehatan | esmas,
Pengendalian penyakit Hepatitis, Diare dan Tifoid | Puskesmas | Dinkes

JfPustu, Kab/Kota
Dinkes
Kab/kota

5 | Pemetaan kebijakan yang mendukung upaya Pelugas Dinkes
pencegahan dan pengendalian penyakit Hepatitis, | Dinkes Kab/Kota,
Diare dan Tifoid Kab/Kota, Dinkes

Dinkes Provinsi
Provinsi
No Upays Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan

6 | Melaksanakan advokasi kebijakan yang Pemda, Dinkes
mendukung upaya pencegahan dan pengendalian | Pengambil Kab/Kota;
penyakit Hepatitis, Diare dan Tiloid Eeputusan | Dinkes

Provinsi

7 | Penyusunan Regulasi untuk mendukung Petugas Dinkes
kebijakan pengendalian penyakit Hepatitis, Diare, | Dinkes Kab/Kota;
dan Tifoid Kab/Kaota, Dinkes

DPR Provinsi

Kemitraan

1 | Rapat koordinasi kesehatan antara Dinas FPetugas Kes | Dinkes
RKesehatan Provinsi/Kabupaten/Kota dengan Dinkes Kab/Kota
LSM, Ormas, TOMA, Tokoh agama, dan lain-lain | Kab/Kota
di masing-masing daerah Hepatitis, Diare dan
Tifoid )

2 | Pengusulan propoesal kegiatan oleh lembaga (calon | LSM, Dinkes
mitra) ke Dinas Kesehatan dalam upaya Organisasi | Kab/Kota
pencegahan dan pengendalian penyakit Masyarakat

3 | Pertemuan dengan Dunia Usaha untuk

memanfaatkan CSR Perusahaan untuk
pencegahan Pengendalian Hepatitis, Diare dan
“Tifoid

Peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia (Kesehatan dan Non Kesehatan)

1

Peningkatan kapasitas bagi petugas konseling
tenaga kesehatan mengenai pencegahan dan
pengendalian penyakit Hepatitis, Diare dan Tifoid

Petugas
Puskesmas
/Pustu/
poskesdes,
Dinkes

Dinkes
Kab/Kota,
Puskesmas

www.peraturan.go.id
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No Ke':ep;::an Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kab/Kota,
Dinkes
Provinsi
2 | Peningkatan kapasitas petugas deteksi dini Petugas Dinkes
penyakit menular Hepatitis, Diare dan Tifoid Puskesmas, | Kab/Kota;
Dinkes Dinkes
Kab/Kota Provinsi
3 | Peningkatan kapasitas petugas Puskesmas dalam | Petugas Dinkes
tatalaksana penyakit menular Diare dan Tifoid Puskesmas, | Kab/Kota;
Dinkes Dinkes
Kab/Kota Provinsi
4 | Peningkatan kapasitas Kader Kesehatan dalam Kader Puskesmas
berkomunikasi dengan kelompok sasaran Keschatan
Pencegahan dan Pengendalian penyakit Hepatitis,
Diare dan Tifoid
5 | Melaksanakan sosialisasi bagi petugas kesehatan | Petugas Dinkes
tentang Pencegahan dan Detelesi dini penyakit Dinkes Kab/Kota;
Hepatitis, Diare dan Tifoid Kab/Kaota, Dinkes
Petugas Provinsi,
Puskesmas | Puskesmas
No Upays Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan ‘ Sasaran ‘ Lokasi ‘ Keterangan
Kesehatan
E | Sarana Prasarana Promotif Preventif
1 | Penyediaan logistik (alat dan baban) penyakit Ibu hamil, Dinkes
menular antara lain untuk Diare perlu LROA Kit | bayi, balita, | Kab/Kota,
(gelas, sendok, teko/ceret dalam rangka aktivasi Remaja, Dinkes
layanan rehidrasi oral di fasyankes), dan untuk analk Provinsi
Hepatitis perlu Deteksi dini (Reagen Rapid test sekolal,
Hepatitis B dan C, dan bahan habis pakainya) kelompok
herisiko,
tenaga
kesehatan
berisiko
2 | Distribusi Logistik Hepatitis, Diare dan Tifoid ke Petugas Dinkes
Fasilitas Keschatan Dinkes Kab | Kab/Kota,
Kota
3 | Penyusunan dan Penggandaan Buku Pedoman Masyarakat | Dinkes
dan Media KIE dalam Pencegahan dan dan petugas | Kab/Kola,
Pengendalian penyakit Hepatitis; Diare dan Tifoid | kesehatan | Dinkes
Provinsi
4 | Melaksanakan Penyebarluasan nformasi melalui | TV Dirnikes
media cetak dan elektronik tentang pencegahan | Nasional, Kab/Kota,
dan deteksi dini penyakit Menular Hepatitls, TV Lokal, Dinkes
Diare dan Tifoid Radio, Provinsi
Koran,
Majalah,
Leaflet,
Poster,
Media KIE
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Upaya

No Kesehatan Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
lainnya
5 | Pelaksanaan Vaksinasi Hepatitis B bagi tenaga dokter, Puskesmas,
kesehatan berisiko sebagai tindak lanjut deteksi bidan, Rumah
dini Hepatitis, Diare dan Tifoid analis, sakit
2 | Pelayanan Pemberdayaan Masyarakat
pencegahan 1 | Pemberdayaan kelompok masyarakat (guru, tokoh | Guru, Puskesmas
dan masyarakat, tokoh agama, dan lain-lain) Masyarakat
Pengendalian mengenai pencegahan dan pengendalian penyakit | /Toma,
Penyakit HIV/AIDS dan FIMS Tokoh
HIV/AIDS dan Agama
PIMS 2 | Pemberdayaan kader Posyandu dan Kader Posyandu,
pemberdayaan kader kesehatan berkaitan dengan Puskesmas
upaya pencegaban dan pengendalian penyakit
Menular HIV/AIDS dan PIMS
3 | Peningkatan kapasitas petugas dalam Surveilans Petugas Dinkes
Epidemiologi Pengendalian penyakit HIV/AIDS Puskesmas, | Kab/kota:
dan PIMS Petugas Dinkes
Kab/Kota Provinsi
4 | Melaksanakan Deteksi dim Penyakit Menular Masyaralkat, | Puskesmas,
HIV/AIDS dan PIMS kelompok lokalisasi,
Berisika, Lapas,
Thu hamil, lokasi
bayi, balita, | kel.Berisiko;
Tenaga Pusi,
kesehatan | Poskesdes
Berisiko
No Upays Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
5 | Pelaksanaan Kegiatan Kunjungan Rumah atan Bayi, [bu Rumah
Lokalisasi, Lapas, dan lain-lain untuk Thamil, tangga,
mengnmpulkan data sasaran, dafa surveilans penasun, Lokalisasi,
pada kelompok berisiko deteksi dini dan sentinel | LSL, dan Lapas,
penyakit HIV/AIDS dan PIMS lain-Jain
6 | Mengadakan sosialisasi/lokakarya dengan Wartawan, | Dinkes
organisasi kemasyarakatan, dunia usaha/swasta, | LSM, Provinsi,
media massa arganisasi profesi kesehatan, dan Ormas, dinkes
institusi pendidikan di masing-masing daerali Organisasi | Kab/Kota
dalam rangka gerakan pemberdayaan masyarakat | profesi,
dan mobilisasi sosial untuk pencegahan dan Institusi
pengendalian penyakit Menular HIV/AIDS dan Pendidikan
PIMS
Advokasi
1 | Rekapitulasi data kesehatan penyakit HIV/AIDS | Penderita, Pustu,
dan PIMS Masyarakat, | Poskesdes,
kelompok Puskesmas,
berisiko, Dinkes
remaja, ibu | Kab/Kota
hamil, anak
2 | Pelaksanaan surveilans faktor risika penyakit Petugas Pustu,
HIV/AIDS dan PIMS FPuskesmas, | Poskesdes,
Poskesdes, | Puskesmas,
Pustu, Dinkes
Dinkes Kab/Kota
Kab/Kota
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memanfaatkan CSR Perusahaan HIV/AIDS dan
FPIMS

No Ke':ep;::an Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
3 | Analisis situasi dan perencanaan kegiatan Petugas Pustu,
pencegahan dan pengendalian penyalit Puskesmas, | Poskesdes,
HIV/AIDS dan PIMS Poskesdes, | Puskesmas,
Pusiu, Dinkes
Dinkes kab/Kota
Kab/ Kota
4 | Penyediaan alat dan bahan pengolah data untuk | Petugas Pustu,
pencatatan dan pelaporan Pencegahan dan Kesehatan | Puskesmas,
Pengendalian penyakit HIV/AIDS dan PIMS Puskesmas | Dinkes
JPustu, Kab/Kota
Dinkes
Kab/kota
5 | Pemetaan kebijakan yang menduknng npaya Petugas Dinkes
pencegahan dan pengendalian penyakit HIV/AIDS | Dinkes Kab/Kota,
dan PIMS Kab/Kota, Dinkes
Dinkes Provinsi
6 | Melaksanakan advokasi kebijakan yang Pemda, Dinkes
mendukung upaya pencegahan dan pengendalian | Pengambil | Kab/Kota;
penyakit HIV/AIDS dan PIMS Kepumsan | Dinkes
Provinsi
7 | Penyusunan Regulasi untuk mendukung Petugas Dinkes
kebijakan pengendalian penyakit HIV/AIDS dan Dinkes Kab/Kota;
PIMS Kab/Kota, Dinkes
DFR Provinsi
No Upays Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan ‘ Sasaran ‘ Lokasi ‘ Keterangan
Kesehatan
Kemitraan
1 | Rapat koardinasi kesehatan antara Dinas Pelugas Kes | Dinkes
Kesehatan Provinsi/Kabupaten/Kota dengan Dinkes Kab/Kota
LSM, Ormas, Toma,Tokoh agama, dan lain-lain di | Kab/Kota
masing-masing daerah HIV/AIDS dan PIMS
2 | Pengusulan proposal kegiatan oleh lembaga (calon | LSM, Dinkes
mitra) ke Dinas Kesehatan dalam upaya Organisasi | Kab/Kota
pencegahan dan pengendalian penyalkit HIV/AIDS | Masyaralkat,
dan PIMS
3 | Pertemuan dengan Dunia Usaha untuk

Peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia (Kesehatan dan Non Kesehatan)

1 | Peningkatan kapasitas bagi petugas konseling Petugas Dinkes
tenaga kesehatan mengenai pencegahan dan Puskesmas | Kab/Kota,
pengendalian penyakit HIV/ATDS dan PIMS [Pustu/ Puskesmas

Poskesdes,
Dinkes
Kab/Kota,
Dinkes
Provinsi

2 | Peningkatan kapasitas pengelola program Petngas Dinkes
pencegahan dan pengendalian HIV/AIDS dan Puskesmas, | Kab/Kota,
PIMS Dinkes Dinkes

Kab/Kota Provinsi

www.peraturan.go.id



~15-

2016, No.1397

Upaya

No Kesehatan Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
3 | Peningkatan kapasitas petugas RR, surveilans, Petugas Dinkes
monev, dan farmasi dalam pencegahan dan Puskesmas, | Kab/Kota,
pengendalian HIV/AIDS dan PIMS Dinkes Dinkes
Kab/Kota Provinsi
4 | Peningkatan kapasitas Kader Kesehatan dalam Kader Puskesmas
berkomunikasi dengan kelompok sasaran Kesebatan
Pencegahan dan Pengendalian penyakit HIV/AIDS
dan Sifilis
5 | Peningkatan kapasitas bagi tenaga keschatan Petugas Dinkes
dalam pericegaban dan penigendalian HIV/AIDS | Dinkes Kab/Kota,
dan PIMS KabifKota, | Dinkes
Petugas Provinsi,
Puskesmas | Puskesmas
E | Barana Prasarana Promotif Preventif
1 | Penyediaan logistik (alat dan bahan) deteksi dini Ibu hamil, Dinkes
penyakit menular HIV/AIDS dan PIMS bayi, balita, | Kab/Kota,
Remaja, Dinkes
anal Provinsi
sekolah,
kelompok
berisiko,
tenaga
keschatan
herisiko
2 | Distribusi Logistik ke Fasilitas Keschatan Petugas Dinkes
HIV/AIDS dan PIMS Dinkes Kab | Kab/Eota,
No Upays Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
Kota
3 | Melaksanakan Penyebarluasan Informasi melalui | TV Dinkes
media eetak dan elektronik tentang pencegahan Nasional, Kab/Kota,
dan deteksi dini penyakit Menular HIV/AIDS dan | TV Lokal, Dinkes
PIMS Radio, Provinsi
Koran,
Majalah,
Leaflet,
Poster,
Media KIE
lainnya
4 | Penyusunan dan Penggandaan Buku Pedoman Masyarakat | Dinkes
dan Media KIE dalam Pencegahan dan dan petugas | Kab/Eola,
Pengendalian penyakit HIV/AIDS dan PIMS kesehatan | Dinkes
Provinsi
5 | Pelaksanaan Vaksinasi Hepatitis B bagi tenaga dokter, Puskesmas,
kesehatan berisiko sebagai tindak lanjut deteksi bidai, Rumah
HIV/AIDS dan PIMS analis, sakit
3 | Pelayanan A | Pemberdayaan Masyarakat
pencegahan 1 | Pemberdayaan kelompok masyarakat (guru, tokoh | Guru, Puskesmas
dan masyarakat, tokoh agama, dan lain-lain) Masyarakat
Pengendalian mengenai pencegahan dan pengendalian penyakit | /Toma,
Penyakit TB ™ Tokoh
agama
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HNo Ke':ep;::an Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
2 | Pemberdayaan kader Posyandu dan Kader Posyandu,
pemberdayaan kader kesehatan berkaitan dengan Puskesmas
upaya pencegahan dan pengendalian penyakit
Menular HIV/ATDS, Hepatitis, Diare, Tifoid, T,
Pneumonia, Kusta/Frambusia Menular
HIV/AIDS, Hepatitis, Diare, Tifoid, TB,
Pneumonia, Kusta/Frambusia
3 | Peningkatan kapasitas petugas dalam Surveilans | Petugas Dinkes
Epidemiologi Pengendalian penyakit TB FPuskesmas, | Kab/kota,
Petugas Dinkes
Kab/Kota Provinsi
4 | Melaksanakan Deteksi dini Penyakit Menular TB Masyarakat, | Puskesmas,
kelompok Lokalisasi,
Berisiko, Lapas,
Ibu hamil, Lokasi
bawi, balita, | Kelompok
Tenaga Berisiko,
kesehatan Pustu,
Berisiko Poskesdes
5 | Pelaksanaan Keglatan Kunjungan Rumah, atau Bayi, [bu Rumah
Lokalisasi, Lapas, dan lain-lain untuk Thamil, tangga,
mengunpulkan data sasaran, data surveilans penasui, Lokalisasi,
pada kelompok berisiko deteksi dini dan sentinel | LSL, dan Lapas,
penyakit TE lain-lain
No Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
6 | Mengadalan sosialisasi/ loka karya dengan Wartawan, | Dinkes
organisasi kemasyarakatan, dunia usaha/swasta, | LSM, Provinsi,
media massa organisasi profesi kesehatan, dan Ormas, Dinkes
institusi pendidikan di masing-masing daerah Organisasi | Kab/Kota
dalam rangka gerakan pemberdayaan masyarakat | profesi,
dan mobilisasi sosial untuk pencegabian dan Institusi
pengendalian penyakit Menular TB FPendidikan
B | Advokasi
1 | Hekapitulasi data kesehatan penyakit TR Penderita, | Pustu,
Masyarakat, | Poskesdes,
kelompok Puskesmas,
berisiko, Dinkes
remaja, ibu | Kab/Kota
hamil, anak
2 | Pelaksanaan surveilans faktor risiko penyakit TB | Petugas Pustu,
Fuskesmas, | Poskesdes,
Poskesdes, | Puskesmas,
Pustu, Dinkes
Dinkes kab/Kota
Kab/Kota
3 | Analisis sitnasi dan perencanaan kegiatan Petugas Pustu,
pencegahan dan pengendalian penyakit TB. Puskesmas, | Poskesdes,
Poskesdes, | Puskesmas,
Pustu, Dinkes
Dinkes kab/Kota
Kab/Kota
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No Kesehatan Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
4 | Penyediaan alat dan bahan pengelah data untuk | Petugas Pustu,
peneatatan dan pelaporan Pencegahan dan Kesehatan | Puskesmas,
Pengendalian penyakit TB Puskesmas | Dinkes
JPustu, kab/Kota
Dinkes
Kab/ kota
5 | Pemetaan kebijakan yang mendukung upaya Petugas Dinkes
pencegahan dan pengendalian penyakit TB Dinkes Kaby/Kota,
Kab/Kota, | Dinkes
Dinkes Provinsi
6 | Melaksanakan advokasi kebijakan vang Femda, Dinkes
mendukung upaya pencegahan dan pengendalian | Pengambil | Kab/Kota,
penyakit TB Kepumsan | Dinkes
Provinsi
7 | Penyusunan Regulasi untuk mendukung Petugas Dinkes
kebijakan pengendalian penyakit TB Dinkes Kab/Kota,
Kab/Kota, Dinkes
DFR Provinsi
Kemitraan
1 | Rapat koordinasi kesehatan antara Dinas Petugas Kes | Dinkes
Keschatan Provinsi/ Kabupaten/Kota dengan Dinkes Kab/Kota
L$M, Ormas, Toma,Tokoh agama, dan lain-lain di | Kah/Kota
masing-masing daerah TB
2 | Pengusulan propoesal kegiatan oleh lembaga (calon | LSM, Dinkes
mitra) ke Dinas Kesehatan dalam uipaya Organisasi | Kab/Kota
No Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
pencegahan dan pengendalian penyakit TB. Masyarakat,

3

Pertemuan dengan Dunia Usaha untuk
memanfaatkan CSR Perusahaan TB

Peningkatan kap s Sumber Daya M: (Kesehatan dan Non Kesehatan)
1 | Peningkatan kapasiias bagi petugas konseling Petugas Dinkes
tenaga kesehatan mengenai pencegahan dan Puskesmas | Kab/Kota,
pengendalian penyakit TB J Pustuf Puskesmas
poskesdes,
Dinkes
Kab/Kota,
Dinkes
Provinsi
2 | Peningkatan kapasitas petugas deteksi dini Petugas Dinkes
penyakit menular TB Puskesmas, | Kab/Kota,
Dinkes Dinkes
Kab/Kota | Provinsi
3 | Peningkaian kapasitas petugas tatalaksana Petugas Dinkes
penyakit memlar TH Puskesmas, | Kab/Kota,
Dinkes Dinkes
Kab/Kota Provinst
4 | Peningkatan kapasitas Kader Kesehatan dalam Kader Puskesmas
berkomunikasi dengan kelompok Kesehatan

sasaranPencegahan dan Pengendalian penyakit
B
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No Ke':ep;::an Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
5 | Melaksanakan sosialisasi bagi petugas kesehatan | Petugas Dinkes
tentang Pencegahan dan Deteksi dini penyakit Dinkes Kah/Kota,
B Kab/Kota, | Dinkes
Petugas Provinsi,
Puskesmas | Puskesmas
E | Sarana Prasarana Promotif Preventif
1 | Penyediaan logistik (alat dan bahan) deteksi dint Ibu hamil, Dinkes
penyakit menular TB bayi, balita, | Kab/Kota,
Remaja, Dinkes
anak Provinsi
sekolal,
kel
RBerisiko,
enaga
keschatan
berisiko
2 | Distribusi Logistik ke Fasilitas Kesehatan TB Petugas Dinkes
Dinkes Kab | Kab/Kota,
Eota
3 | Melaksanakan Penyebarluasan Informasi melalui | TV Dinkes
media cetak dan elekironik tentang pencegahan Nasional, Kab/Kota,
dan deteksi dini penyakit Menular TB TV Lokal, Dinkes
Radio, Provinsi
Koran,
Majalaly,
Leaflet,
Poster,
No Upays Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
Media KIE
lainnya
4 | Penyusunan dan Penggandaan Buku Pedoman Masyarakat | Dinkes
dan Media KIE dalam Pencegahan dan dan petugas | Kab/Kota,
Pengendalian penyakit TB kesehatan | Dinkes
Provinsi
5 | Pelaksanaan Vaksinasi Hepatitis B bagi tenaga dokter, Puskesmas,
kesehatan berisiko sebagai tindak lanjut deteksi bidamn, Rumah
dini TB analis sakit
4 | Pelayanan A | Pemberdayaan Masyarakat
pencegahan 1 | Pemberdayaan kelompok masyarakat (gur, tokoh | Guru, Puskesmas
dan masyarakat, tokoh agama, dan lain-Jain) Masyarakat
Pengendalian mengenai pencegahan dan pengendalian penyakit | /Toma,
Penyakit ISPA ISPA/Pneumonia Tokoh
[Prienmonia agana
2 | Pemberdayaan kader Posyandn dan Kader Posyandu,
pemberdayaan kader kesehatan berkaitan dengan Puskesmas
upayva pencegahan dan pengendahian penyakit
Memular ISPA/Pneumonia
3 | Pemberdayaan masyarakat dalam penemuan Kader, Posyandu,
kasus ISPA/pneumenia dan pelaporannya Toma, Toga | Puskesmas
4 | Mengadakan sosialisasiflokakarya dengan Wartawan, | Dinkes
organisasi kemasyarakatan, dunia usaha/swasta, | LSM, Provinsi,
media massa organisasi profesi kesehatan, dan Ormas, dinkes
institusi pendidikan di masing-masing daerah Orgamisasi | Kab/Kota
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Upaya

No Kesehatan Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
dalam rangka gerakan pemberdayaan masyarakat | professi,
dan mobilisasi sosial untuk pencegahan dan Tnstitusi
pengendalian penyakit menmular ISPA/Pnenmonia | Pendidikan
5 | Melaksanakan Deteksi dini Penyakit Menular Masyarakat, | Puskesmas,
ISPA/Prneumonia kelompok Lokalisasi,
Berisiko, Lapas,
Tbu hamil, | Lokasi
bayi, balita, | Kelompok
Tenaga Berisiko,
kesehatan | Pustu,
Berisiko Poskesdes
6 | Pelaksanaan Kegiatan Kunjiingan Rumah atau Bayl, [bu Rumah
Lokalisasi, Lapas, dan lain-lain untuk hamil, tangga,
mengumpulkan data sasaran, data surveilans penasutl, Lokalisasi,
pada kelompok berisiko deteksi dini dan sentinel | LSL, dan Lapas,
penyakit ISPA/Pnenmonia lain-lain
Advokasi
1 | Rekapitulasi data kesehatan penyakit Penderita, Fustu,
ISPA/Pneumonia Masyarakat, | Poskesdes,
kelompok Puskesmas,
berisiko, Dinkes
remaja, ibu | Kab/Kota
hamil, anak
2 | Pelaksanaan surveilans faktor risiko penyakit Petugas Pustu,
ISPA/Pneumonia Puskesmas, | Poskesdes,
Poskesdes, | Puskesmas,
No Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
Pustu, Dinkes
Dinkes Kab/Kota
Kabh/Kota
3 | Analisis situasi dan perencanaan kegiatan FPetugas FPustu,
pencegahan dan pengendalian penyakit Puskesmas, | Poskesdes,
ISPA/Pneumonia Poskesdes, | Puskesmas,
Pusiu, Dinkes
Dinkes Rab/Kota
Kab/Kota
4 | Penyediaan alat dan bahan pengolah data untuk | Petugas Pustu,
pencatatan dan pelaporan Pencegahan dan Kesehatan | Poskesdes,
Pengendalian penyakit ISPA/Pneumonia Puskesmas | Puskesmas,
/Pustu, Dinkes
Dinkes Kaly/Kota
Kab/kota
5 | Pemetaan kebijakan yang mendukung upaya Pelugas Dinkes
pencegahan dan pengendalian penyakit Dinkes Kab/Kota,
ISPA/Pneumonia Kab/Kota; Dinkes
Dinkes Provinsi
Provinsi
6 | Melaksanakam advokasi kebijakan yang Pemda, Dinkes
mendnknng upaya pencegahan dan pengendalian | Pengambil | Kab/Kota,
penyakit ISPA/Pneuwmonia Keputusan | Dinkes
Provinsi
7 | Penyusunan Regulasi untuk mendukung Petupas Dinkes
kebijakan pengendalian penvakit Dinkes Kab/Kota,
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No Ke':ep;::an Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
ISPA/Pneumonia Kab/Kota, | Dinkes
DFR Provinsi
C | Kemitraan
1 | Rapat koordinasi kesehatan antara Dinas Petugas Kes | Dinkes
Kesehatan Provinsi/ Kabupaten/Kota dengan Dinkes Kab/Eota
LSM, Ormas, Toma,Tokoh agama, dan lain-lain di | Kab/Kota
masing-masing daerah ISPA/Pneumonia
2 | Pengusulan proposal kegiatan oleh lembaga (calon | LSM, Dinkes
mifra) ke Dinas Kesehatan dalam upaya Orgamisasi | Kab/Kota
pencepgahan dan pengendalian penyakit Masyarakat
ISPA/Pneumonia
3 | Pertemuan dengan dunia nsaha unnik
memanfaatkan CSR Perusahaan [SPA/Pneumonia
D | Peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia (Kesehatan dan Non Kesehatan)
1 | Peningkatan kapasitas bagi petugas konseling Petugas Dinkes
tenaga kesehatan mengenai pencegahan dan Puskesmas | Kab/Kota,
pengendalian penyakh. ISPA/ Pneumonia [Pustu/ Puskesmag
Poskesdes,
Dinkes
Kab/Kota,
Dinkes
Provinsi
2 | Peningkatan kapasitas petugas dalam Swrveilans | Petugas Dinkes
Epidemiologi Pengendalian penyakit Puskesmas, | Kab/kota,
ISPA/Pneumonia Petugas Dinkes
Kab/Kota | Provinsi
No Upays Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
3 | Peningkatan kapasitas petugas deteksi dini Petugas Dinkes
penyakit menular ISPA/Pnemmonia Puskesmas, | Kab/Kota,
Dinkes Dinkes
Kab/Kota Provinsi
4 | Peningkatan kapasilas petugas tata laksana Petugas Dinkes
penyakit menular ISPA/Pnenmonia Puskesmas, | Kab/Kota,
Dinkes Dinkes
Kab/Kota Provinsi
5 | Peningkatan kapasitas Kader Kesehatan dalam Kader Puskesmas
berkomunikasi dengan kelompok sasaran Keschatan
Pencegahan dan Pengendalian penyakit
ISPA/Pneumonia
6 | Melaksanakan sosialisasi bagi petugas kesehatan | Petugas Dinkes
tentang Pencegahan dan Deteksi dini penyakit Dinkes Kab/Kota,
ISPA/Prneumonia Kab/Kota, | Dinkes

Petugas Provinsi,
Puskesmas | Puskesmas

E | Sarana Prasarana Promotif Preventif
1 | Penyediaan logistik (alat dan bahan) deteksi dini | Ibu hamil, | Dinkes
penyakit menular ISPA/Pneumonia bayi, balita, | Kab/Kota,
Remaja, Dinkes
anal Provinsi
sekolah,
kel
Berisiko,
tenaga
kesehatan
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No Ke':ep;::an Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
berisiko
2 | Distribusi Logistik ke Fasilitas Kesehatan Petugas Dinkes
ISPA/Pneumonia Dinkes Kab | Kab/Kota,
Kota
3 | Melaksanakan Penyebarluasan Informasi melalui | TV Dinkes
media cetak dan elektronik tentang pencegahan | Nasional, Kab/Kota,
dan deteksi dini penyakit Menular HIV/AIDS, TV Lokal, Dinkes
Hepatitis, Diare, Tifoid, TB, Poeumonia, Radio, Provinsi
Kusta/Frambusia ISPA/Pneumonia Koran,
Leaflet,
FPoster,
Media KIE
lainnya
4 | Penyusunan dan Penggandaan Buku Pedoman Masyarakat | Dinkes
dan Media KIE dalam Pencegahan dan dan petugas | Kab/Kota,
Pengendalian penyakit ISPA/Pneumonia kesehatan Dinkes
Provinsi
5 | Pelaksanaan Vaksinasi Hepatitis B bagi Tenaga Dokter, Puskesimas,
kesehatan berisiko sebagai tindak lanjut deteksi bidan, Rumah
dini [SPA/Pneumonia analis sakit
No Upays Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan ‘ Sasaran ‘ Lokasi ‘ Keterangan
Kesehatan
5 | Pelayanan Pemberdayaan Masyarakat
pencegahan 1 | Pemberdayaan kelompok masyarakat (gury, tokoh | Guru, Puskesmas
dan masyarakat, tokoh agama, dan lain-lain) Masyarakat
Pengendalian mengenai pencegahan dan pengendalian penyakit | /Toma,
Penyakit Kusta dan Frambusia Tokoh
Kusta dan agama
Frambusia 2 | Pem berdayaan kader Posyandn dan Kader Posyandn,
pem berdayaan kader kesehatan berkaitan dengan Puskesmas
upaya pencegahan dan pengendalian penyakit
Menular Kusta dan Fraunbusia
3 | Peningkatan kapasitas petugas dalam Surveilans | Petugas Dinkes
Epidemiologi Pengendalian penyakit Puskesmas, | Kab/kota,
Petugas Dinkes
Kab/Kota Provinsi
4 | Mengadakan sosialisasi/ loka karya dengan Wartawan, | Dinkes
organisasi kemasyarakatan, dunia usaha/swasta, | LSM, Provinsi,
media massa organisasi profesi kesehatan, dan Ormas,Orga | Dinkes
institusi pendidikan di masing-masing daerah nisasi Kab/Kota
dalam rangka gerakan pemberdayaan masyarakat | professi,
dan mobilisasi sosial untuk pencegahan dan Institusi
pengendalian penyakit Menular Kusta dan Pendidikan
Frambusia
5 | Melaksanakan Deteksi dint Penyakit Mermmlar Masyarakat, | Puskesmas,
Kusta dan Frambusia kelompok Lokalisasi,
Berisiko, Lapas,
Ibu hamil, | Lokasi
bayi, balita, | Kelompok
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Tenaga Berisiko,
kesehatan Pustu,
Berisiko Poskesdes

6 | Pelaksanaan Kegiatan Kunjungan Rumah, atan Bayi, [bu Rumah
Lokalisasi, Lapas, dan lain-lain untuk Thamil, tangga,
mengumpulkan data sasaran, data surveilans penasun, Lokalisasi,
pada ke'lompok berisiko deteksi dini dan sentinel LSL, dan Lapas,
penyakit Kusta dan Frambusia Jain-lain

Advokasi

1 | Rekapitulasi data keschatan penyakit Kusta dan Penderita, Pustu,
Frambusia Masyarakat, | Poskesdes,

kelompok Puskesmas,
berisiko, Dinkes
remaja, ibn | Kab/Kota
hamil, anak

2 | Pelaksanaan surveilans faktor risiko penyakit Petugas Pustu,
kusta dan Frambusia Puskesmas, | Poskesdes,

Poskesdes, | Puskesmas,
Pustu, Dinkes
Dinkes Kab/Kota
Kab/Kota

3 | Analisis situasi dan perencanaan kegiatan Petugas Pustu,
pencegahan dan pengendalian penyakit Kusta Puskesmas, | Poskesdes,
dan Frambusia Poskesdes, Puskesinas,

Pustu, Dinkes
Dinkes Kab/Kota
No Upays Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
Kab/Kota

4 | Penyediaan alat dan bahan pengolah data untuk | Petugas Pustu,
pencatatan dan pelaporan Pencegahan dan EKesehatan | Poskesdes,
Pengendalian penvakit Kusta dan Frambusia Puskesmas | Puskesmas,

[Pustu, Dinkes
Dinkes Kab/Kota
Kab/ kota

5 | Pemetaan kebijakan yang mendukung upaya Petugas Dinkes
pencegahan dan pengendalian penvakit Kusta Dinkes Kab/Kota,
dan Frambusia Kab/Kota, Dinkes

Dinkes Provinsi
Provinsi

6 | Melaksanakan advokasi kebijakan yang Pemda, Dinkes
mendukung upava pencegahan dan pengendalian | Pengambil | Kab/Kota,
penyakit Kusta dan Frambusia Keputusan | Dinkes

Provinsi

7 | Penyusunan Regulasi untuk mendukung Petugas Dinkes
kebijakan pengendalian penyakit Kusta dan Dinkes Kab/Kota,
Frambusia Kab/Kota, | Dinkes

DFR Provinsi

Kemitraan

1 | Rapat koordinasi kesehatan antara Dinas Petugas Kes | Dinkes
Kesehatan Provinsi/Kabupaten/Kota dengan Dinkes Kab/Kota
LSM, Ormas, tokoh masyarakat, okoh agama, Kab/Kota
dan lain-lain di masing-masing dacrah Kusta dan
Frambusia
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2 | Pengusulan proposal kegiatan oleh lembaga (calon | LSM, Dinkes
mitra) ke Dinas Kesehatan dalam upaya Organisasi | Kab/Kota
pencegahan dan pengendalian penyakit Knsta Masyarakat,
dan Frambusia
3 | Pertemupan dengan Dunia Usaha untuk
memanfaatkan CSR Perusahaan untuk
pencegahan Kusta dan Frambusia
D | Peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia (Kesehatan dan Non Kesehatan)
1 | Peningkatan kapasitas bagl petugas Konseling Petugas Dinkes
tenaga keschatan mengenéi pencegahan dan Puskesmas | Kab/Kota,
pengendalian penyakit Kusta dan Frambusia JPustu/ Puskesmas
poskesdes,
Dinkes
Kab/Kota,
Dinkes
Provinsi
2 | Peningkatan kapasitas petugas deteksi dini Petugas Dinkes
penyakit menular Kusta dan Frambusia Puskesmas, | Kab/Kota,
Dinkesg Dinkes
Kab/Kota Provinsi
3 | Peningkatan kapasitas petugas tatalaksana Petugas Dinkes
penyakit menular Kusta dan Frambusia Puskesmas, | Kab/Kota,
Dinkes Dinkes
Kab/Kota Provinsi
4 | Peningkatan kapasitas Kader Keschatano dalam Kader Puskesmas
berkomunikasi dengan kelompok sasaran Kesehatan
Pencegahan dan Pengendalian penyakit Kusta
Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
dan Frambusia
5 | Melaksanakan sosialisasi bagi petugas kesehatan | Petugas Dinkes
tentang Pencegahan dan Deteksi dini penyakit Dinkes Kab/Kota,
Kusta dan Frambusia Kab/Kota, Dinkes
Petugas Provimsi,

Puskesmas | Puskesmas

E | Sarana Prasarana Promotif Preventif
1 | Penyediaan logistik (alat dan bahan) deteksi dint Ibu hamil, Dinkes

penyakit menular Kusta dan Frambusia bayi, balita, | Kab/Kota,
Remaja, Dinkes
anak Provinsi
sekolal,
kel
Berisiko,
ienaga
kesehatan
berisiko
2 | Distribusi Logistik ke Fasilitas Kesehatan Kusta Petugas Dinkes
dan Frambusia Dinkes Kab | Kab/Kota
Kota
3 | Melaksanakan Penyebarluasan Informasi melalui | TV Dinkes

media cetak dan elektronik tentang pencegahan | Nasional, Kab/Eota,
dan deteksi dini penyakit Kusta dan Frambusia TV Lokal, Dinkes
Radio, Provinsi
Koran,
Majalah,
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Upaya
Keschatan

Jenis Pelayanan

Jenis Kegiatan

Lokasi Keterangan

Leaflet,
Poster,
Media KIE
Jainnya

4 | Penyusunan dan Penggandaan Buku Pedoman
dan Media KIE dalam Pencegahan dan
Pengendalian penyakit Kusta dan Frambusia

Masyarakat
dan petugas
kesehatan

Dinkes
Kab/Eota,
Dinkes
Provinsi

5 | Pelaksanaan Vaksinasi Hepatitis B bagi tenaga
kesehatan berisiko sebagai tindak lanjut deteksi
dini Kusta dan Frambusia

bidan,
analis

Puskesmas,
Rumah
sakit

Pelayanan
Pencegahan

Pengendalian
Penyakit Tular
Vektor dan
Zoonotik

1 | Pencegahan

Pengendalian

A

Pemberdayaan Masyarakat

1 | Pertemuan Revitalisasi Posmaldes (Pos Malaria
Desa)

Pengelola
Program
Malaria di
FProvinsi,
Kader, Juru
Malaria
Desa/Jura
Malaria
Lingkungan

Provinsi
kab/kota

2 | Pertemuan re-orientasi Eliminasi Malaria

Dinkes
Provinsi /
Kab / Kota

Provinsi
kab/kota

Upaya
Kesehatan

Jenis Pelayanan

Jenis Kegiatan

Sasaran

Lokasi Keterangan

3 | Penguatan kemandirian masyarakat melalui Pos
Malaria Desa (Posmaldes) dan UKBM

Pengelola.
Program
Malaria di
Provinsi,
Kader, Juru
Malaria
DesafJuru
Malaria

Lingkungan

Frovinsi
kab/kota

4 | Penemuan suspek dan pemantauan minmm obat
serta pengamatan tem pat perindukan vektor
malaria

Kader/Juru
Malaria
Desa

Pos Malaria
Desa,
Puskesmas

Advokasi

Een.yed.llnn data dasar dan analisis situasi

1 | Pengumpulan, pengolaban dan analisa, serta
penyajian data kasus malaria, positif konfirmasi
malaria, dan cakupan kelambu

Pengelola
Program.
Malaria di
Provinsi,
Kab/Kota,
Dinkes
Provinsi,
Kab/Kota

Dinkes
Provinsi/
Kab/Kola

2 | Pelaksanaan pemeriksaan darah malaria

Pengelola
Program
Malaria di
Provinsi,
Kader, Juru
Malaria
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Desa/Juru
Malaria
Lingkungan
3 | Pemetaan kebijakan yang mendukung upaya
pengendalian malaria di masing-masing daerah
(vang sudah ada dan yang belum ada)
4 | Pelaksanaan advokasi kebijakan yang
mendukung upaya pengendalian malaria
5 | Pelaksanaan advokasi kepada Kepala Daerah
Pemda dan legislatif dalam peningkatan
pengendalian malaria
6 | Advokasi dalam upaya peningkatan menjaga
mutn pengendalian malaria
7 | Sosialisasi kebijakan yang mendukung
pengendalian malaria
8 | Penyusunan regulasi untuk mendukung
kebijakan pengendalian malaria
0 | Sosialisasi tentang Eliminasi malaria
Kemitraan
1 | Koordinasi Forum Nasional Gerakan Berantas Anggota Provinsi
Kembali Malaria (Gebrak Malaria) komisi
FNGM
No Upays Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
2 | Pertemuan dengan dunia usaha dalam rangka Dunia
pemanfaatan CSR imtuk peningkatan usaha
pengendalian penyakit malaria
3 | Identilikasi mitra potensial dalam penggunaan Akademisi,
dana pajak rokok daerah dalam pengendalian NGO/LSM
penyakit malaria
4 | Pengusulan proposal kegiatan oleh lembaga (calon | Akademisi,
mitra) ke Dinas Kesehatan dalam upaya NGO/LSM
peningkatan pengendalian penvakit malaria
5 | Penyusunan Mol / Perjanjian Kerjasama - Akademisi,
kemitraan NGO/LSM
6 | Monitoring dan evaluasi kegiatan kemitraan Dinas
Kes¢hatan
7 | Pertemuan diskusi pemecahan masalah Forum
kesehatan antara Dinas Kesehatan kesehatan

Pravinsi/Kabupaien/Kota dengan Forum di
Kabupaten/Kota yang bergerak di bidang
kesehatan di masing-masing daerah

h

TP m—w— {tas Sumber Daya Manusia, (K

tan dan Non

Keschatan)

Pelatihan penatalaksanaan malaria bagi dokter di
private sector (bekerjasama dengan IDI)

Dokter RS
Swasta,
praktek
pribadi,
Minik
swasta

Dinkes
Provinsi/Ka
hfKota
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2 | Pelatihan kapasitas pengelola program malaria Pengelola Provinsi
dalam pelaksanaan surveilans Program
migrasi/ penyelidikan epidemiologi (PE) Malaria di
Dinkes
Prov/Kab/
Kota-dan
KKP
E | Sarana Prasarana Promotif Preventif
1 | Pengembangan media KIE (leafllet, poster, flyer,
spanduk, barmer, backdrop, billboard, tv spot,
radio spot, dan lain-lain) tentang pengendalian
malaria melalui media teknologi informasi, media
elelktronik, media cetak, media massa, dan media
luar ruang
2 | Kampanye dan pendistribusian kelambu Masyarakat | Provinsi,
berinsektisida KabfEKota
3 | Pengadaan kelambu berinsektisida Masyarakat | Provinsi,
Kab/Kota
4 | Pengadaan alat rapid test malaria
5 | Pencetakan / pendistribusian [ penayangan
media KIE (leaflet, poster, flyer, spanduk, banner,
backdrop, billboard, iv spot, radio spot, dan lain-
lain) tentang pengendalian malaria melalui media
teknologi informasi, media elektronik, media
cetak, media massa, dan media luar rang
No Upays Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan ‘ Sasaran ‘ Lokasi ‘ Keterangan
Kesehatan
2 | Pengendalian Pemberdayaan Masyarakat
Arbovirosis 1 | Pembentukan (pelatihan) kader Jumantik Masyarakat | Dinkes
masyarakat Kab/Kota/
Puskesmas
Advokasi
Penyediaan data dasar dan analisis sit
1 | Pengumpulan, pengolaban dan analisa, serta Pengelala Dinkes
penyajian data kasus demam berdarah dengue, program Provinsi/
chikungunya, dan japanese encephalitis Kab/Eota/
ramah
sakit/
Puskesmas
2 | Pertemuan revitalisasi Pokjanal DBD LP/LS Dinkes

Provinsi/ Provinsi/
Kab/Kota kab/kota

3 | Pememan kebijakan yang mendukung upaya
pengendalian arbovirosis di masmg-masing
daerah [yang sudah ada dan yang belum ada)
4 | Pelaksanaan advokasi kebijakan yang
mendnlmng upaya pengendalian arbovirosis
5 | Pelaksanaan advokasi kepada Kepala Daerah
Penida dan legislatif dalam peningkatan
pengendalian arbovirosis

6 | Advokasi dalam upaya peningkatan menjaga
muny pengendalian arbovirosis

7 | Sosialisasi kebijakan yang mendukung
pengendalian arbovirosis
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HNo Ke':ep;::an Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
& | Penyusunan regulasi untuk mendukung
kebijakan pengendalian arbovirosis
9 | Sosialisasi Gerakan satu rumah satu Jumantik LP/LS, Dinkes
1L8M, tokoh | Provinsi/
masyarakat | Kab/
Kota/Puske
smas
10 | Sosialisasi Jumantik Perkantoran Penanggung | Dinkes
jawab Provinsi/
perkantoran | Kab/ Kota/
dan petugas | Puskesmas
cleaning
service
11 | Sosialisasi Jumantik anak sekolah dan Pramuoka Sekolah SD, | Dinkes
SLTP, Provinsi/
SLTA/ Kab/Eota
sederajat,
Pramuka
Kemitraan
1 | Pembentukan (pelatihan) Jumantik perkantoran | Petugas Dinkes
cleaning Kab/Kota/
service Puskesmas
2 | Pembentukan (pelatiban) Jumantik anak Anak Dinkes
sekolah/ Pramuka sekolah 8D, | Kab/Kota/
SLTP, Puskesmas
SLTA/
No Upays Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
sederajat,
Pramuka
3 | Pertemuan dengan dunia usaha dalam rangka Dunia
pemanfaatan CSRE untuk peningkatan usaha
pengendalian arbovirosis
4 | Identifikasi mitra potensial dalam penggunaan Akademisi,
dana pajak rokok daerah dalam pengendalian NGO/LSM
penyakit arbovirosis
5 | Pengusulan proposal kegiatan oleh lembaga (calon | Akademisi,
mitra) ke Dinas Keschatan dalam upaya NGO/LSM
peningkatan pengendalian penvakit arbovirosis
6 | Penyusunan MoU / Perjanjian Kerjasama — Akademisi,
kemitraan NGO/LSM
7 | Monitoring dan evaluasi kegiatan kemitraan Dinas
Kesehatan
8 | Pertemuan diskusi pemecahan masalah Forum
kesehatan antara Dinas Kesehatan keschatan
Provinsi/Kabupaten/Kota dengan Forum di
Rabupaten/Kota yang bergerak di bidang
kesehatan di masing-masing daerah
Peningh kapasitas Sumber Daya M: ia (Kesehatan dan Non Kesehatan)
1 | Peningkatan kapasitas SDM Kesehatan Dokter RS/ | Dinkes
(pelatihan) dokter di RS Puskesmas | Provinsi/
Kab/Kota/
Rumah
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No Ke':ep;::an Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Sakit
2 | Peningkatan kaspasitas SDM Kesehatan Pengelola Dinkes
(pelatihan) pengelola program DBD program Provinsi/
Kab/Kota
3 | Pelatihan (ToT) Jumantik bagi pengelola program | Pengelola Dinkes
DBD Kab/Kota program Provinsi
DBD
Kab/Kota
4 | Pelatihan (TeT) Jumantik anak sekolahf Pramuka | Pengelola Dinkes
pengelola program DBD Kab/Kota program FProvinsi
DBD
Kab/Kota
Sarana Prasarana Promotif Preventif
1 | Pengembangan media KIE (leaflet, poster, flyer,
spanduk, banner, backdrop, billbeard, tv spot,
radio spot, dan lain-lain) tentang pengendalian
arbovirosis melalui media Ie]mo]ogi informasi,
media elektronik, media cetak, media massa, dan
media luar roang
2 | Pengasapan (fogging) Masyarakat | Dinkes
Kab/Kota/
Puskesmas
3 | Larvasidasi Masyarakat | Dinkes
Kab/Kota/
Puskesmas
No Upays Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
4 | Penggunaan obat anti nyamuk Masyarakat | Dinkes
Kab/Kota/
Puskesmas
5 | Iklan layanan masyarakal Gerakan Satu Rumah Masyarakat | Dinkes
Satu Jumantik Provinsif
kab/kota
6 | Mesin fogging Pengelola Dinkes
program Provinsi/
kab/kota
7 | Insektisida Fengelola Dinkes
prograim Provinsi/
kaly/kota
8 | Larvasida Pengelola Dinkes
progran Provinsif
kabfkota
9 | Obat anti nyamuk Pengelola Dinkes
program Provinsi/
kab/kota
10 | Pencetakan /[ pendistribusian / penayangan
media KIE (leaflet, poster, flyer, spanduk, banner,
backdrop, billboard, tv spet, radio spot; dan lain-
lain) tentang pengendalian arbovirosts melalui
media tekniologi informasi, media elektronik,
media cetak, media massa, dan media luar ruang
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3 | Pengendalian | A | Pemberdayaan Masyarakat
Filariasis 1 | Pelatihan kader POPM Filariasis/Schistosomiasis | Masyarakal | Kevamatan/
Puskesmas
2 | Tatalaksana Kasus kronis Filariasis, Kecacingan | Masyarakat | Kabupaten
dan Schistosonuiasis /Kecamatan
/Desa
3 | Pelaksanaan Pemberian Obat Pencegahan Massal
(POPM) untuk transportasi Kader
B | Advokasi
Penyediaan data dasar dan analisis situasi
1 | Pengumpulan, pengolahan dan analisa, serta Masyarakat | Puskesmas
penyajian data kasus kromis filariasis dan kader
2 | Pemetaan kebijakan yang mendukung upaya
pengendalian filariasis di masing-masing daerah
{vang sudah ada dan yang belum ada)
3 | Pelaksanaan advokasi kebijakan yang
mendukung upaya pengendalian filariasis
4 | Pelaksanaan advokasi kepada Kepala Daerah
Pemra dan legislatif dalam peningkatan
pengendalian filariasis
5 | Advokasi dalam upaya peningkatan menjaga
mutu pengendalian filariasis
6 | Sosialisasi kebijakan yang mendukung
pengendalian filariasis
7 | Penyusunan regulasi untuk mendukung
kebijakan pengendalian filariasis
Upays Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
8 | Pertemuan advokasi dan sosialisasi filariasis Rabupaten/
lintas batas kabupaten endemis provinsi
9 | Pertemuan advokasi dan Sosialisasi [mtas sektor Kabupaten/
pengendalian Schistosomiasis provinsi
C | Kemitraan
1 | Pertemuan Evaluasi pasca POPM Petngas Provinsi
Puskesmas | kab/kota
2 | Jgjaring lintas sektor dalam pengendalian Puskesmas, | Puskesmas,
schistosomiasis Dinkes Prov | Dinkes Prov
Kab/kota kab/kota
3 | Pertemuan dengan dunia usaha dalam rangka Dunia
pemanfaatan CSK untuk peningkatan usaha

pengendalian filariasis
4 | Identifikasi mitra potensial dalam penggunaan Akademisi,
dana pajak rokok daerah dalam pengendalian NGO/LSM
penyakit filatiasis
5 | Pengusulan proposal kegiatan oleh lembaga (calon | Akademisi,

mitra) ke Dinas Keschatan dalam upaya NGO/LSM
peningkatan pengendalian penyakit filariasis
6 | Penyusunan MoU / Perjanjian Kerjasama — Akademisi,
kemitraan NGO/LSM
7 | Monitoring dan evaluasi kegiatan kemitraan Dinas
Kesehatan
8 | Pertemuan diskusi pemecahan masalah Forum
kesehatan antara Dinas Eesehatan keschatan

Provinsi/ Kabupaten/Kota deng_an Forum di
Kabupaten/Kota yang bergerak i bidang
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No Ke':ep;::an Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
kesehatan di masing-masing daerah
9 | Sosialisasi tentang Filariasis, Kecacingan dan Masyaralal | Provinsi
Schistosomiasis kab/kota
Peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia (Kesehatan dan Non Kesehatan)
1 | Pelatihan Kader POPM Filariasis dan POPM Kader Puskesmas
Schistosomiasis
2 | Pelatihan guru UKS dalam pengendalian cacingan | Kader dan | Puskesmas
masyarakat
pendidik
Sarana Prasarana Promotif Preventif
1 | Pengembangan media KIE (leaflet, poster, fyer,
spanduk, banner, backdrop, billboard, t spot,
radio spot, dan lain-lain) tentang pengendalian
flariasis melaloi media teknologi informasi, media
elektronik, media cetak, media massa, dan media
luar ruang
2 | Distribusi obat POPM Filariasis / Schistosomiasis Masyarakat | Kabupaten
dari kabupaten ke kecamatan sampai ke desa J/Kecamatan
/Desa
3 | Pencetakan / pendistribusian / penayangan
media KIE (leaflet, poster. flver, spanduk, bammer,
backdrop, billboard, tv spot, radio spot, dan lain-
lain) tentang pengendalian filariasis melaloi media
teknologi informasi, media elektronik; media
No Upays Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
cetak, media massa, dan media luar ruang
4 | Pengendalian Pemberdayaan Masyarakat
Vektor 1 | Pembentukan dan bimbingan kader surveilans Masyarakat | Kab/kota
vektor di daerah endemis
endemis penyakit.
penyakit tular veklior
tular vektor
Advokasi
1 | Pengumpulan, pengolahan dan analisa, serta Dinkes
penyajian data situasi vektor (ABJ, dacrah Provinsi
reseptif Malaria vektor potensial Malaria) dan data
situasi ketentanan vektor terhadap insektisida
(Anopheles dan Aedes)
2 | Pertemuan sosialisasi pengendalian vektor kepada | PKK, DPRD,
lintas sektor (Bangda, DPRD); Bappeda, SKPD, swasta
swasta dan lain-lain)
3 | Pertemnan pengendalian vektor lintas batas
kab/kota dan provinsi
4 | Pemetaan kebijakan yang mendukung upaya
pengendalian vektor di masing-masing daerah
(vang sudah ada dan yang belum ada)
5 | Pelaksanaan advokasi kebijakan yang Petugas Kab/kota
mendukung upaya pengendalian vektor Pusk, endeinis
Kab/Kota, | penyakit
sehruh tular vektor
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HNo Ke':ep;::an Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
SKPD
(Satuan
Kerja
Perangkat
Daerah)
6 | Pelaksanaan advokasi kepada Kepala Daerah
Pemda dan legislatil dalam peningkatan
pengendalian vektor
7 | Advokasi dalam upaya peningkatan menjaga
mutn pengendalian vektor )
8 | Sosialisasi kebijakan yang mendukung
pengendalian vektor
9 | Penyusunan regulasi untuk mendukung
kebijakan pengendalian vektor
Penyediaan data dasar dan analisis situasi Petugas Puskesinas,
pengelola Dinkes
penyakit Kab/Kota,
tular vektor
1 | Pertemuan sosialisasi dan evalhuasi hasil FPetugas Kab/kota
surveilans dan pengendalian vektor Puslk, endemis
Kab/Kota, penyakit
PEK tular vektor
Kemitraan
1 | Kerjasama dengan perusahaan setempat untuk Pusk, Kab/kota
kegiatan pemberdayaan masyarakat dan Dinkes endemis
memenuhi kebutuhan logistik pengendalian Kab/kota penyakit
surveilans (misal F161 klambu, operasional ‘tular vektor
No Upays Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
kader)
2 | Pertemuan dengan dunia nsaha dalam rangka Dunia
penmanfaatan CSR unmik peningkatan usaha
pengendalian vektor
3 | Identifikasi mitra potensial dalam penggunaan Akademisi,
dana pajak rokok daerah dalam pengendalian NGO/LsSM
vektor
4 | Pengusulan proposal kegiatan oleh lembaga (calon | Akademisi,
witra) ke Dinas Kesehatan dalam upaya NGO/LSM
pengendalian vektor
5 | Penyusunan MoU / Perjanjian Kerjasama — Akademisi,
kemitraan: NGO/LSM
6 | Monitoring dan evaluasi kegiatan kemitraan Dinas
Kesehatan
7 | Diskusi pemecahan masalah kesehatan antara Formm
Dinas Kesehatan Provinsi/Kabupaten/Kota kesehatan
dengan Forum di Kabupaten/Kota yang bergerak
di bidang kesehatan di masing-masing daerali
Peningkatan kapasitas Sumber Daya M (Kesehatan dan Non Kesehatan)
1 | Pelatihan surveilans vektor (identifikasi, mapping, | Petugas Puskesmas,
resistensi, efikasi dan lain-lain) Puskesmas, | Dinkes
Kab/Kota, | Kab/Kota
dan Prov dan Dinkes
Prov
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2 | Pelatihan pengendalian vektor Malaria dan DBD Kader/
petngas
penyemprot
. JMD
Sarana Prasarana Promotif Preventif
1 | Penyuluhan secara berkala melalui media andio Masyarakat | Kab/kota
visual (Radio & TV) secara berkala sebeliim nmnm endemis
musim penularan dan pada situasi KLB penyakit
tular vektor
F | Pemberdayaan masyarakat
1 | Pembentmkan dan bimbingan kader surveilans Masyarakat | Kab/kota
vektor di daerah endemis
endemis penyakit
penyakit tular vektor
tular vektor
2 | Penyediaan bahan dan alat untuk melaksanakan | Puskesmas, | 34 provinsi
surveilans vektor (larvasida untuk veltor stadinm | Dinkes
pradewasa, kKlambu berinsekvisida, entomologi kit) | Kab/Kota
dan Dinkes
Provinsi
3 | Pencetakan / pendistribusian / penayangan Masyarakat | Kab/kota
media KIE (leaflet, poster, flyer, spanduik, banner, | nmum endemis
backdrop, billboard, w spot, radio gpat, dan lain- penyakit.
lain) tentang pencegahan serta pengendalian tular vektor
vektor dan binatang pembawa penyakit potensial
lokasi setempat melalui media teknologi
informasi, media elektronik, media cetak, media
No Upays Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
massa, dan media luar ruang
3 | Imunisasi 1 | Imunisasi A | Pemberdayaan Masyarakat
Dasar: 1 | Porum komunikasi imunisasi dan masyarakat Bayi0-11 Provinsi, Tokoh
imunisasi peduli imunisasi hulan Kab/Eota, masyarakat,
dasar lengkap Puskesmag | toknh
pada bayi 0- agama,
11 bulan LS/LP.
termasuk organisasi
introduksi profesi,
vaksin baru, organisasi
penggantian kemasyarak
vaksip tOPV atan,
menjadi bOPY swasta,
kader,
masyarakat,
dan lain-
lain
2 | Kunjungan rumah jika diperlulean termasuk Bayi0-11 Puskesmas | Petugas
sweeping imunisasi dan DOFU (Drop Out Follow- bulan /posyandu | Keschatan
Up) fpos didampingi
pelayanan kader
lain kesehatan
B | Advokasi
1 | Pendataan sasaran Bayi0-11 Provinsi,
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Upaya

HNo Kesehatan Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
bulan Kab/Kota,
Puskesmas
2 | Analisis situasi dan perencanaan kegiatan Provinsi,
Kah/Kota,
Puskesmas

3 | Pelaksanaan Surveilans KIPI (Kejadian Tkutan Provinsi,

Pasca Imunisasi) Kab/Kota,
Puskesmas

4 | Validasi data hasil cakupan imunisasi Provinsi,

' Kab/Kota,
Puskesmas

5 | Pemetaan kebijakan yang menduking program Bayi 0-11 Provinsi,
imunisasi di tingkat [vang sudah ada dan yang bulan Kab/Kota
behum ada)

6 | Melaksanakan advokasi/sosialisasiflokakarya FProvinsi,
dengan lintas program dan lintas sektor terkait Kab/Kota,
program imunisasi dasar Puskesmas

7 | Sosialisasasiflokakarya dengan lintas program Provinsi,
dan lintas sektor terkait program imunisasi dasar Kab/Keota,

Puskesmas

8 | Rapat koordinast (internal program dengan lintas Provinsi,

program maupun lintas sektor) Kab/Kota,
Puskesmas

Kemitraan

1 | Rapat koordinasi program imunisasi dengan Bayi 0-11 Provinsi,
stakehalder terkait termasuk swasta bulan ‘ Kab/Kota,

No Upays Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
Puskesmas

2 | Pertemuan dengan dunia usaha dalam rangka Dunia FProvinsi,
pemanfaatan CSR imtuk peningkatan cakupan usaha Kab/Kota,
imunisasi Puskesmas

3 | Identilikasi mitra potensial dalam penggunaan Akademisi, | Provinsi,
dana pajak rokok daerah dalam peningkatan NGO/LSM | Kab/Kota,
cakupan imunisasi Puskesmas

4 | Pengusnlan proposal RKegiatan oleh lembaga (calon | Akademisi, | Provinsi,
mitra) ke Dinas Kesehiatan dalam upaya NGO/LSM | Kab/Eota,
peningkatan cakupan imunisasi Puskesmas

5 | Penyusunan Mol / Perjanjian Kerjasama - Akademisi, | Proviosi,
Kemitraan NGO/LSM | Kab/Kota,

Puskesmas

6 | Monitoring dan evaluasi Kegiatan kemitraan Dinas Provinsi,

Keschatan | Kab/Kota,
Puskesmas

7 | Diskusi pemecahan masalah kesehatan antara Forum Provinsi,
Dinas Kesehatan Provinsi/ Kabupaten/ Kota kesehatan Kab/Kota,
dengan Forum di Kabupaten/Kota yang bergerak Puskesmas

di bidang kesehatan di masing-masing dagrah
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Upaya
Kesehatan Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan

D | Peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia (Kesehatan dan Non Kesehatan)
Peningkatan kapasitas pengelola imunisasi Bayi0-11 Provinsi, EVM
Introduksi vaksin baru, EVM (Efféctive Vaccine bulan Kab/Eota, (Effective
Management), Data Quality Self Assessment. Puskesmas | Vaccine
(DOS), Manajemen data program (pencatatan dan Manage-
pelaporan), surveilans /investigasi KIPT, ment), Data
manajemen program, strategi komunikasi, dan Quality Self
lain-lain sesuai kebutuhan Assessment
(DQs),
Manajemen
data
program
(penecatatan
dan
pelaporan),
Surveilans/
Tavestigasi
KIP’L
manajemen
program,
strategi
komunikasi

—

Upaya

Resehatan Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan

2 | Peningkatan kapasitas petugas pemberi Puskesmas | EVM
pelayanan imonisasi: Introduksi vaksin baru, (Effective
surveilans/investigasi KIPI, teknis pelayanan Vaccine
imunisasi, strategi komunikasi, dan lain-lam Manage-
sesuai kebutuhan di Japangan ment), Data
Quality Self
Assessiment
(DQS),
Manajemen
data
progran
[pencatatan
dan
pelaporan);
Surveilans/
Tnvestigasi
KIPL teknis
pelayanan
imunisasi,
strategi
komumikasi
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3 | Peningkatan kapasitas kader imunisasi: Puskesmas | Peningkat-
Peningkatan kapasitas kader dalam an
berkomunikasi dengan kelompok sasaran, kapasitas
pelaksanaan fmunisasi, sistem pencatatan dan kader
pelaporan, dan lam-lain sesuai kebutuhan di dalam
lapangan berkomuni-
kasi dengan
kelompok
sasaran,
sistenm
pencatatan
dan
pelaporan
Sarana Prasarana Promotif Preventif
1 | Distribusi vaksin, ADS dan safety box Bayi0-11 Provinsi dan
bulan kab/kota
2 | Pengadaan Vaceine Carrier Frovinsi dan
kab/kota
3 | Pelaksanaan imunisasi dasar di Pos Pelayanan Bayi 0-11 Puskesmas | Petugas
Imunisasi (Posyandu, Puskesmas, Poskesdes, bulan J/posyandu | Keschatan
Polindes, Pos Pelayanan lainnya yang ditentukan) /pos didampingi
pelayanan | kader
lain kesehatan
4 | Pengembangan media KIE (leaflet, poster, flyer, Bayi 0-11 Provinsi dan
spanduk, banner, 'bacl(dmp, billboard, tv spot, bulan kab/kota
radio spot, dan lain-lain) tenfang imunisasi
melaluii media teknologi informasi, media
No Upays Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
elektronik, media cetak, media massa, dan media
luar ruang
2 | Imunisasi Pemberdayaan Masyarakat
Lanjutan 1 | Forum kemunikasi imunisasi dan masyarakat Batita, Provinsi, Tokolh
peduli imunisasi Anak Usia | Kab/Kota, masyarakat,
Sekolaly, Puskesmas | tokoh
dan WUS agama,
LS/LP,
organisasi
prafesi,
organisasi
kemasyarak
atan,
swasta,
kader,
masyarakat,
dan lain-
lain
2 | Kunjungan rumah jika diperlikan Batita, Puskesmas | Petugas
Anak Usia /posyandu | Eeschatan
Sekolah, /pos didampingi
dan WUS pelayanan | kader
lain, kesehatan
sekolah
Advokasi
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1 | Pendataan sasaran Batita, Provinsi,
2 | Surveilans KIPI (Kejadian Tkutan Pasca Imunisasi) | Anak Usia Kah/Kota,
3 | Validasi data hasil calupan imumisasi Sekolah, Puskesmas
dan WUS
4 | Analisis situasi dan perencanaan Kegiatan FProvinsi,
Kab/Kota,
Puskesmas
5 | Pemetaan kebijakan yang mendukung program Batita, Provinsi,
imunisasi di tingkat (yang sudah ada dan yang Anak Usia Kab/Kota
belam ada) Sekolah,
6 | Melaksanakan advokasi yang mendukung dan WUS Provinst,
program imunisasi Kab/Kota,
Puskesmas
7 | Sosialisasasiflokakarya dengan linfas program Proyinsi,
dan lintas sektor terkait program imunisasi Kab/Kota,
lanjutan Puskesmas
8 | Rapat koordinasi program imunisasi (internal Provinsi,
program dengan lintas program maupun lintas Kahb/Kota,
sekior) Puskesmas
C | Kemitraan
1 | Rapat koordinasi program imunisasi dengan Batita, Provinsi,
stakcholder terkait termasuk swasta Anak Usia Kab/Kota,
Sekolal, Puskesmas
dan WUS
2 | Pertemuan dengan dunia usaha dalam rangka Dunia Provinsi,
pemanfaatan CSR untuk peningkatan cakupan usaha Kab/Kota,
No Upays Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
imunisasi Puskesmas
3 | Identifikasi mitra potensial dalam penggunaan Akademisi, | Provinsi,
dana pajak rokok daerah dalam peningkatan NGO/LSM Kab/Kota,
cakupan imunisasi Puskesmas
4 | Pengusulan proposal kegiatan oleh lembaga (calon | Akademisi, | Provinsi,
mitra) ke Dinas Kesehatan dalam upaya NGO/LSM | Kab/Kota,
peningkatan cakupan inunisasi Puskesmas
5 | Penyusunan Mol / Peijanjian Kerjasama — Akademisi, | Provinsi,
kemitraan NGO/LSM | Kab/Kota,
Puskesmas
6 | Monitoring dan evaluasi kegiatan kemitraan Dinas Provinsi,
Kesehatan Kab/Kota,
Puskesmas
7 | Diskusi pemecahan masalah kesehatan antara Forum Provinsi,
Dinas Kesehatan Provinsi/ Kabupaten/ Kota keschatan | Kab/Kota,
dengan Forum di Kabupaten/Kota vang bergerak Puskesmas
di bidang kesehatan di masing-masing daerah
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Upaya
Keschatan

Jenis Pelayanan

Jenis Kegiatan

Lokasi ‘ Keterangan

P

h

tan dan Non Kesehatan)

gkatan kapasitas Sumber Daya M: ia (K
Peningkatan kapasitas pengelola imunisasi dalam
rangka mendukung kegiatan imunisasi lanjutan
pada batita, anak usia sekolal dan wanita usia
subur (sesnai kebutuhan di lapangan)

Batita,
Anak Usia
Sekolah,
dan WUS

Provinsi,
Kab/Kota,
Puskesmas

EVM
(Effective
Vaceine
Manage-
ment), Data
Quality Self
Assessment
DOS),
Manajemen
data '
Program
(pencatatan
dan
pelaporan),
Surveilans/
Investigasi
KIPL,
manajemen
program,
strategi

komunikasi

Upaya
Kesehatan

Jenis Pelayanan

Jenis Kegiatan

Lokasi Keterangan

Peningkatan kapasitas petugas pemberi layanan
imunisasi mmtuk mendukung kegiatan imunisasi
lanjutan pada batita, anak usia sekolah dan
wamnita usia subwr meliputi: surveilans/mvestigasi
KIPI, teknis pelayanan imunisasi dan strategi
komunikasi

EVM
(Effective
Vaccine
Manage-
ment), Data
Quality Sell’
Assessiment
(DQS),
Manajemen
data
program
(pencatatan
dan
pelaporan);
Surveilans/
Tnvestigasi
KIPL teknis
pelayanan
imunisasi,
strategi
komumikasi

Puskesmas
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3 | Peningkatan kapasitas kader imunisasi dalam Puskesmas | Peningkat-
berkomunikasi dengan kelompok sasaran, an
pelaksanaan imunisasi, sistem pencatatan dan kapasitas
pelaporan, dan lain-lain sesuai kebutuhan di kader
lapangan untuk mendukung kegiatan imunisasi dalam
lanjutan pada batita, analk usia selolah, dan Dberkomunik
wanita usia subur (sesuai kebutuhan di lapangan) asi dengan
kelompok
sasaran,
sistenm
pencatatan
dan
pelaporan
E | Sarana Prasarana Promotif Preventif
1 | Distribusi vaksin, ADS dan safety box Batita, Provinsi dan
Anak Usia | kab/kota
2 | Pengadaan Vaceine Carrier Sekolah, Provinsi dan
dan WUS | kab/kota
3 | Pelaksanaan imunisasi lanjutan di Pos Pelayanan | Batita, Puskesmas | Pemugas
Imunisasi (Posyandu, Puskesmas, Poskesdes, Anak Usia /posyandu | Keschatan
Polindes, PAUD, sekolah, Pos Pelayanan lainnya Sekolal, [pos didampingi
yang ditentukan) dan WUS pelayanan | kader
lain, kesehatan
sekolah
No Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
4 | Pengembangan media KIE (leaflet, poster, flyer, Batita, Provinsi,
spanduk, banner, backdrop, billboard, tv spot, Anak Usia Kab/Kota
radio spol, dan lain-lain) fentang imunisasi Sekolah,
lanjutan melalui media teknologi informasi, media | dan WUS
elektronik, media cetak, media massa, dan media
luar ruang
3 | Imunisasi A
Tambahan: Pemberdayaan Masyarakat
imunisasi 1 | Forum komunikasi imunisasi dan masyarakat BayiO-11 | Proviusi, Tokoh
tambahan peduli imunisasi bln, Batita, | Kab/Kota, | masyarakat,
pada bayi, Aniak Usia | Puskesmas | fokoh
batita, balita, Sekolah, agaima,
anak usia dan WUS LS/LP,
sckolaly, ——
melipud profesi,
Pekan organisasi
Imunisasi kemasyarak
Nagional (PIN), -
cash prograin, swasta,
backlog kader,
ﬁghtmg d‘an masyarakat,
imunisasi dan lain-
dalam rangka lai
PeuRliganan 2 | Runjungan rumal jika diperlukan Bayi 0-11 Puskesmas | Petugas
KLB (outhreak bln, Batita, |/ posyandu | Kesehatan
respon Anak Usia | / pos didampingi
imunization/ O Sekolalh, pelayanan | kader
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RD) dan WUS lain kesehatan
Advokasi
1 | Pendataan sasaran Bayi0-11 | Provinsi,
bln, Batita, | Kab/Kota,
Anak Usia | Puskesmas
2 | Surveilans KIP] (Kejadian [kutan Pasca Imunisasi) Sekolah,
3 | Validasi data hasil cakupan imumisasi dan WUS
4 | Analigis situasi dan perencanasn kegiatan Provinsi,
Kab/Kota,
Puskesmas
5 | Pemetaan kebijakan yang mendukung program Bayi0-11 | Provinsi,
imunisasi di tingkat (vang sudah ada dan yang bin, Batita, | Kab/Kota
belum ada) Anak Usia
6 | Melaksanakan advokasi dengan lintas program Seckolah, Provinsi,
dan lintas sektor terkait program imunisasi dan WUS | Kab/Kota,
tambahan Puskesmas
7 | Rapat koordinasi (internal program dengan lintas
program maupun lintas sektor)
8 | Sosialisasasiflokakarya dengan lintas program Provinsi,
dan lintas sektor terkait program imunisasi Kab/Keota,
Puskesmas
9 | Rapat koordinasi program imunisasi Provinsi,
Kab/Kota,
Puskesmas
No Upays Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan ‘ Sasaran ‘ Lokasi ‘ Keterangan
Kesehatan
Kemitraan
1 | Rapat koardinasi program imunisasi dengan Bayi0-11 | Provinsi,
stakeholder terkait termasuk swasta bin, Batita, | Kab/Kota,
Anak Usia | Puskesmas
Sekolah,
dan WUS
2 | Pertemuan dengan dunia usaha dalam rangka Dunia Provinsi,
pemanfaatan CSR untuk peningkatan caltupan usaha Kab/Kota,
imunisasi Puskesmas
3 | Ientifikasi mitra potensial dalam penggunaan Akademisi, | Proviosi,
dana pajak rolkok daerah dalam peningkatan NGO/LSM | Kab/Kota,
cakupan imuonisasi Puskesmas
4 | Pengusulan proposal kegiatan oleh lembaga (calon | Akademisi, | Provinsi,
mitra) ke Dinas Kesehatan dalam upaya NGO/LSM | Kab/Kota.
peningkatan cakupan imunisasi Puskesmas
5 | Penyusnnan Mol / Perjanjian Kerjasama — Akademisi, | Provinsi,
kemitraan NGO/LSM | Kab/Kota,
Puskesmag
6 | Monitoring dan evaluasi kegiatan kemitraan Dinas FProvinsi,
Kesehatan | Kab/Kota,
Puskesmas
7 | Diskusi pemecahan masalah kesehatan antara Forum Provinsi,
Dinas Kesehatan Provinsi/ Kabupaten/ Kota kesehatan | Kab/Kota,
dengan Forum di Kabupaten/Kota yang bergerak Puskesmas
di bidang keschatan di masing-masing daerah
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D | Peningkatan kapasitas Sumber Daya M: ia (Kesehatan dan Non Kesehatan)

1 | Peningkatan kapasitas pengelola imunisasi dalam Batita, Provinsi, Manajemen
rangka mendukung kegiatan imunisasi Anak Usia | Kab/Kota, program,
tambahan, dalam hal ini PIN, Crash Program Sekolah, | Puskesmas | strategi
Campak, casklog fighting, dan penanganan KLB dan WUS komunikasi
(ORY)

2 | Peningkatan kapasitas petugas inninisasi dalam Puskesmas | Teknis
rangka mendukung kegiatan imunisasi pelayanan
tambahan, dalam hal ini PIN Polio, Crash imunisast,
Program Campak, casklog fighting dan strategi
penanganan KLB (OR1) komunikasi

3 | Peningkatan kapasitas kader imunisasi dalam Puskesmas
rangka mendukung kegiatan imunisasi
tam bahan, dalam hal ini PIN Polio, Crash
Program Campak, casklog fighting dan
penanganan KLB (OR]) Peningkata

n kapasitas
kader
dalam
berkomuiik
asi dengan
kelompok
sasaran,
sistem
pencatatan
dan
pelaporan
No Upays Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan ‘ Sasaran ‘ Lokasi ‘ Keterangan
Kesehatan
E | Sarana Prasarana Promotif Preventif
1 | Distribusi vaksin, ADS dan safety box Bayi0-11 | Provinsi dan
bin, Batita, | kab/kota
2 | Pengadaan Vaccine Carvier Anak Usia | Provinsi dan
Sekolah, | kab/kota
dan WUS

3 | Pelaksanaan imunisasi dasar di Pos Pelayanan Bayi0-11 | Puskesmas | Petugas
Tmunisasi (Posyandu, Puskesmas, Poskesdes, bln, Batita, | / posyandu | Eesehatan
Polindes, Pos Pelayanan lainnya yang ditentukan) | Anak Usia | / pos didampingi

Sekolah, pelayanan kader
dan WUS | lain kesehatan

4 | Pengembangan media KIE (leaflet, poster, flyer, Bayi0-11 | Provinsi,
spanduk, banner, backdrop, billboard, w spot, bln, Batita, | Kab/Kota
radio spot, dan lain-lain) tentang imunisasi Anak Usia
lanjutan melalud media teknologl informasi, media | Sekolah,
elektronik, media cetak, media massa, dan media dan WUS
luar ruang
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UPAYA PROMOTIF PREVENTIF UNTUK MENINGKATKAN PROMOSI KESEHATAN

Kegle’;::un Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan ‘ Sasaran ‘ Lokasi ‘ Keterangan
Promosi 1 | Promosi A | Advokasi
Keschatan Kesehatan dan 1 | Pengumpulan, pengolahan dan analisa, serta Masyarakat | Pustu,
Pemberdayaan penyajian data Keluarga Schat /petugas Poskesdes,
Masyarakat kesehatan/ | Puskesmas,
kader/ Dinkes
Tokoh Kab/Eota
Masyarakat
2 | Pemetaan dan rekapitulasi data potensi Puskesmas, | Pusty, Melibatkan
sumberdaya pemberdayasn masyarakat bidang Poskesdes, | Poskesdes, | LMD, KPM/
Kesehatan dalam pengembangan UKBM Pemdes/ Puskesmas, | Fasilitator/
Tapem, Dinkes Pendamping,
Dinkes Kab/Kota Aparat Desa
Kab/Kota
3 | Analisis dan perencanaan kegiatan pemberdayaan | Pefugas Pustu,
masyarakat bidang kesehatan Puskesmas, | Poskesdes,
Poskesdes, | Puskesmas,
Pustu, Dinkes
Dinkes Kab/Kota
Kab/Kota
4 | Seminar Kajian Analisa Sitnasi Data PHBS dan Lintas Tempat
Keluarga Sehat Prograta, Pertemuan
Lintas /Dinkes
Upays, Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
Sektor, Rab/Kota/
Organisasi | Prov
Profest,
Akademisi
5 | Pelaksanaan advokasi formasi dan pengadaan
tenaga promosi kesehatan di Kabupaten/Kota
6 | Penggalangan komitmen berbagai pengambil Petugas Dinkes
keputusan untuk penguatan pemberdayaan Dinkes Kab/Ekota,
masyakat sesuai dengan isu/permasalahan lokal | Kab/Eota, | Dinkes
Dinkes Provinsi
Provinsi
7 | Advokasi lintas sektor mendukung gerakan Pemda, Dinkes
masyarakat Pengambil | Kab/kota,
Keputusan | Dinkes
Provinst
8 | Penyusunan berbagai regulasi sehat tingkat Stakeholder | Dinkes
kecamatan/desa/ kelurahan dan pihak | Kab/Kota,
pemerintaly | Dinkes
Provinsi
B | Kemitraan
1 | ldentifikasi mitra potensial dalam penggunaan Akademisi,
dana pajak tekok daerah dalam npaya promosi NGO/LSM
kesehatan
2 | Pertemman antara Dinas Kesehatan Forum
FProvinsi/Kabupaten/Kota dengan forum kesehatan
kesehatan di Kabupaten/Kota yang bergerak di
bidang kesehatan di masing-masing daerah
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No. | UP'l yn. Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
3 | Pertemuan dengan dunia usaha dalam rangka Dumnia
pemanfaatan CSR untik kegiatan promosi usaha
kesehatan
4 | Penyusunan Mol / Perjanjian Kerjasama - Akademisi,
kemitraan NGO/LSM
5 | Kampanye Kesehatan
6 | Pengembangan dan pengadaan material KIE
7 | Pameran kesehatan
8 | Diseminasi di tingkat kecamatan tentang berbagai | Tokoh Kecamatan,
upaya pemberdayaan masyarakat kepada masyarakat, | Puskesmas,
stakeholder tingkat kecamatan/kelurahan/Desa | ToGa, Balai rakyat
Qrmas,
pihak
swasta,
kelompaok/
forum,
kecamatan
9 | Pertemuan / forum berkala dalam peningkatan Anggota Recamatan,
koordinasi dalam pembinaan berbagai UKBM forum kab/kota
peduli
kesehatan/
pegelola
berbagai
UKBM
No. Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan ‘ Sasaran ‘ Lokasi ‘ Keterangan
Kesehatan
C | Pemberdayaan masyarakat
1 | Survei Mawas Diri (SMD) dan Musyawarah Toma, Toga, | Desa/
Masyarakat Desa (MMD) kader, Kelurahan
stakeholder
Iainnya
2 | Pengembangan model-model pemberdayaan Petugas Desa/
masyarakat (tatanan, wilayah, isu, kebijakan dan | Puskesmas | Kelnrahan
3 | Pendampirigan kelusarga menuju Keluarga Sehat | Petugas Dinkes
Puskesmas, | Rab/Kota,
Petugas Dinkes
Kab/Kota Provinsi
4 | Monitoring dan Evahiast Petugas Puskesnias,
Puskesmas. | Desa/Kelur
Dinkes ahan
Kahb/Kota
5 | Pembinaaan Toga dan Toma Toga, Toma | Kecamatan/
dan Karang | Kab/EKota
Taruna
D | Peningkatan Kapasitas SDM
1 | Pelatihan Jabatan Fungsional Penyuluh Petugas Dinkes
Kesehatan Masyarakat Puskesmas, | Kab/Kota,
Dinkes Dinkes
Kab/Kota/P | Provinsi,
rovinsj Bapelkes
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2 | Peningkatan tenaga promosi kesehatan melalui Dinas Dinas
Pelatihan Tim Penilai Jabatan Fungsional Keschatan | Keschatan
Penyuluh Kesehatan Masyarakat Frowvinsi, Provinsi,
Kabupaten/ | Kabupaten/
Kota Kota
3 | Pelatihan Promosi Keschatan bagi Petugas Petugas Puskesmas
Puskesmas Puskesmas
4 | Peningkatan kapasitas tenaga promosi kesehatan | Petugas Dinkes
melalui Pelatihan Teknis Pengembangan Media Puskesimas, | Kab/Eota,
Promosi Kesehatan Dinkes Dinkes
Kab/Kota/ | Provinsi,
Provinsi: Bapelkes
5 | Peningkatan kapasitas tenaga promosi kesehatan | Petugas Dinkes
melalui Pelatihan Teknis Komunikasi Perubahan | Puskesmas, | Kab/Kota,
Perilaku (KPP} dalam Pemberdayaan Masyarakat | Dinkes Dinkes
Kab/Kota Provinsi,
Bapelkes
6 | Peningkatan kapasitas tenaga promosi kesehatan | Petugas Dinkes
melalui Pelatihan Kernitraan dan CSR Puskesmas, | Kab/Kota,
Dinkes Dinkes
Kab/Kota/ | Provinsi,
Provinsi Bapelkes
7 | Peningkatan kapasitas petugas promosi Petugas Dinkes
kesehatan di Rumah Sakit melahti Pelatihan PERS di RS | Kab/Eota,
Promosi Kesehatan di Rumah Sakit Dinkes
Provinsi,
Rumah
No. Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
Sakit
8 | Pelatihan/orientasi Keluarga Sehat Petugas Dinkes
Puskesmas, | Kab/Kota,
Dinkes Dinkes
Kab/Kota/ | Provinsi,
Provinsi Bapelkes
9 | Peningkatan kapasitas Fasilitator Pemberdayaan | Petugas Dinkes
Masyarakat Puskesmas, | Kab/Kota
Dinkes
Kab/Kota
10 | Peningkatan kapasitas bagi bidan/perawat Tenaga kecamatan,
Poskesdes kesehatan Dinkes
di Kab/Kota
Poskesdes
11 | Peningkatan kapasitas Kader Poskesdes dan Kader kecamatan,
Kader Pemberdayaan Masyarakat Poskesdes/ | Dinkes
HKesehatan Kab/Kota
12 | Peningkatan kapasitas Aparat Desa Aparat Desa | Puskesmas
13 | Peningkatakan Kapasitas Tokoh Masyarakat Toma, Toga | Puskesmas
Sarana Prasarana Promotif Preventif
1 | Pengadaan mobil unit promosi kesehatan Frovinsi, Provinsi,
Puskesmas, | Puskesmas,
Kab/Kota Kab/Eota
2 | Pengadaan motor promosi kesehatan bagi petugas | Provinsi, Provinsi,
Puskesmas Puskesmas, | Puskesmas,
Kah/Kota Kab/Kota
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3 | Pengadaan peralatan promosi kesehatan Provinsi, Provinsi,
(Promkes Kit) Kab/Kota, Kab/Kota,
Puskesmas, | Puskesmas,
Rumah Rumah
Sakit Sakit
4 | Pengadaan eksibision kit (peralatan pameran) Provinsi, Provinsi,
Kab/Kota | Kab/Kota
5 | Pengadaan UKBM Kit Kader, Kab/EKota
Tenaga
kesehatan
di
Yankesdas
6 | Penyusunan media sederhana unnik hasil-hasil Siakeholder | Dinkes
pemberdayaan masyarakat, aktivitas UKBM tingkat Kab/Kota;
kec/desa Dinkes
Provinsi,
Puskesmas
2 | Pembinaan A | Kemitraan
Beika: Bakl 1 [ Membentuk Forum Komunikasi Saka Bakti Dinkes Lintas
Husada Husada Kab/Kota, | Program
Kwarcal Dinkes(6
DED , DEC | Krida SBH)
No. Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan ‘ Sasaran ‘ Lokasi ‘ Keterangan
Kesehatan
B | Pemberdayaan masyarakat
1 | Fasilitasi pengabdian masyarakat melalui Saka Dinkes Dinkes
Bakti Husada Kab/Kota Provinsi,
Puskesmas, | Dinkes
Kwarcab, Kab/Kota
Kwarran,
Pramuka
SBH
2 | Sosialisasi dan penyebarhiasan informasi Dinkes Dinkes
kesehatan melalui berbagai saluran media bagi Kab/Kota Provinsi,
generasi muda: Puskesmas, | Dinkes
Kwarcab, Kah/Kota
Ewarran,
Pramuka
SBH
3 | Latihan Saka secara berkala yang dilaksanakan
diluar hari latihan gugus depannya.
4 | Regiatan berkala yang dilaksanakan umuk
kepentingan tertentu misalnya menyiapkan diri
untuk lomba, kegiatan ulang tahun saka dan
sebagainya.
5 | Perkemahan Saka Balkti Husada Anggota Dinkes
Saka Bakti | Provinsi,
Husada dan | Dinkes
Pembina Kab/Eota
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Peningkatan kapasitas SDM
1 | Peningkatan Kelembagaan Saka Bakti Husada Dinkes Dinkes
Kab/Eota Provinsi,
Puskesmas, | Dinkes
Kwarcab, Kab/Kota
Kwarran
2 | Orientasi Pamong dan Instruktur Saka Bakfi Dinkes Dinkes
Husada Kab/Eota Provinsi,
Puskesmas, | Dinkes
Kwarcab, Kab/Kota
Kwarran
Penyed 8 Pri Pelayanan Kesehatan Masyarakat
1 | Pengembangan Media KIE Saka Bakti Husada Dinkes Dinkes
' Kab/Kota | Provinsi,
Paskesmas, | Dinkes
Kwarcab, Kah/Kota
Kwarran,
Pramuka
SBH
2 | Kelengkapan Sekertariat Saka Bakti Husada Dinkes Dinkes
Kab/Kota Provinsi,
Puskesmas, | Dinkes
Kwarcab, Kab/Kota
Kwarran,
Pramuka
SBH
No. Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan ‘ Sasaran ‘ Lokasi ‘ Keterangan
Kesehatan
3 | Penguatan Kemitraan
Peran Serta 1 | Sosialisasi dan penyebarliasan informasi Dinkes Dinkes
ormas dan kesehatan melalui berbagai saluran media bagi Kab/EKota Provinsi,
kelompol ormas dan kelompok potensial Puskesmas, | Dinkes
potensial di Ormas/Kelo | Kab/Kota
masyarakat. mpok
yang peduli Potensial
kesehatan Pemberdayaan masyarakat
1 | Fasilitasi pengabdian masyarakat melalui ormas | Dinkes Dinkes
dan kelompok potensial Kab/Kota Provinsi,
Puskesmas, | Dinkes
Ormas/Kelo | Kab/Kota
mpok
Potensial
Peningkatan kapasitas SDM
1 | Pengnatan Forum Peran Serta ormas.dan Dinkes Dinkes
kelompok potensial Kab/Eota Provinsi,
Puskesmas, | Dinkes
Ormas/Kelo | Kab/Eota
mpok
Potensial
2 | Orientasi Tokah masyarakat dan pemimpin Dinkes Dinkes
kelompok potensial Kab/Kota Provinsi,
Puskesmas, | Dinkes
Ormas/ Kab/Kota
Kelompok
Potensial
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Penyed 8 Pri Pelayanan Kesehatan Masyarakat
1 | Pengembangan Media KIE Ormas Dinkes Dinkes
Kab/Eota Provinsi,
Puskesmas, | Dinkes
Ormas/Kelo | Kab/Kota
mpok
Potensial
UPAYA PROMOTIF PREVENTIF UNTUK MENINGEATKAN KESEHATAN EELUARGA
No Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan ‘ Sasaran ‘ Lokasi ‘ Keterangan
Kesehatan
1 | Kesehatan 1 | Pelayanan Pemberday Masyarakat
Reluarga kesehatan 1 | Pembinaan Usaha Kesehatan Sekolah bagi Tim Setda/Bapp | Sekolah,
Maternal dan Pembina dan Tim Pelaksana UKS eda, Dinas | Puskesmas,
Neonatal 2 | Pertemuan akselerasi Pembinaan dan Pendidikan, | Recamtan,
pelaksanaan UKS Kanwil Kabupaten/
Pelayanan. 3 | Pembentukan Sekretarian Tim Pembina UKS Agama, Kota,
kesehatan Dinas Provinsi
balita dan Kesehatan,
anak pra Sekolaly,
sekolah Puskesmias
4 | Mengadakan Pembinaan kepada Dukun, Kader
Pelayanan Kesehatan dalam pelayanan kesehatan ibu dan
kesehatan anak
usia sekolah 5 | Pemberdayaan kepada tokoh masyarakat, tokoh | Tenaga Sekolah,
dan remaja agama, Guri dan Jainnya mengenai pengetahuan | Kesebatan, | Puskesmias,
Pelayanan keschatan keluarga (maternal& Neonatal, anak Tenaga Kecamtan,
Kesehatan balita, pra sekolah; anak usia sekelah, dan Pendidik, Rabupaten/
Usia remaja, Usia reproduksi, Lansia) Tokoh Kota,
Reproduksi Agama, Provinsi
Pelayanan Tokoh
Kesehatan Masvarakat
Lanjut nsia dan
masyatakat
lainnya
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No Kesehatan Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
6 | Pembentukkan dan pemberdayaan kelompok Tenaga
penggerak kesehatan keliarga (maternald Pendidilk,
Neonatal, anak balita, pra sekolah, anak usia Tokoh
sekalaly, dan remaja, Usia reproduksi, Lansia) Agama,
Tokoh
Masyarakat
dan
masyarakat
lainnya
7 | Optimalisasi kegiatan berbasis Posyandu dan Tenaga,
pemberdayaan kader kesehatan berkaitan dengan | Pendidik,
upaya peningkatan kesehatan keluarga Tokoh
(maternal& Neonatal, anak balita, pra sekolal, Agama,
anak usia sekolah, dan remaja, Usia reproduksi, Tokoh
Lansia) Masyarakat
dan
masyarakaf
Iainnya
8 | Sosialisasi kepada masyarakat dalam rangka Keluarga Dinas
mendapatkan dukungan keluarga nntuk menjaga | ibu hamil Kesehatan,
kesehatan ibu hamil (fisik, mental dan sosial) Puskesmas,
9 | Pelaksanaan kelas ibu hamil Ibu hamil

10 | Kemitraan bidan dan dukun Bidan dan

dukun

11 | Pemberdayaan perorangan (guru, tokoh Guru, tokoh
masyarakat, tokoh agama, dan lain-Jain) masyarakat,
mengenai pengetahinan kesehatan ibu, anak dan | tokoh

No Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
KB agama; dan
lain-lain

12 | Optimalisasi kegiatan berbasis Posyandu dan Posyandu
pemberdayaan kader kesehatan berkaitan dengan
upaya peningkatan kesehiatan ibu dan anak

13 | Pendampingan ibu hamil Tbu hanul

14 | Pemberdayaan Forum Masyarakat Madani (Forum | Masyarakat
Peduli Keselatan Ibhu)

15 | Penguatan Kemitraan Bidan dan Dukun melalui | Bidan dan
penguatan peran dukun, tokoh agama dan tokeh | dukun
masyarakat

16 | Penguatan Pemberdayaan Masyarakat dalam Masyarakat
Rumah Tunggu Kelahiran

17 | Pembinaan kesebatan anak usia sekolah dan Anak usia
remaja yang ada di sekolah dan luar sekolah sekolal dan

remaja

18 | Pembiayaan kegiatan yang menunjang Tenaga
operasional posyandu, posbindu, poskestren, Pendidik,
UKS, dan lain-lain Tokeh

Agama,
Tokoh
Masyarakat
dan
masyarakat
lainnya
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No K::r:::an Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
19 | Kegiatan pendampingan oleh kader/konselor Tenaga
kepada masyarakat dalam upaya peningkatan Pendidik,
kesehatan anak Tokeh
Agama,
Tokoh
Masyarakat
dan
masyarakat
lainnya
20 | Pelayanan Konseling Kesehatan Remaja di luar Remaja
Jjam ketja
B | Advokasi
Penyediaan data dasar dan analisis situasi
1 | Analisis situasi-dan perencanaan kegiatan KIA-
KB- Lansia )

2 | Penyediaan data dasar maternal & neonatal, Maternal Kecamatan,
amak balita, pra sekolah, anak usia sekolah, (termastuk kabupaten/
remaja, PUS dan lansia suami dan | kota,

3 | Mendata ketersediaan transportasi rujukan di keluarga) & | provinsi,
lingkungan ibu Neonatal, Pos

4 | Mendata calon pendonor darah bagi ibu hamil Anak Balita, | Pelayanan

5 | Mendata pembiayaaan untuk persalinan prasekolaly, | Terpadu

6 | Rekapitulasi data kesehatan maternal & neonatal, | Anak Usia | (Posyandu),
anak balita, pra sekolah, anak usia sckolah, Sekolah dan | Pos
remaja dan lansia Remaja (di Kesehatan

7 | Pelaksanaan surveilans faktor risiko AKL AKB, dalam Desa
Lanjut Usia alaupun (Poskesdes)

No Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan

8 | Pelaksanaan surveilans kesehatan anak, luar / Pondok
kematian Ibu di Masyarakat maupun FKTP | sekolah), Bersalin

9 | Pembuatan sistem informasi manajemen data PUS, Lansia | Desa
keschatan maternal & neonatal, anak balita, pra (Polindes),
sekolah, anak usia sekolah, remaja dan lansia rumah,

10 | Pembuatan factsheet/buletin/Laporan/ penelitian | kelas ibu,
secara berkala terkait masalah dan upaya rumah
peningkatan kesehatan maternal & neonatal, tunggu

anak balita, pra sekolah, anak usia sekolah,
remaja dan lansia
11 | Validasi data hasil cakupan berdasarkan data

SPITP

12 | Mengadakan Pengkajian Audit Maternal Perinatal
tingkat kab/kota

13 | Pemetaan kebijakan yang mendukung upaya: Petugas
kesehatan kelnarga di masing-masing daerah kesehatan
(yang sudah ada dan yang belum ada)

14 | Pemeriksaan golongan darah pada sehuruh Tenaga
penduduk yang belum diperiksa tujuan untuk kesehatan
mendapatkan mapping calon pendonor darah

15 | Pemeriksaan kesehatan maternald Neonatal, Posyandu

anak balita, pra sekolah, anak usia sekolah, dan
remaja, Usia reproduksi, Lansia di Pos Pelayanan
Terpadu (Posyandu, Puskesmas, Pos Pelayanan
lainnya yang ditentukan, dan kanjungan rumah
Jika diperlukan)
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16 | Pemeriksaan golongan darah, Hb, gula darah dan | Tbu hamil
test kehamilan untuk ibu hamil di posyandu,
puskesmas dan pos pelayanan kesehatan lainnya
yang ditentukan serta kunjungan rumah jika
perlu
17 | Penjaringan Keschatan Peserta didik Kelas 1,7 Peserta Sekolah,
dan 10 didik puskesmas.
18 | Pemeriksaan Berkala Peserta Didik Peserta Sekalah,
didik puskesimas
19 | Skrining hipotiroid kongenital Bayi Puskesmas,
RS
Sosialisasi
1 | Sosialisasi Peraturan, Kebjjakan, Norma, Standar, | Pemerintah, | Sekolah,
Prozedur dan Kriteria Terkait upaya kesehatan Non Puskesmas,
maternal& Neonatal, anak balita, pra sckolah, Pemerintah, | Kecamitan,
anak usia sekolah, dan remaja, Usia reproduksi, | Masyarakat | Kabupaten/
Lansia Kota,
Provinsi
2 | Sosialisasi dampak merokok bagi kesehatan Sekolah,
maternal& Neonatal, anak balita, pra sekolah, Tenaga Kecamatan,
anak usia sckolah, dan remaja, Usia reproduksi, Kesehatan, | kabupaten/
Lansia, Tenaga kota,
3 | Sosialisasi/lokakarya dengan organisasi Pendidik, provinst
kemasyarakatan, dunia usaha/swasta, media dan
massa, organisasi profesi kesehatan, dan institusi | masyarakat
pendidikan di masing-masing daerah dalam lainnya
rangka gerakan pemberdayaan masyarakat dan
No Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
mobilisasi sosial untuk Kesehatan maternal8s
Neonatal, anak balita, pra sekolah, anak usia
sekolah, dan remaja, Usia reproduksi, Lansia
4 | Sosialisasi kebijakan yang mendukung Calon
pendewasaan usia pernikahan, pemeriksaan pengantin
kesehatan dan pemberiaan KIE Kespro bagi catin | (catin)
5 | Pelaksanaan advokasi kebijakan vang Pengambil
mendukung upaya kesehatan keluarga keputusan
6 | Pelaksanaan advokasi kepada Kepala Daerah Pengambil
Pemda dan legislatif dalam peningkatan keputusan
pelayanan KB dan Lansia
7 | Advokasi dalam upaya peningkatan jaga muti Pengamibil
pelayanan KIA, KB, Lansia keputusan
8 | Feedback hasil Audit Maternal Perinatal dengan Lintas
Lintas selctor sektor
9 | Penyusunan Regulasi untuk mendukung Pengambil
kebijakan pelayanan Kesehatan keluarga keputusan
10 | Advokasi kebijakan yang mendukung upaya Pemerintah, | Sekolah,
kesehatan Kesehatan maternal& Neonatal, anak Non Puskesmas,
balita, pra sekolah, anak usia sekolah, dan Pemerintah, | Kecamtan,
remaja, Usia reproduksi, Lansia Masyarakat | Kabupaten/
Rota,
Provinsi
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Kemitraan
1 | Penynsunan Mol dan kerjasama - kemitraan Institusi Sekolah,
dengan institusi pendidikan dalam upaya pendidikan, | Puskesmas,
peningkatan kesehatan keluarga (maternalkl Akademisi, | Kecamtan,
Neonatal, anak balita, pra sekolah, anak usia NGO /LSM Kabupaten/
sekolah, dan remaja, Usia reproduksi, Lansia) Kota,
2 | Penynsunan Mol dan kerjasama — kemitraan Pernsahaan Provinsi
dengan mitra swasta (peningkatan CSR) dalam
upaya peningkatan kesehatan keluarga
{maternald& Neonatal, anak balita, pra sekolah,
anak usia sekolah, dan remaja, Usia repioduksi,
Lansia)
3 | ldentifikasi mitwa potensial dalam pengginaan Akademisi,
dana pajak rokok daerah dalam keschatan NGO/LSM
keluarga
4 | Pengusulan proposal kegiatan oleh lembaga {calon | Akademisi,
mitra) ke Dinas Kesehatan dalam upaya NGO /LSM
peningkatan kesehatan keluarga
5 | Monitoring dan evaluasi kegiatan kemitraan Dinas
Kesehatan
6 | Diskusi pemecahan masalah keschatan antara Forum
Dinas Kesehatan Provinsi/ Kabupaten/Kota kesehatan
dengan Forum di Kabupaten/Kota yang bergerak
di bidang keschatan di masing-masing daerah
Peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia (Kesehatan dan Non Kesehatan)
1 | Pelatihan Pelayanan Kesehatan Maternal dan Dinas Kecamatan,
Neonatal Kesehatan, | kabupaten/
No Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
2 | Pelatihan Pelayanan Kesehatan Balita dan anak Puskesmas, | kota,
Pra sekolah RS provinsi

Remaja

3 | Pelatihan Pelayanan Kesehatan Usia Sekolah dan .

4 | Pelatiban Pelayanan Kesehatan Lanjut Usia dan
Gerjatri

5 | Pelatihan Tatalaksanan Kasus Kekerasan
terhadap Perempuan/Anak

6 | Capacity buiding Kesehatan keluarga bagi kader,
dukun yang bermitra; kelompok kerja, atau
jejaring KIA di masing-masing dactah

7 | Pelatihan bagi mahasiswa institusi pendidikan
kesehatan, kelompok kerja, sukarclawan, jejaring
lainnya dalam upaya pendampingan ibu hamil
dan ibu bersalin serta ibu nifas.

8 | Peningkatan kapasitas petugas Puskesmas dalam
Pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak

9 | Pelatihan/orientasi bagi dosen tentang MTBS,
SDIDTK,Yankes Anak Usia Sekolah dan Remaja,
Buku KIA dan Rapor Eesehatanku

10 | Pelatihan/Orientasi MTBS

11 | Pelatihan/Orientasi Buku KIA dan Juknis KIA

12 | Pelatihan/Orientasi Buku Rapor Kesehatanku
dan Juknisnya

13 | Pelatihan/Orientasi kesehatan anak usia sekolah
dan remaja bagi mahasiswa kesehatan
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14 | Pelatihan/Orientasi standar nasional PKPR
15 | Pelatihan/ Orientasi Tenga kesehatan dalam
surveilans kelainan bawaan berbasis RS
16 | Pelatihan/orientasi bagi tenaga kesehatan dalam
penanganan kelainan tumbuh kembang balita
17 | Pelatihan / Orientasi Kader Kesehatan Anak
18 | Pelatiban/orientasi SDIDTK
19 | Pelatihan/ oreintasi kader kesehatan (konselor r— Sekolah,
sebaya, kader kesehatan remaja, dokter keeil) didik Kecamatan,
SMP/SMA Ezlp’mn"
sederajat R
provinsi
20 | Jambore/Peningkatan Kapasitas Konselor sebaya | Peserta Kabupaten/
didik kota,
SMP/SMA provinsi
sederajat
Sarana Prasarana Promotif Preventif
1 | Pengembangan media KIE (leaflet, poster, flyer, Dinas Kabupaten/
spanduk, banner, backdrop, billboard, tv spot, Kesehatan, | kota,
tadio spot, dan Jain-lain) tentang kesehatan Puskesmas, | provinsi
maternalé Neonatal, anak balita, pra sckolah, RS
anak usia sekolah, dan remaja, Usia teproduksi,
Lansia melalui media teknologi informasi, media
elektronik, media cetak, media massa, dan media
luar mang
No Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
2 | Dukungan operasional kader dalam pelaksanaan | Kader
pendampingan bagi kesehatan keluarga
(maternal® Neonatal, anak balita, pra sekolah,
anak usia sekolah, dan remaja, Usia reproduksi,
Lansia)
oleh kader
3 | Dukungan operasional tenaga kesehatan dalam Tenaga
pelaksanaan pendampingan bagi kesehatan kesehatan
keluarga (maternald Neonatal, anak balita, pra
sekolalh, anak usia sekolah, dan remaja, Usia
reproduksi, Lansia)
4 | Pencetakan dan distribusi buku buku terkait Dinkes: Dinkes
kesehatan keluarga Provinsi, Provinsi,
5 | Pengadaan dan Distribusi Paket Kelas [bu (Kelas Dinkes Dinkes
1bu Hamil dan Kelas Ibu Balita) Kabupaten/ | Kabupaten/
G | Pencetakan dan Distribusi Lembar Balik ABPK - | Kota Kota
KB
7 | Pencetakan / pendistribusian / penayangan
media KIE (leaflet, poster, flyer, spanduk, banner,
backdrop, billboard, tv spot, radio spot, dan lain-
lain) tentang kesehatan keluarga melalui media
teknologl informasi, media eleltronik, media
cetak, media massa, dan media luar ruang
8 | Penyediaan logistik (alat dan bahan) alat deteksi
risiko pada ibu hamil
O | Pengadaan Bidan Kit termasuk didalamnya

tedapat ANC Kit
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No K::r:::an Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
10 | Penyedinan sarana untuk Rumah Tunggu
Kelahiran
11 | Penyediaan alat pengolah data untuk pencatatan
dan pelaporan Pelayanan Kesehatan keluarga
12 | Dukungan operasional pelaksanaan kelas ibu
hamil, seperti : konsumsi, sarana tikar, dan
sarana lainnya
13 | Pengadaan dan distribusi buku rapor Maternal Dinkes
kesehatanku (termasuk | Provinsi,
14 | Pengadaan dan distribusi pedoman perencanaan | suami dan | Dinkes
dan pelaksanaan pkpr keluarga) & | Kabupaten/
15 | Pengadaan dan distribusi UKS Kit Neenatal, Hota
16 | Pengadaan dan distribusi PKPR Kit Analk Balita,
17 | Pengadaan dan distribusi Lansia it prasckalah,
- | Pengadaan dan distribusi keschatan lansia/buku | Anak Usia
pemantanan pribadi kesehatan lansia Sekolah dan
- | pengadaan dan distribusi form instrumen untuk | Remaja (di
skrining kesehatan lansia (form pengkajian dalam
paripurna pelayanan geriatri/P3G) alaupun
- | Pengadaan dan distribusi form pencatatan dan luar
pelaporan pelayanan kesehatan lansia di sekolah),
puskesmas dan jaringannya PUS, Lansia
18 | Pengadaan dan distribusi regulasi terkait upaya
kesehatan dalam upaya peningkatan keschatan
keluarga (maternal& Neonatal, anak balita, pra
sekolah, anak usia sekolah, dan remaja, Usia
reprodulksi, Lansia)
No Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
19 | Pengadaan dan distribusi peralatan dan bahan
SHE
20 | Pencetaklan dan distribusi pandnan/pedoman
kesehatan keluarga (maternalds Neonatal, anak
balita, pra sekolah, anak usia sekolah, dan
remaja, Usia reproduksi, Lansia)
21 | Pemhbiayaan alat kesehatan penunjang tindak
lanjut dari penjaringan/ pemeriksaan berkala
(kacamata, alat bantu dengar, dan lain-lain)
UPAYA PROMOTIF PREVENTIF UNTUK MENINGKATEAN GIZI
No K UPSY " Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Ket
1 | Upaya 1 | Pelayanan Pemberdayaan Masyaral
Peringlestan gizi pada 1 [ Mengadakan sosialisasi /lokakarya dengan Lintas Sektor di | 34 Propinsi
Gz 1000 HPK arganisasi kemasyarakatan, dunia usaha/ swasta, Prov (Bappeda),
media massa, organisasi profesi kesehatan dan BPK, Pembangun
institusi pendidikan di masing-masing daerah dalam | an masyarakat
rangka gerakan pemberdayaan masyarakat dan desa, TPPKK,
mobilisasi sosial untuk percepatan perbaikan gizi Diknas Provinsi,
Pemda
Sosilisasi 2 | Sosialisasi media KIE dalam rangka percepatan Masyarakat, anak | Sekolah,
Media KIE perbaikan gizi Sekolah, Keluarga, | Puskesmas,
Kader, Petugas I{eq, )
Gizi Puskesmags Kab/Kota
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No,| . Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi | Ket
- Penggunaan Kartu Menuju Sehat (KMS) dalam
buku KIA bagi tenaga kesehatan dan kader
kesehatan
- Penyediaan alat peraga Penyuluban Gizi Petugas Gizi Puskesmas,
Masyarakat Puskesmas, Kader | Sekolah,
Kab/Kota
Pemberian 3 | Pemilihan duta ibu hamil gizi batk, balita gizi baik, Bumil, Remaja Desa, Kee,
tablet dan remaja putri bebas anemia, Avah ASl, Kader Puteri, Balita Kab/kota
tambal Teladan di wilayah kerja
daral, PMT, 4 | Sosialisasi kepada masyarakat dalam rangka T hauil, Thu Desa, Kee,
TTD mendapatkan duknngan keluarga terhadap menyusui, Balita, | Kab/Kota
pelaksanaan AST Ekslusit Ayah
Pemberdaya 5 | Pemberdayaan perorangan (guni, tokoh agama,
an kelompok tokoh masyarakat, dll) mengenai pengetahuan gizi
peduli gizi
Pemberdaya 6 | Pembentukan dan pemberdayaan kelompok- PEK, Karang Desa, Kec,
an kelompok kelompok penggerak gizi Taruna, kelompok | Kab/Kata
peduli gizi ibu, kelompok
pendukung Asi,
Dasa Wisma,
kelompok orang
aa
7 | Konseling/bimbingan tenaga kesehatan Thu hamil, Ibu Sekolah,
menyusui dan Puskesmas,
Balita, bayi dan Kee,
anak Kab/Kota
Pemantauan 8 | Kegiatan pendampingan upaya pemberdayaan Remaja Puteri, Ibu
pertumbul kelompok oleh kader kesehatan hamil, Ibn Nifas,
an Bayi 6-50 bulan
Dpaya - .
No. K iy Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Ket
9 | Optimalisasi kegiatan berbasis posyandu dan Pengelola KIA dan | Puskesmas,
pemberdayaan kader kesehatan berkaitan dengan Gizi, Kader Kab/Kota
upaya percepatan perbaikan gizi dan Prav
Pemberian 10 | Pembinaan pengetahuan gizi remaja putri yang ada | Anak Sekolah, Puskesmas,
Suplementasi di sekolah dan Inar sekolah Remaja Puteri Kab/Kota
Gizi, tabler dan Prov
tambah 11 | Kegiatan pendampingan oleh kader/konselor kepada | Remaja Puteri, Tbu | Puskesmas,
daral, PMT masyarakat dalam upaya peningkatan percepatan hamil, Thu Nifas, Kab/Kata
perbaikan gizi Bayi 6-59 bulan dan Prov
Pelayanan B | Advokasi
gizi pada 1 | Mendata jumlah balita per kelompok umur di PKK, Dasa Wisma | Desa,
1000 HPE wilayah kerja Kab/Kota
2 | Mendata jumlah ibu hamil di wilayah kerja PKK, Dasa Wisma | Desa,
Kab/Kota
3 | Mendata jumlah ibu hamil KEK di wilayah kerja PEEK, Dasa Wisma | Desa,
Kal/Kota
Pelayanan 4 | Mendata jumlah remaja putri di SMP dan SMA di PKK, Dasa Wisma | Desa,
gizl pada wilayali kerja Kab/Kota
1000 HPK 5 | Mendata jumlah anak gizi kurus (BB/TB) (< -25D) Pengelola KIA dan | Puskesmas,
Crizi Kec, Kabf
Kota, Prov
G | Pemetaan kebijakan yang mendukung upaya Sasaran dan Desa, Kec,
percepatan perbaikan gizi di masing-masing daerah | lokasi dari no. 1-6 | Kab/Eota
(vang sudah ada dan yang belun ada) sama
Pelayanan 7 | Pelaksanaan advokasi kebijakan yang mendukung Bupati, Gubernur, | Kab/Kota
gizi, Bidan, percepatan perbaikan gizi ' Lintas Sektor dan | dan Prov
Kader Lintas Program
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No,| . Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi | Ket
Peningkatan kapasitas Sumber Daya M: (Kesehatan dan Non Kesehatan)
1 | Konseling PMBA
Pelayanan Pengelola gizi, Kab/Kota
gizi, Bidan, Lintas Sektor, dan Prov
Eader Badan, Kader
= Pelatihan konseling MPASI berbasis pangan lokal
2 | Penilaian pertumbuhan balita
- Pelatihan antropometri Petugas Gizi
- Pelatihan penilaian status gizi
3 | Surveilans Gizi
- Pelatihan Pemantauan Wilayah Setempat (PWS) Lintas Sektor, Puskesmas,
SKEDN Badan Keamanan | Kec, Kab/
Pangan (BKP) Kota, Prov
- Bimbingan teknis pada daerah dengan cakupan
D/8 rendal
Pengelola 4 | Orientasi petugas dalam manajemen pemberian: Lintas Sektor Puskesmas,
KIA, dan Gizi terkait, Badan Kee, Kab/
Keamanan Pangan | Kota, Prov
- TTD pada ibu hamil dan remaja putri
- Pemberian kapsul vitamin A
- Penatalaksanaan Kretin
- Pedoman manajemen Taburia
5 | Sosialisasi tenaga pelaksana Gizi puskesmas dalam | TPG Bogor, Bali
penc. penanggulangan Anemia pd Bumil, Rematri &
tata laksana penanggnlangan bumil KEK
Tpaya - .

No. Keschat. Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Ket
Sosialisasi pencegahan dan penanggulangan Anemia | Gur UKS DKl Jakarta
pada rematri untuk guru UKS SMP/sederajat dan
SMU /sederajad

6 | Penyusunan KIE dan uji coba KIE pencegahan dan
penanggulangan Anemia pd remati
Uji Coba buku Panduan Manajemen terinfegrasi TPG Bogor
Suplementasi Vitamin A
UPAYA PROMOTIF PREVENTIF UNTUK MENINGKATKAN KESEHATAN LINGKUNGAN
Ne Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi ‘ Keterangan
Kesehatan
1 | Kesehatan 1 | Pelayvanan Peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia (Kesehatan dan Non Kesehatan)
Lingkungan Keschatan 1 | Pelatihan MONEV STBM berbasis web Petugas Dinas
Lingkungan Kabupaten/ | Keschatan
pada kota Kabupaten/
desa/keliraha Kota
n yang 2 | Pelatihan EHRA Petugas Dinas
melaksanakan Kabupaten/ | Resehatan
STEM kota Kabupaten/
Kota

Sarana Prasarana Promotif Preventif

1 | Pengadaan Sarana Pendukung Perubahan Prilaku | masyatakat | desa/
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No Ke':ep;::an Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Sanitasi kelurahan
2 | Pengadaan Samna Supply Sanitasi PAMSIMAS | Evarkat dk?:!
3 | Produksi dan Distribusi Media KIE STBM dan Petugas Dinas
FEAM Kabupaten/ | Kesehatan
kota, Kabupaten/
masyarakat | Kota, desa/
kelurahan
4 | Bimbingan Teknis kegintan Kesehatan Petugas Dinas
Lingkungan dalam rangka dukongan kegiatan I{aln.ipatenf Kesehatan
DAK PAM-STBM kota Kabupaten/
Kota
2 | Pelayanan Peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia (Kesehatan dan Non Kesehatan)
Kesehatan 1 | Pelatihan teknis penyehatan air Petugas Dinas
Lingkungan Kabupaten/ | Keschatan
pada Sarana kota Kabupaten/
Air Minum Kota
yang 2 | Pelatihan RPAM Romunal Petugas Dinas
dilakukan Kabupaten/ | Kesehatan
pengawasan kota Rabupaten,/
Kota
3 | Pelatihan MONEV PKAM Berbasis web Petugas Dinas
Rabupaten/ | Resehatan
kota Kabupaten/
Kota
No Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegjatan ‘ Sasaran ‘ Lokasi ‘ Keterangan
Kesehatan
8 Prasarana Pr tif Preventifl
1 | Pengadaan Sarana Uji Kualitas Alr Minum Petugas Dinas
portable (Water Test Kit) Kabupaten/ | Kesehatan
kota Rabupaten/
Kota
2 | Bimbingan Teknis kegiatan Kesehatan Petugas Puskesmas
Lingkungan dalam rangka Pengawasan sarana air | Sanitarian
minum oleh sanitarian
3 | Pelayanan Pemberdayaan Masyarakat
Kesehatan 1 | Implementasi Peggunaan Alat Sanitarian Kit Petugas Dinkes
Lingkungan kab/kota, Kab/Eota,
pada tempat- Sanitarian | Puskesmas
Temipat umm
Advokasi
1 | Pemetaan daerah rentan perubahan iklim petugas Dinkes
Provinsi, Provinsi,
petugas Dinkes
kabfkota | Kab/Kota
Kemitraan
1 | Sosialisasi/Jejaring Kemitraan Adaptasi Lintas Dinkes
Perubahan [klim Sektor, Provinsi,
Lintas Dinkes
Prograun, Kab/Kota
petugas
Provinsi,
perugas
kab/kota
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No Ke':ep;::an Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
2 | Jejaring Kemitraan TTU Lintas Dinkes
Sektor, Provinsi,
Lintas Dinkes
Frogram, Kab/Eota
petugas
Provinsi,
petugas
kab/kota
3 | Jejaring Kemitraan Penychatan Pemukiman Lintas Dinkes
Sektor, Provinsi,
Lintas Dinkes
Program, Kab/Kota
petugas
Provinsi,
petugas
kab/kota
4 | Pertemuan Sosialisasi SPM Bidang Kesehatan Lintas Dinkes
Sektor, Provinsi,
Lintas Dinkes
Program, Kab/Kota
petugas
Provinsi,
petugas
No Upayn Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
kab/kota
D | Peningh kapasitas Sumber Daya M ia (Kesehatan dan Non Kesehatan)
1 | Peningkatan Kapasitas Sanitarian petugas Puskesmas
2 | Orientasi Kesling Tempat-tempat Umum petugas Dinkes
kab/ kota, Kab/Kota,
Sanitarian | Puskesmas
3 | Orientasi Layanan kesehatan lingkungan petugas Dinkes
kab/kota, Kab/Kota,
Sanitatian Puskesmas
4 | Peningkatan pembinaan dan pengawasan rumah | petugas Dinkes
Sehat kabfkota, Rab/Eota,
Sanitarian | Puskesmas
5 | Orientasi Adaptasi Perubahan Iklim bidang petugas Dinkes
Keschatan bagi petugas kesehatan kab/kota, Kab/Kota,
Kabupaten/Kota Sanitarian | Puskesmas
E | SBarana Prasarana Promotif Preventif
1 | Monev dan Pelaporan TTU petugas Dinkes
Frovinsi, Provinsi,
petugas Dinkes
kab/kota Kab/Kota
2 | Fasilitasi Peningkatan Kesehatan Lingkungan di petugas Dinkes
Sekolah Provinst, Provinst,
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Upaya

No Kesehatan Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
petugas Dinkes
kab/kota Kab/Kota

3 | Fasilitasi Peningkatan Kesehatan Lingkungan di petugas Dinkes
Pondok Pesantren Provinsi, Provinsi,
petugas Dinkes
kab/kota Kab/Kota
4 | Pengadaan klinik sanitasi kit petugas Dinkes
kab/kota Kab/Kota
5 | Pencetakan Media KIE tentang Penyehatan petugas Dinkes
Tempat-Tempat Unium kab/kota | Rab/Kota
6 | Pencetakan Media KIE tentang Adaptasi petugas Dinkes
Pernbahan [klim kabjkota Kab/Kota
7 | Paket Media KIE Layanan Kesehatan Lingkungan | petugas Puskesmas
Untuk Puskesmas (Pengadaan Maket Romah Sanitatian
Sehat, Handling Cost Maket Rumalh Sehat).
4 | Pelayanan Pemberdayaan Masyarakat
Kesehatan i Inplementasi Pengelolaan HS Pangan di Sekolah | petugas Dinkes ‘
Lingkungan dan Rumah Tangga kab/kota Kab/Kota
pada Tempat Advokasi
pengelolaan 1 | Evaluasi 2015 dan sinergitas rencana kerja dalam | petugas Dinkes
makanan penyelenggaraan pangan yang terstandar tahun Provinsi, Provingi,
2017-2019 petugas Dinkes
kab/kota | Kab/Kota
2 | Pemetaan Fakfor Risiko Keamanan Pangan petugas Dinkes
Provinsi, Provinsi,
petugas Dinkes
kab/kota Kab/Kota
No Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegjatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
3 | Verifikasi data e monev HSP dan sesialisasi petugas Dinkes
portal/situs web Provinsi, Provinsi,
petugas Dinkes
kab/kota Kab/kota
P gk kapasitas Sumber Daya M (Kesehatan dan Non Keseh )
1 | Peningkatan Kapasitas Petugas Kompeten dalam petugas Dinkes
Pengawasan Keamanan Pangan (Food Inspekiur kab/kota Kab/Kota
Higiene Sanitasi Pangan)
2 | Peningkatan kapasaitas penjamah makanan petugas Dinkes
kab/kota Kab/Kota
Sarana Prasarana Promotif Preventif
1 | Fasilitasi Intervensi Pengendalian Faktor Risiko petugas Dinkes
Keamanan Pangan PruvﬁmL Provinsi,
petugas Dinkes
kabfkota Kab/Kota
2 | Penyediaan Stimulan Deteksi Cepat Cemaran petugas Puskesmas
Kualitas Pangan (Food contamination kit dan Sanitarian
Food security VVIP Kit)
5 | Pelayanan Kemitraan
Kesehatan 1 | Pertemuan Koordinasi Pengelolaan Limbah Medis | Lintas Dinkes
Lingkungan Sektor, Provinsi,
pada RS yang Lintas Dinkes
melakukan Program, Kab/Kota
pengelolaan petugas
limbah medis Provinsi,
petugas
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No Ke':ep;::an Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
| kab/kota
B | Peningk kapasitas Sumber Daya M ia (Kesehatan dan Non Kesehatan)
1 | Peningkatan kapasitas dalam Pengelolaan Limbah | petugas Rumah
Medis Kesehatan Sakit ‘
C | Sarana Prasarana Promotif Preventif
1 | Monev Pengelolaan Limbah Medis Fasyankes petugas Dinkes
Provinsi, Provinsi,
petugas Dinkes
kab/kota Kab/Kota
6 | Pelayanan A | Advokasi
Kesehatan 1 | Advokasi dan Sosialisasi Program Kesiapsiagaan | Lintas Dinkes
Lingkimgan dan Penanggulangan Kerdaruratan/KLB Sektor, Provinsi,
pada Lintas Dinkes
Kab/kota yang Program, Kab/Kota
meryelenggar pelugas
akan tatanan Provinsi,
kawasan sehat petugas
kab/kota
2 | Advokasi dan Sosialisasi Program Pasar Sehat Lintas Dinkes
Sektor, Provinsi,
Lintas Dinkes
Program, Kab/Kota
petugas
Provinsi,
petugas
No Upayn Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
kab/kota
3 | Advokasi dan Sosilisasi Penyelenggaraan KKS Lintas Dinkes
Sektor, Provinsi,
Lintas Dinkes
Program, Kab/Kota
petugas
FProvinsi,
petugas
kab/kota
4 | Menghadiri Workshop Nasional KKS Lintas Dinkes
Sektor, Provinsi,
Lintas Dinkes
Prograu, Kab/Kota
petugas
Provinsi,
petugas
kab/kota
5 | Workshop Provinsi KKS Lintas Dinkes
Sektor, Kab/Kota
Lintas
Program,
petugas
kab/kota
B | Kemitraan
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No Ke':ep;::an Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
1 | Pertemuan Tim Pembinaan Provinsi dalam Lintas Dinkes
penyelenggaraan KKS Sektor, Provinsi,
Lintas Dinkes
Frogram, Kab/Eota
petugas
Provinsi,
petugas
kab/kota
2 | Penguatan Kelembagaan Forum Penyelenggaran Lintas Dinkes
KKS daeral) binaan Sekior, Provinsi,
Lintas Dinkes
Program, Kab/Kota
petugas
Provinsi,
petugas
kab/kota
Peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia (Kesehatan dan Non Kesehatan)
1 | Orientasi Peningkatan Kapasitas Sanitarian petugas Dinkes
Bidang Kadaiuratan Kesling kab/kota, Kab/Kota,
Sanitarian Puskesmas
2 | Pelatihan PHAST Pasar Sehat Lintas Dinkes
Sektor, Provinsi,
Lintas Dinkes
Program, Kab/Eota
petugas
Provinsi.
No Upayn Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
petugas
kab/kota
3 | Orientasi Radioland Lintas Dinkes
Sektor, Provinsi,
Lintas Dinkes
Program, Kab/Kota
petugas
Provinsi,
petugas
kah/kota
4 | Pelatihan Pembersih Pasar Lintas Dinkes
Sektor, Provinsi,
Lintas Dinkes
Program, Kab/Kota
petugas
Provinsi,
petugas
kab/kota
Sarana Prasarana Promotif Preventif
1 | Moniforing dan Evaluasi Kedaruratan petugas Dinkes
Provinsi, Provinsi,
petugas Dinkes
kab/kota Kab/Kota
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No Ke':ep;::an Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
2 | Monitoring dan Evaluasi Pasar petugas Dinkes
Provinsi, Provinsi,
petugas Dinkes
kab/kota Kab/Eota
3 | Kensultasi Teknis ke Pusat Bidang Kadaruratan | petugas Dinkes
Kesling Provinsi Provinsi
4 | Fasilitasi Pembennikan Pokja Pasar petugas Dinkes
Provinsi Provinsi
5 | Konsultasi Teknis ke pusat Program Pasar Schat | petugas Dinkes
Provinsi: Provinsi
6 | Pembinaan Teknis penyelenggaraan KKS di petugas Dinkes
daeiah binaan Provinsi, Provinsi,
petugas Dinkes
kab/kota Kab/Kota
7 | Konsultasi Teknis ke pusart dalam petugas Dinkes
penyelenggaraan KKS Provinsi Provinsl
8 | pengadaan peralatan pemebrsih pasar dan alat petugas Dinkes
pelindung diri kab/kota Kab/Kota
9 | pengadaan alat kedaruratan bidang kesehatan petugas Dinkes
hngkungan (pengadaan alat pasar rakyat) kabj kata Rab/Kota
10 | pengadaan peralatan radicland Lintas Dinkes
Sektor, Provinsi,
Lintas Dinkes
Program, Kab/EKota
No Upayn Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
petugas
Provinsi,
petugas
kab/kota
Upaya Promotif Preventif untuk Meningkatkan Kesehatan Kerja dan Olah Raga
No |  Upeya Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan ‘ Sasaran ‘ Lokasi ‘ Keterangan
Kesehatan
1 | Keschatan 1 | Pelayanan A | Pemberdayaan Masyarakat
Rerja dan Kesehatan 1 | Pertemman peningkatan Upaya Kesehatan Kerja HKader Pos Pos UKK
Olahraga Kerja Nelayan berkaitan dengan keschatan kerja nelayan VKK, vang ada di
masyarakat | lokasi
nelayan Pangkalan
Pendaratan
Tkeany (PPL
dan TFP])
2 | Pembinaan kader Pos UKK Nelayan terintegrasi Kader Pos Pas UKK,
oleh petugas Puskesmas URK, tempat
Masyarakat | kerja
nelayan
3 | Pembentukan Pos UKK Nelayan Terintegrasi oleh | Nelayan PPL/TPL
Puskesmas/Dinas Kesehatan Kab/Kota
4 | Lokakarva dengan lintas sektor, organisasi Linias sekfor, | Pangkalan
kemasyarakatan, dunia usaha/swasta, media donia usaha, | Pendaratan
massa, organisasi profesi kesehatan, dan institusi | organisasi Tkan (PPT
pendidikan di masing-masing daerah dalam profesi dan TPI),
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Tpaya

No Kesehatan Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
rangka gerakan pemberdayaan masyarakat dan kesehatan, Puskesmas,
mobilisasi sosial untuk pelayanan kesehatan media massa, | Kecamatan
kerja nelayan stakeholder
Advokasi
1 | Pengnmpulan, pengolahan dan analisa, serta Masyarakat | Pangkalan | Mendukung
penyajian data kesehatan kerja nelayan Nelayan Pendaratan | Program
Tkan (PPT Peningkata
dan TP n
Kesehatan
Nelayan di
Kiuster 4
yang
termuat
dalam
Perpres no.
10 tahun
2011
tentang Tim
Koordimasi
Peningkata
0 dan
Perluasan
FProgram
Pro-Rakyat
No Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Basaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
2 | Pelaksanaan surveilans kesehatan keija nelayan
3 | Analisis sitnasi dan perencanaan kegiatan
pelayanan kesehatan kerja nelayan
4 | Pemetaan kebijakan yang mendukung upaya Pemegang Kantor
kesehatan Kesehatan Kerja Nelayan ke Dinas kebijakan di | Dinas
Keschatan Kab/Kota (yang sudah ada dan yang wilayah kerja | Kesehatan
belum ada) Nelayan, Kab/Kota
5 | Advokasi kebijakan yang mendukung upaya Kepala Dinas
kesehatan Keschatan Kerja Nelayan Késéhatan
Kab/Kota
6 | Pelaksanaan advokasi kepada Kepala Daerah, Kepala
Pemda dan legislatf dalam mendukung upaya Daerah
Kesehatan Kerja Nelayan ) Penida dan
legislatit
bersama:
Dinkes
Kahb/kota
7 | Sosialisasi kebijakan vang mendukung upaya
Kesehatan Kerja Nelayan
8 | Penyusunan regulasi untuk mendukung
kebijakan dalam upaya peningkatan kesehatan
Kesehatan Kerja Nelayan
Kemitraan
1 | Pertemuan dengan dunia usaha dalam rangka Dumia usaha
pemanfaatan CSR untuk upaya peningkatan
kesehatan kerja nelaysn
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No K::r:::an Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan

2 | ldentifikasi mitra potensial dalam penggunaan Akademisi,
dana pajak rokok daerah dalam upaya NGO/LSM
peningkatan kesehatan kerja nelayan

3 | Pengusulan proposal kegiatan oleh lembaga (calon | Akademisi,
mitra) ke Dinas Kesehatan dalam npaya NGO/LSM
peningkatan kesehatan kerja nelayan

4 | Penyusunan Mol / Perjanjian Kerjasama - Akademisi,
kemitraan NGO /LSM

5 | Monitoring dan evaluasi kegiatan kemitraan Dinas
Kesehatan

6 | Pertemuan diskusi pemecahan masalah Forum
kesehatan antara Dinas Kesehatan kesehatan
FProvinsifKabupaten/Kota dengan Forum di
Kabupaten/Kota yang bergerak di bidang
kesehatan di masing-masing daerah

Peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia (Kesehatan dan Non Kesehatan)

1 | Pelatihan Kesehatan Kerja Nelayan bagi Petugas Petugas Dinas
Puskesmas yang memiliki wilayah kerja PPI/TP1 Puskesmas Keschatan
oleh Dinas Kesebatan Kabupaten/Kota Kabupaten/

Kota

2 | Pelatihan Kader Pos Upaya Kesehatan Kerja Kader Pangkalan
Terintegrasi Bagi Nelayan oleh petugas Fendaratan
Puskesmas Ikan (PPI

dan TPI),
No Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Basaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
Puskesmas

3 | Orientasi/Sosialisasi Kesehatan Kerja dengan Nelayan Pangkalan

nelayan Pendaratan
Tkan (PP
dan TPI)

Sarana Prasarana Promotif Preventif

1 | Penyediaan Alat Pelindung Diri (APD) Bagi Nelayan Pos UKK
Nelayan

2 | Penyediaan P3K dan P3P di Pos Upaya Kesehatan | Nelayan Pos UKK
Kerja Terintegrasi (Pos UKK Terintegrasi) bagi
Nelavan

3 | Pencetakan / pendistribusian / penayangan
media KIE (leaflet, poster, flyer, spanduk, banner,
backdrop, billboard, tv spot, radio spot, dan lain-
lain) tentang peningkatan kesehatan kerja
nelayan melalui media teknologi informasi, media
elekuronik, media cetak, media massa, dan media
haar rnuang

4 | Pengembangan media KIE (leaflet, poster, flyer, Nelayan Pelabuhan,

spanduk, banner, backdrop, billboard, tv spot, PPI/TFI,
radio spot, dan lain-lain) tentang peningkatan Puskesmas
kesehatan kerja nelayan melalui media teknologi dan Pos
informasi, media elektronik, media cetak, media UKK
massa, dan media luar rang
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No Kesehatan Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
2 | Pelayanan A | Pemberdayaan Masyarakat
kesehatan 1 | Optimalisasi kegiatan berbasis Upaya Kesehatan | Kader, Kader,
kerja pada Kerja Terintegrasi dalam pemberdayaan kader Pekerja Pekerja
pekerja Sektor kesehatan kerja dan pekerja berkaitan dengan
Informal upaya peningkatan keschatan kerja pada
masyarakat pekerja sektor informal
2 | Mengadakan lokakarya dengan lintas sektor, LS, Ormas, Puskesmas,
organisasi kemasyarakatan, dunia usaha/swasta, | Dunia kecamatan
media massa, organisasi profesi kesehatan, dan Usaha, Media
institusi pendidikan di masing-masing daerah massa,
dalam rangka gerakan pemberdayaan masyarakat | Otganisasi
dan mobilisasi sosial untuk pelayanan kesehatan | profesi,
ketja pada pekerja sektor informal institnsi
pendidikan
3 | Melaksanakan pembinaan kader Pos UKK Rader, Pos UKK,
terintegrasi dan masyarakal pekerja oleh petugas | Pekerja tempat
FPuskesmas kerja
4 | Pembentukan Pos UKK Terintegrasi pada pekerja | Tempat Kerja | Tempat
sektor informal di wilayah kerja Puskesmas sejenis yang | kerja
sesnai dengan karakteristik bidang pekerjaan mempunyai
yang scjenis yang mempunyai risiko akibat risiko dari
pekerjaan dan tempat kerjanva pekerjaannya
dan tempat
No Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Basaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
kerjanya
B | Advokasi
1 | Pengumpulan, pengolahan dan analisa, serta Masyarakat | Tempat
penyajian data keschatan pekerja sektor informal | pekerja kerja
sekior
informal
2 | Pelaksanaan surveilans kesehatan pekerja sektor | Masyarakat Tempat
informal pekerja kerja
sektor
informal
3 | Analisis situasi dan perencanaan kegiatan Masyarakat | Tempat
kesehatan pekérja sektor informal pekerja kerja
sekior
informal
4 | Analisis pelayanan kesehatan pekerja sektor Masyarakat | Tempat
informal pekerja kerja
sektor
informal
5 | Pemetaan kebijakan yang mendukung upaya
kesehatan Kesehatan Kerja pada pekerja selttor
informal (yang sudah ada dan yang belum ada)
6 | Advokasi kebijakan yang mendukung upaya
kesehatan Kesehatan Kerja pada pekerja sektor
informal
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No K::r:::an Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan

7 | Pelaksanaan advokasi kepada Kepala Daerah
Pemda dan legislatif dalam mendukung upayva
kesehatan Kesehatan Kerja pada pekerja selttor
informal

8 | Sosialisasi kebijakan yang mendukung upaya
kesehatan Kesehatan Kesja pada pekerja sektor
informal

9 | Penyusunan regulast untok mendukung
kebijakan dalam upaya kesehatan Kesehatan
Kerja pada pekerja sektor informal

C | Kemitraan

1 | Pertemuan dengan dunia usaha dalam rangka Dunia usaha
pemanfaatan CSR untuk upaya peningkatan
kesehatan kerja pada pekerja sektor informal

2 | Identifikasi mitra potensial dalam penggunaan Akademisi,
dana pajak rokok daerah dalam upaya NGO/LSM
peningkatan kesehatan kerja pada pekerja sektor
informal

3 | Pengusulan proposal kegiatan oleh lembaga (calon | Akademisi,
mitra) ke Dinas Kesehatan dalam upaya NGO /LSM
peningkatan kesehatan kerja pada pekerja sekior
informal

4 | Penyusunan MoU / Perjanjian Kerjasama - Akademisi,
kemitraan NGO/LSM

No Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Basaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
5 | Monitoring dan evaluasi kegiatan kemitraan Dinas
Keschatan

6 | Pertemuan digkusi pemecahan masalah Forum

keschatan antara Dinas Kesehatan kesehatan

Provinsi/Kabupaten/Kota dengan Foruimn di
Kabupaten/Kota yang bergerak di bidang
kesehatan di masing-masing daerah

D | Peningka kapasitas Sumber Daya Man (Kesehatan dan Non Kesehatan)

1 | Pelatihan Petugas Puskesmas di bidang Petugas Dinas
kesehatan kerja sebagai penanggungjawab Puskesmas Kesehatan
Kesehatan Kerja sektor informal Kab/Kota

2 | Pelatilian Kader Pos Upayva Kesehatan Kerja Kader Puskesmas
Terintegrasi Bagi pekerja sektor informal

& Mengadakan Orientasif Sosialisasi Kesehatan Kader, Tempat
Kerja dengan masyarakat pekerja sektor informal | Pekerja kerja

E | Sarana Prasarana Promotif Preventif
1 | Penyediaan Alat Pelindung Diri (APD) bagi Pekerja Pos UKK

pekerja sektor informal sesuai dengan risiko yang
diakibatkan olely pekerjaan dan tempat ketjanya
oleh Puskesmas dan Dinas Keschatan Kab/Kota
Penyedinan P3K dan P3P di Pos Upaya Kesehata | Pekerja Pos UKK
Kerja Terintegrasi (Pos UKK Terintegrasi) pada
pekerja sektor informal oleh Puskesmas dan
Dinas Kesehatan Kab/Kata

b
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No Kesehatan Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
3 | Pencetakan / pendistribusian / penayangan
media KIE (leaflet, poster, flyer, spanduk, banner,
backdrop, lllboard, tv spot, radio spot, dan lain-
lain) tentang peningkatan keseliatan pekerja
sektor imformal melalui media teknologi informasi,
media elektronik, media cetak, media massa, dan
media luar ruang
4 | Pengembangan media KIE (leaflet, poster, flyer, Pekerja dan | Tempat
spanduk, banner, backdrop, billboard, w spot, Pemilik kerja
radio spot, dan Jain-lain) tentang peningkatan Usaha
kesehatan pekerja sektor informal melalui media
teknologi informasi, media elektronik, media
cetak, media massa, dan media luar ruang
3 | Pelayanan Advokasi
Kesehatan 1 | Pendataan lokasi dan pemetaan Tempat Kerja Dinas Dinas
Bagi Pekerja dengan Pekerja Perempuan Kesehatan Kesehatan
Perempuan Rab/Kota, Rab/Keota,
melalui Puskesmas Puskesmas
Gerakan dan Tempat | dan Tempat
Pekerja Kerja Ketja
Perempuan 2 | Pelaksanaan surveilans kesehatan kerja pada Dinas Dinas
Sehat pekerja perempuan Hesehatan Kesehatan
Produktif Kab/Kota, Kab/Kota,
(GP2SP) Puskesmas Puskesmas
dan Tempat | dan Tempat
Kerja Kerja
No Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Basaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
3 | Analisis situasi dan perencanaan kegiatan Dinas Dinas
pelayanan kesehatan Kerja pada pekerja Kesehatan Keschatan
perempuan Kab/Kota, Kahb/Kota,
Puskesmas Puskesmas
dan Tempat | dan Tempat
Kerja Kerja
4 | Pemetaan kebijakan yang mendukung GP2SP Bupati/ Dinas
Kepala Dinas | Kesehatan
Kesehatan Kab/Kota,
Kab/Kota Puskesmas
dan Tempat
Kerja
5 | Advokasi kebijakan yang menduknung GP2SP Bupati/ Dinas
Kepala Dinas | Kesehatan
Kesehatan Kab/Kota,
Kab/Kota Puskesmas
dan Tempat.
Kerja
6 | Penyusunan regulasi untuk mendikung Bupati/ Dinas
kebijakan GP2SP Kepala Dinas | Kesehatan
Kesehatan Kab/Kota,
Kab/Kota Puskesmas
dan Tempat.
Kerja
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Peningk kapasitas Sumber Daya Manusia (Kesehatan dan Non Kesehatan)
1 | Pelatihan Konselor ASI bagi kader di tempat kerja | Petugas Dinas
dengan pekerja perempuian Puskesmas Kesehatan
Kader Kab/Kota,
Puskesmas
dan Tempat.
Kerja
2 | Orientasi GP2SP di tempat kerja Puskesmas Dinas
Kesehatan
Kah/Kota,
Puskesmas
dan Tempat.
Kerja
3 | Lokakaiya dengan lintas sektor, serikat pekerja, Lintas sektor, | Dinas
duria usaha/swasta, media massa, organisasi dunia usaba, | Kesehatan
profesi kesehatan, dan mstitusi pendidikan di organisasi Kab/Eota,
masing-masing daerah dalam rangka mendukung | profesi Puskesmas
GP2spP kesehatan, dan Tempat
media masa, | Kerja
stakeholder
perusahaan
4 | Pembinaan Tempat Kerja dengan Pekerja Dinas Dinas
Perempuan Kesehatan Keschatan
Kab/Kota, Kab/Kota,
Puskesmas | Puskesmas
dan Tempat | dan Tempat
Kerja Kertja
No Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan ‘ Basaran ‘ Lokasi ‘ Keterangan
Kesehatan
8 Prasarana Pr tif Preventifl
1 | Penyediaan media KIE diBerkaitan dengan GF2SP | Dinas Dinas
Keschatan Kesehatan
2 | Penyedinan Ruang ASI dan Peralatanoya di Dinas Dinas
tempat kerja Kesehatan Keschatan
3 | Penyediaan dan distribusi tablet tambah daraly Dinas Dinas
bagi pekerja perempuan Keschatan Kesehatan
4 | Pengembangan media KIE (leaflet, poster, fiyer, Dinas Dinas
spanduk, banner, backdrop, billboard, tv spot, Kesehatan Kesehatan
radio spot, dan Jain-lain) tentang GP2SP Kab/Kota; Kab/Kota,
Puskesmas Puskesmas
dan Tempat | dan Tempat
Kerja Kerja
4 | Upaya Pemberdayaan Masyarakat
Pengendalian 1 | Optimalisasi kegiatan berbasis Upaya Kesehatan | Puskesmas Dinas
Dampak Kerja secara Terintegrasi dalam pemberdayaan Kesehatan
Kesehatan kader kesehatan kerja pada masyarakat sekitar Kabupaten/
Akibat penambang emas skala keeil. Kota yang
Pajanan terdapat
Merkuri pada kawasan
Masyarakat penambang
Sekitar emas skala
Penambang kecil
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Tpaya
Keschatan

Jenis Pelayanan

Jenis Kegiatan

Sasaran

Lokasi Keterangan

Emas Skala
Kecil

Pembinaan kader Pos UKK

Pos UKK

Dinas
Kesehatan
Eabupaten/
Kota yang
terdapat
kawasan
penaimbang
emas skala
keeil

w

Pembentukan Pos UKK pada masyarakat
penambang emas skala kecil oleh
Puskesmas/Dinas Kesehatan Kab/Kota:

Pos UKK

Dinas
Kesehatan
Kabupaten/
Kota yang
terdapat
kawasan
penambang
cmas skala
kecil

TOpaya
Kesehatan

Jenis Pelayanan

Jenis Kegiatan

Sasaran

Lokasi Keterangan

Advokasi

Pendataan lokasi dan masyarakat berisiko
terpapar merkuri di sekitar kawasan penambang
emas skala keeil.

Masyarakat
sekitar
penaimbang
emas skala:
kecil

Dinas
Kesehatan
Kabupaten/
Kota yang
terdapat
kawasan
penambang
emas skala
kecil

Pelaksanaan suiveilans kesehatan kerja pada
pekerja usia reproduktif terpajan merkuri di
sekitar penambang emas skala kecil

Masyarakat
sekitar
penambang
emas skala
kecil

Dinas
Kesehatan
Kabupaten/
Kota yang
terdapat
kawasan
penambang
emas skala
kecil

Analisis sitnasi dan perencanaan kegiatan
pelayanan kesehatan Kerja pada masyarakat
penambang emas skala kecil.

Masyarakat
sekitar

penambang
emas skala

Dinas
Kesehatan
Kabupaten/
Kota yang
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Tpaya
Kesehatan Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan

kecil terdapat
kawasan
penambang
emas skala
kecil

4 | Pemetaan kebijakan yang mendukung upaya Kepala Dinas | Dinas
kesehatan Kesehatan Kerja pada masyarakat Hesehatan Kesehatan
sekitar penambnag emas skala keeil. Kab/Kota Kabupaten/
Kota yang
terdapat
kawasan
penambang
cmas skala
keeil
Advokasi kebijakan yang mendukung upaya Kepala Dinas | Dinas
kesehatan Kesehatan Kerja pada masyarakat Kesehatan Kesehatan
sekitar penambnag emas skala kecil. Kab/Kota Kabupaten/
Kota yang
terdapat
kawasan
penam bang
emas skala
kecil

6 | Pelaksanaan advokasi kepada Kepala Daerah Kepala Dinas | Dinas
Pemda dan legislatif dalam mendukung upaya Keschatan Kesehatan
kesehaian Kesehiatan Kerja pada masyarakat Kab/Kota Kabupaten,/
sekitar penambang emas skala kecil. Kota yang

(41}

TOpaya

Kesehatan Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Basaran Lokasi Keterangan

terdapat
kawasan
penambang
emas skala
kecil
Sosialisasi kebijakan yang mendukung upaya Kepala Dinas | Dinas
kesehatan Kesehatan Kerja pada masyarakat Kesehatan Kesehatan
sekitar penambnag emas skala kecil Kab/Kota Kabupaten/
Kota yang
terdapat
kawasgan.
penambang
emas skala
kecil

8 | Penyusunan regulasi untuk mendukung Kepala Dinas | Dinas
kebijakan dalam upaya keschatan Kesehatan Kesehatat Kesehatan
Kerja pada masyarakat sekitar penambnag emas | Kab/Kota Kabupaten/
skala kecil. Kota yang
terdapat
kawasan
penambang
emas skala
kecil

-
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Kemitraan

1 | Pertemuan dengan dunia nsaha dalam rangka Dunia usaha
pemanfaatan CSR untuk upaya peningkatan
kesehatan kerja pada pengendalian linglungan
ketja pada penambang emas skala kecil

2 | ldentifikasi mitra potensial dalam penggunaan Akademisi,
dana pajak tokok daerah dalam npaya NGO/LSM
peningkatan kesehatan kerja pada pengendalian
lingkungan kerja pada penambang emas skala
Kecil

3 | Pengusulan proposal kegiatan oleh lembaga {calon | Akademisi,
mitra) ke Dinas Kesehatan dalam apaya NGO/LSM
peningkatan kesehatan Kerja pada pengendalian
lingkungan kerja pada penambang emas skala
kecil

4 | Penyusunan Mol / Perjanjian Kerjasaimna - Akademisi,
kemitraan NGO /LSM

5 | Monitoring dan evaluasi kegiatan kemitraan Dinas

Kesehatan

6 | Diskusi pemecahan masalah kesehatan antara Forum
Dinas Kesehatan Provinsi/ Kabupaten/Kota kesehatan
dengan Fornm di Kabupaten/Kota yang bergerak
di bidang kesehatan di masing-masing daerah

P gk kapasitas Sumber Daya M ia (Kesehatan dan Non Kesehatan)

1 | Sesialisasi dampak kesehatan akibat pajanan Petugas Dinas
merkuri dan upaya pengendalian lingkungan Puskesmas Kesehatan
kerja Kader Kabupaten/

No Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Basaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
Kota yang
terdapat
kawasan
penambang
emas skala
kecil

2 | Upaya Kesehatan Kerja Nelayan bagi penambang | Petugas Dinas
emas skala kecil Puskesmas Kesehatan

Kader Kabupaten/
Kota yang
terdapat
kawasan
penambang
emas skala
kecil

3 | Peningkatan kapasitas petugas keschatan dalam | Petugas Dinas
tatalaksana intoksikasi merkuri Puskesmas Keschatan

HRader Kabupaten/
Kota yang
terdapat
kawasan
penam bang
emas skala
kecil
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4 | Orientasi/ Sosialisasi Upaya Kesehatan Rerja (Pos | Puskesmas Dinas
UKK) pada penambang emas skala kecil. Kesehatan
Kabupaten/
Kota yang
terdapat
kawasan
penambang
emas skala
keeil
5 | Lokakarya dengan lintas sektor, organisasi Lintas sekior, | Dinas
kemasyarakatan, dunia usaha/swasta, media dunia usaha, | Kesehatan
massa, organisasi profesi kesehatan, dan institusi | organisasi Kabupaten/
pendidikan di masing-masing daerah dalam profesi Kota yang
rangka pengendalian pajanan merkuri pada kesehatan, terdapat
masyarakat sekitar penambang emas skala kecil. | media masa, | kawasan
stakeholder | penambang
Kader Pos cmas skala
VKL, keeil
Sarana Prasarana Promotif Preventif
1 | Penyediaan media KIE di Pos Upaya Kesehatan Puskesmas Puskesmas
Kerja Terintegrasi (Pos UKK Terintegrasi) pada yang
masyarakat sekitar penambang emas skala kecil. terdapat
kawasan
penambang
emas skala
kecil
No Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Basaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
2 | Penyediaan APD di Pos Upaya Kesehatan Kerja Puskesmas Puskesmas
Terintegrasi (Pos UKK Terintegrasi) pada yang
masyarakai sekitar penambang emas skala kecil. terdapat
kawasan
penambang
emas skala
kecil
3 | Pencetakan/ pendistribusian/penayangan media | Puskesmas Puskesmas
KIE (leaflet, poster, flyer, spanduk, banner, yang
backdrop, billboard, tv spot, radio spot, dan lamn- terdapat
lain) tentang peningkatan kesehatan kerja pada kawagan
pengendalian lingkungan kerja pada penambang penamnbang
emas skala keeil melalui media teknologi emas skala
informasi, media elektronik, media cetak, media keeil
massa, dan media luar ruang
4 | Pengembangan media KIE (leaflet, poster, fiver, Dinas
spanduk, banner, backdrop, billboard, tv spot, Kesehatan
radio spot, dan lain-lain) tentang peningkatan Kabupaten/
kesehatan pada penambang emas skala keeil Kota yang
melahi media teknologi informasi, media terdapat
elekuronik, media cetak, media massa, dan media kawasan
Taar ruang penam bang
emas skala
kecil
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5 | Pelayanan A | Pemberdayaan Masyarakat
Kesehatan 1 | Pelaksanaan Medical Check UP bagi peketja Dinas Dinas
Kerja Kesehatan Kesehatan
Kab/Kota, Kab/Kota,
Puskesmas Puskesmas
dan Tempat | dan Tempat.
Kerja Kerja
2 | Analisis dan Rekomendasi [Hasil Medical Check Dinas Dinas
Up bagi pekerja Kesehatan Kesehatan
Kab/Kota, | Kab/Kofa,
Paskesmas FPuskesmas
dan Tempat | dan Tempat
Kerja Kerja
B | Advokasi
1 | Pendataan pekerja di tempat Kegja Dinas Dinas
HKesehatan Keschatan
Kab/Kota, Kab/Kota,
Puskesmas Puskesmas
danTempat | dan Tempat
Rerja Kerja
2 | Pelaksanaan surveilans kesehatan kevja pada Dinas Dinas
pekerja Keschatan Kesehatan
Kab/Kota, | Kab/Kofa,
Puskesmas Puskesmas
dan Tempat | dan Tempat
Kerja Kerja
Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Basaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
3 | Penyusunan [nstrumen dan profil kesehatan Dinas Dinas
pekerja Keschatan Kesehatan

Kab/Kota, | Kab/Kofa,
Puskesmas Puskesmas
dan Tempat | dan Tempat

Kerja Kerja
C | Sarana Prasarana Promotif Preventif
1 | Penyedinan Arsip dan sistem surveilans Dinas Dinas
kesehatan pekérja Keéséhatan Kesehatan

Kab/Kota, Kab/Kola,
Puskesmas Puskesmas
dan Tempat | dan Tempat

Kerja Kerja
© | Upaya A | Pemberday Masyarak:

Pengendalian 1 | Orientasi/ Sosialisasi Upaya Kesehatan Kerja (Pos | Kader, Dinas
Bahaya UKK) pada petani Petugas Kesehatan
Penggunaan Puskesmas Kabupaten/
Pestisida Pada Kota
Petani 2 | Pembinaan kader Pos UKK Kader FPos UKK

3 | Pembentukan Pos UKK pada masyarakat petanil Patani Lokasi

oleh Puskesmas/Dinas Kesehatan Kab/Kota Pertamian
B | Advokasi

terpapar penggunaan Pestisida Petani Pertanian

1 [ Pendataan lokasi dan masyarakat petand berisiko ‘Ma_sya.rakat ‘Loka;i_ ‘
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2 | Pelaksanaan surveilans kesehatan kerja pada Masyaralat | Lokasi
pekerja usia reproduktif terpapar pestisida di Petani Pertanian
sekitar area pertanian

3 | Analisis situasi dan perencanaan kegiatan
pelayanan kesehatan Kerja pada masyarakat
petani

C | Peningl kapasitas Sumber Daya Manusia (Kesehatan dan Non Kesehatan)

1 | Sosialisasi dampak kesehatan akibat pajanan Petugas Puskesmas,
pestisida dan upaya pengendalian lingkungan Poskesmas, Desa/Kelur
kerja Kader, dan ahan, area

masyarakat | pertanian
petani

2 | Upaya Kesehatan Kerja bagl petani dalam
pengendalian bahaya kimia di pertanian
termasuk penggunaan AFD

3 | Peningkatan kapasitas petugas kesehatan dalam | Pertugas Dinas
tatalaksana inmksik,asi pestisida Puskesmas, Kesehatan

Rader Kabupaten/
Kota,
Puskesmas

4 | Lokakarya dengan lintas sekior, organisasi Lintas sekior, | Dinas
kemasyarakatan, dunia usaha/swasta, media Dunia usaha | Kesehatan
massa, organisasi profesi kesehatan, dan institusi Kabupaten/
pendidikan di masing-masing daerah dalam Kota
rangka pengendalian pajanan pestisida pada
masyarakat sekitar pertanian

No Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan ‘ Sasaran ‘ Lokasi ‘ Keterangan
Kesehatan
D |8 Prasarana Pr tif Preventifl

1 | Pengembangan media KIE (leaflet, poster, flyer,
spanduk, banner, backdrop, billboard, tv spot,
radio spot, dan Jain-lain) tentang peningkatan
kesehatan pada petani melalui media teknologi
informasi, media elektronik, media cetak, media
massa, dan media luar ruang

Pencetakan dan pendistribusion media KIE

2 | penghendalian bahaya penggunaan pestisida
pada petani

www.peraturan.go.id



_73-

2016, No.1397

UPAYA PROMOTIF PREVENTIF UNTUE MENINGKATKAN PENGENDALIAN KONSUMSI ROKOK

DAN PRODUK TEMBAKAU LAINNYA

Upaya

No. Kesohatan Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan I Sasaran ‘ Lokasi ‘ Keterangan
1 | Pengendalian | 1 | Upaya A | Advokasi
Konsumsi Promotif dan 1 | Pengumpulan data mengenai beban konsumsi Dinas Dinas
Rokok dan Preventif rokok dan/atan produk tembakau lainnya di Keschatan | Kesehatani
Produk dalam masing-masing daerah Provinsi/ Provinsi/
Tembakau Pengendalian Kabupaten/ | Kabupaten/
Lainnya Konsumsi Kota Kota
Rokok dan 2 | Pemetaan kebijakan yang mendukung upaya Pemida Dinas
Produk pencegahan dan penanggulangan konsumsi rokok Kesehatan
Tembakau dan produk tembakau lainnya di masing-masing Provinsi/
daerah, baik kebijakan yang'sudah ada maupun Rabupaten,
yang belum ada Kota

3 | Rekapitulasi dan penyimpnlan data konsumsi Dinas Dinas
rokok dan/atau produk tembakau lainuya, Kesehatan Resehatan
beserta penyakit akibat/berkaitan dengan 1okok | Provinsi/ Provinsi/
yang telah tersedia bagi masing-masing daerah Kabupaten/ | Kabupaten/
bersumber dari data yang telah tersedia seperti Kota Kota
Riskesdas, Susenas, SKRT, SDKI, dan lain-lain

No. Upays Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Keschatan '

4 | Rekapitulasi data penyakit berkaitan dengan Lintas Puskesmas,
dampak konsumsi rokok dan/atan produk Program, RS, Dinas
tembakau lainnya di tingkat Puskesmas dan RS Lintas Kesehatan
masing-masing daerah Selktor, Provinsi/

Organisasi | Rabupaten/
Prolesi, Kota
Akademisi
| 5 | Pemhuatan Sistem Informasi Manajemen Data Dinas Dinas
konsumsi rokok dan/atau produk tembakan Kesehatan | Kesehatan
lainnya, beserta penyakit akibat/ berkaitan Provinsi/ Provinsi/
dengan rokok yang disertai dengan faktor Kabupaten/ | Kabupaten/
risikonya di masing-masing daeral Kota Kota

6 | Pembuatan buletin/newsletter/ factsheet secara Dinas Dinas
berkala terkait trend konsumsi rokok dan/atau Keseliatan Kesehatan
produk tembakan lainnya, trend penyakit Provinsi/ Provinsi/
akibat/ berkaitan dengan rokok dan/atau produk | Kabupaten/ | Kabupaten/
tembakau Jainnya, beserta dampaknya di masing- | Kota Kota
masing daerah, baik dampak kesehatan, ekonomi,
sasial maupim dampak psikologis dari kensumsi
rokok

7 | Analisis situasi dan perencanaan kegiatan Dinas Dinas
pencegahan dan pengendalian konsumsi rokok Kesehatan | Kesehatan
dan produk tembakau lainnya melalui Provinsi/ Provinsi/
penggunaan dana pajak rokok untuk bidang Kabupaten/ | Kabupaten/
kesehatan, dengan melibatkan forum kota sehat Kota Kota
dan/atan form kesehatan di masing-masing
daerah
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No. Ksuszman Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
8 | Sosialisasi hasil analisis situasi ke pemangku Pemangku | Tempat

kepentingan, lembaga pemerintahan, lembaga kepenting- | Pertemuan/
pendidikan, dunia nsaha, organisasi an, lembaga | Dinkes
kemasyarakatan, dan media massa pemerintah | Kab/Kota/

an, lembaga | Prov

pendidikan,

dunia

usaha,

organisasi

kemasyara-

katan, dan

media

mASSA

O | Sesialisasi hasil pemetaan kebijakan yang Pemda; Dinas
mendukung upaya pencegahan dan Pemegang Kesehatan
penanggulangan konsumsi rokok dan produk Kebijakan; | Provinsi/
tembakaun lainnya dengan melibatkan forum kota | Forum Kota | Kabupaten/
sehat dan/atan forum kesehatan di masing- Sehat; Kota
masing daerah Forum

Keschatan

10 | Pembuatan dan/ atau penegakkan regulasi terkait | Pemda; Dinas
upaya pencegahan dan penanggulangan Pemegang Resehatan
konsumsi tokok dan produk tembakau lainnya di | Kebijakan Provinsi/
masing-masing daerah Kabupaten/

Kota
No. Upays Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Keschatan '

11 | Melaksanakan pelatihan advokasi kebijakan yang | Petugas Dinas
mendukung upaya pencegahan dan Dinas Keschatan
penanggulangan konsumsi rokok dan produk Kesehaian, | Provinsi/
tembakau lainnya di masing-masing daerah, Praktisi Kabupaten/
termasuk sisha dan e-cigarette Kesehatan Rota

12 | Melaksanakan kegiatan advokasi ke pemangkn pemangku | Dinas
kepentingan lembaga pemerintahan, lembaga kepentingan | Kesehatan
pendidikan, dunia usaha, organisasi lembaga Provinsi/
kemasyarakatan, dan media massa terkait pemerintali | Kabupaten/
upaya penceégahan dan penanggulangan an, Kota
konsumsi rokok dan produk tembakan lembaga
lainnya di masing-masing daerah, termasuksisha | pendidikan,
dan e-cigarette dunia

usaha,
organisasi
kemasyarak
atan, dan
media
massa

13 | Melaksanakan advokasi kepada pemilik/dewan pemilik/ Dinas
redaksi agar bersedia menayangkan pesan-pesan | dewan Kesehatan
terkait upaya pencegahan dan penanggulangan redaksi Provinsi/
konsumsi rokok dan produk tembakau lainnya di Kabupaten/
masing-masing dacrah, termasuk sisha dan ¢- Kota
cigarette dengan harga “bersahabat” dan pada
waktu/halaman ntama
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Upaya

No. Rassbatii Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan

14 | Menyelenggarakan lokakarya media tentang Petugas Dinas
gerakan upaya pencegahan dan penanggulangan | Kesechatan; | Kesehatan
konsumsi rokok dan produk tembakan lainnya di | Masyarakat | Provinsi/
masing-masing daersh, termasuk sisha dan e- Kabupaten/
cigarette untuk menyebarhiaskan bahaya Kota
konsumsinya di daerah masing-masing

15 | Sosialisasi regulasi/ peraturan yang terbentuk Pemerintah, | Dinas
terkait upaya pencegahan dan penanggulangan Non Keschatan
konsumsi rokok dan produk tembakau lainnya di | Pemerintaly, | Provinsi/
‘masing-masing daerah, termasuk sisha dan e- Masyarakat | Kabupaten/
cigarette Kota

Kemitraan

1 | Diskusi pemecahan masalah kesehatan antara Dinas Dinas
Dinas Kesehatan Prov/Kab/Ko di masing-masing | Kesehatan Kesehatan
daerah dengan Forum Kota Sehat di masing- Provinsi/ Provinsi/
masing dacrah Kabupaten/ | Kabupaten/

Hota, Kota
Forum Kota
Sehat

2 | Pengusulan proposal kegiatan oleh lembaga (calon | Calon Mitra | Dinas
mitra) ke Dinas Kesehatan dalam upaya Kesehatan
pencegahan dan pengendalian konsumsi rokok Provinsi/
dan produk tembakau lainnya, termasuk sisha Kabupaten/
dan e-vigarette. Kota

No. Upays Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Keschatan '

3 | Seleksi proposal dan pengnmuman Calon Mitra, | Dinas
program/ proposal terpilih oleh Dinas Keschatan Forum Kota | Keschatan
Provinsi/Kabupaten/ Kota dan anggota Forum Sehat, Provinsi/
Kota Sehat atau Forum Peduli Kesehatan yang Forum Kabupaten/
dibentuk di masing-masing daerah Peduli Rota

Kesehatan

4 | Penandatangan Perjanjian Keija Sama (MolJ) Mitra Dinas
antara Dinas Kesehatan Kesehatan
Provinsi/Kabupaten/Kota dengan Provinsi/
lembaga pelaksana program (mitra) terpilih Kabupaten/

Kota

5 | Implementasi kegiatan lembaga mitra dengan: Mitra. Dinas
melaksanakan program yang (erpilih dalam npaya Keschatan
pencegahan dan pengendalian konsumsi rokok Provinsi/
dan produk tembakau lainnya, termasuk sisha Kabupaten/
dan e-cigarette Kota

6 | Monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan Mitra Dinas
lembaga mitra yang terpilih Kesehatan

Provinsi/
Kabupaten/
Kota
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No. Ksuszman Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
7 | Sosialisasi hasil pelaksanaan program terpilih Mitra Dinas
terkait upaya pencegahan dan pengendahan Kesehatan
konsumsi rokok dan produk tembakan lainnya, Provinsif
serta laporan pertanggungjawaban lembaga Kabupaten/
pelaksana program kepada Dinas Kesehatan di Kota
masing-masing daerah
8 | Evaluasi program kemitraan di masing-masing Mitra Dinas
daerah Keschatan
Provinsi/
Kabupaten/
Kota
9 | Pelaksanaan pers briefing dan jumpa pers secara | Kelompok Dinas
berkesmambungan agar kelompok media massa Media Kesehatan
mengetahui permasalahan dan perkembangan Massa Provinsi/
terkini mengenal masalah konsumsi rokok dan Kabupaten/
produk tembakau lainnya beserta dampakuya, Kota
sehingga terbentuk opini positif yang mendukung
upaya pengendalian konsumsi rokok dan produk
tembakau lainnya, termasuk sisha dan e-cigarette
No. Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegjatan Sasaran Lokasi Keterangan
Keschatan '
| C | Pemberdayaan masyarakat
1 | Upaya Pemberdayaan Perorangan dalam hal perorangan; | rumah
upaya pencegahan dan pengendalian lonsumsi kader, tangga,
rokok, baik di rtumah tangga, sekolah, empat twkoh sekolaly,
bekerja maupun di lingkungan secara wmim masyarakat, | \empat
tokoh adat | bekerja
dan tokoh maupun di
agama, linglkungan
tokoh secara
muda, nmum
tokoli
politik,
tokoh
swasia dan
tokoh
populer di
masing-
masing
daerah

www.peraturan.go.id



-7 -

2016, No.1397

Upaya

No. Rassbatii Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan

2 | Upaya pemberdayaan kelompok dalam hal upaya | kelompok rumah
pencegahan dan pengendalian konsumsi rokok, atau tangga,
baik di ramah tangga, sekolaly, tempat bekerja kelembaga- | sekolah,
maupun di lingkungsn secara umum an yang ada | tempat

di bekerja
masyarakat | maupun di
seperti: lingkungan
RT/RW, secara
kelurahan, |wmuom
kelom pok

adat,

otgatiisasi

swasta,

organisasi

wanita,

organisasi

pemuda

dan

organisasi

profesi)

B 3 | Upaya pemberdayaan masyarakat dalam hal Masyarakat | rumah
upaya pencegahan dan pengendalian konsumsi tangga,
rokok dan produk tembakan lainnya, baik di sekolah,
rumal tangga, sekolall, tempat bekerja maupun tempat
di ingkungan secara umum bekerja

maupun di
lingl
No. Upays Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Keschatan '
secara
wnum

Bl 4 | Optimalisasi kegiatan berbasis Pos Pelayanan Kader Posyandu
Terpadu (Posyandu) dan Pemberdayaan Kader | Kesehatan
Kesehatan berkaitan dengan upaya pencegahan
dan
pengendalian konsumsi rokok dan produk
tembakau
lainnya, termasuk sisha dan e-cigarette,

5 | Optimalisasi kegiatan berbasis Usaha Kesehatan Siswa, Sekolah,
Sekolah (UKS) dan pos kesehatan di Pondok santri Pesantren
Pasantren(Pokestren) berkaitan dengan upaya
pencegahan dan pengendalian kensumsi rokok
dan produk tembakau lainnya, termasuk sisha
dan e-cigarette

6 | Optimalisasi kegiatan kepemudaan, seperti: Masyarakat | sekolah,
pramuka, PMR; karang faruna, pencerah tempat
nusantara dan sejenisnya dalam bidang bekerja
kesehatan sebagai bentuk pemberdayaan manpui di
partisipasi generasi muda dalam upaya lingkungan
pencegahan dan pengendalian konsumsi rokolk secara
dan produk tembakau lainnya, termasuk sisha umum
dan e-cigaretie

7 | Pembiayaan kegiatan yang menunjang Posyandu, Posyandu,
operasional Posyandu, Posbindu, PREK, UKS, Posbindu, Posbindu,
Poskestren dan organisasi sejenisnya dalam PKK, UKS, | PKKE, UKS,
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No. Ksuszman Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
upaya pencegahan dan pengendalian konsumsi Poskestren | Poskestren
rokok dan produk tembakau lainnya, termasuk dan dan
sisha dan e-cigarette organisasi arganisasi

sejenis sejenis
I 8 | Kegiatan pendampingan upaya pemberdayaan Kader Posyandu,
kelompok oleh kader-kader kesehatan di masing- | Kesehatan Posbindu,
masing daerah PRE, UKS,
Poskestren
dan
organisasi
sejernis
9 | Gerakan memasyarakatkan bahaya merokok dan | Masyarakat | Dinas
produk tembalkan lainnya dan/atan bahaya Keschatan
bahaya asap rokok Provinsi/
Kabupaten/
Kota
10 | Menyebarluaskan pesan-pesan pencegahan dan Masyarakat | Dinas
pengendalian konsumsi rokok dan dampak Keschatan
konsumsi rokok dan produk tembakan lainnya, Provinsi/
termasuk sisha dan e-cigarette Kabupaten/
Rota
11 | Penyuluhan/KIE (Komunikasi, Informasi dan Rumah Rumah
Edukasi) secara rutin mengenai bahaya merokok | tangga, tangga,
dan/atau bahaya asap rokok sampai dengan cara | sekolah, sekolah,
berhent merokok pada tingkat rumali tangga, kantor dan | tenipat
sekolah, kantor dan institusi lainnya sampai institsi bekerja
dengan k¢ pertemuan tingkat masyarakat di Tainnya maupun di
No. Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegjatan Sasaran Lokasi Keterangan
Keschatan '
masing-masing daerah lingkungan
secara
nmum
|1 D | Peningkatan kapasitas SDM
1 | Pelaksanaan pelatiban/TOT /Capacity Building siswa, Tempat.
siswa, mahasiswa, sukarclawan, tenaga mahasiswa, | Pertemuan/
kepemudaan, petugas penyuluh, lenaga sukarela- Dinkes

kesehatan dan tenaga nonkesehatan mengenai wan, tenaga | Kab/Eota/
upaya pencegahan dan pengendalian konsumsi kepemuda- | Prov
rokok dan produk tembakau ldinnya, terutama an, petugas
berkenaan bahaya merokok, bahaya asap rokok penyulul,

dan cara berhenti merokok tenaga

kesehatan

dan teriaga

non

kesehatan

2 | Pelatihan dan perbekalan pengetahuan yang siswa, Tempat

berkesinambungan mengenai bahaya rokoek dan mahasiswa, | Pertemuan/
produk tembakan lainnya, sampai dengan eara sukarela- Puskesmas
berhenti merokok wan, tenaga | /Dinkes

kepemuda- | Kab/Eota/
an, petugas | Prov
penyulul,
tenaga
kesehatan
dan tenagsa
non
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Upaya

No. Rassbatii Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
kesehatan
] 3 | Pelaksanaan pelatihan/TOT /Capacity Building petugas ‘Tempat:

petngas penyiilinh, tenaga kesehatan dan tenaga penyuluh, Pertemuan/

nonkesehatan mengenai mater: komunikasi sosial | tenaga Puskesmas

dalam upaya pencegahan dan pengendalian kesehatan | /Dinkes

konsuimnsi tokak dan produk tembakan laitinya dan tenaga | Kab/Kota/
non Prov
kesehatan

4 | Pelatihan komunikasi sosial dan pembekalan cara | petugas Tempat
penyusunan strategi menciptakan perubalian penyuhil, Pertemuan/
perilaku merokok, mengonsumsi sisha atau pun | tenaga Puskesmas
e-cigarette sesuai dengan situasi dan analisis kesehatan | [Dinkes
permasalahan konsumsi rokok dan produk dan tenaga | Kab/Kota/
tembakau lainnya di masing-masing daerah Ton Prov

kesehatan

5 | Pelatihan teknalogl sosial media kepada petugas petugas Tempat
penyuluh, tenaga kesehatan dan tenaga penyulul, Pertemuan/
nonkesehatan mengenai npaya pencegahan dan tenaga Puskesmas
pengendalian konsumsi rokok dan produk kesehatan /Dinkes
tembakau laimnya dan tenaga | Kab/Kota/

non ) Prov
kesehatan
No. Upays Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Keschatan '

G | Menyelenggarakan Organisasi | Dinas
sosialisasi/lokakarya/orientasi/sarasehan/ kemasyarak | Keschatan
semiloka dengan organisasi kemasyarakatan, alan, dunia | Provinsi/
dunia usaha/swasta, media massa, organisasi usaha/ Kabupaten/
profesi kesehatan dan institusi pendidikan di swasta, Rota
masing-masing daerah dalam rangka upaya media
gerakan dan mobilisasi sosial pencegabian dan massa,
pengendalian konsumsi rokok dan produk organisasi
tembakau lainnya profesi

kesehatan
dan
institsi
pendidikan

Sarana Py Pr if P f

1 | Pemasangan media promosi kesehatan lainnya Es, RS,
secara tematik dan serentak di RS, Puskesmas, Puskesmas, | Puskesmas,
TFustu, Poskesdes, Polindes, Posyandu, Posbindu, | Pustu, Pustu,
serta di seluruh kantor pemerintahan/instansi Poskesdes, | Poskesdes,
dan mading/billboard /screen ahm-ahm masing- | Polindes, Polindes,
masing daerah mengenai pengnrangan konsumsi | Posyandn, Posyandu,
rokok dan produk tembakau Jainnya dan produk | Posbindu, Posbindu,
tembakau laimnnya, termasuk sisha dan e-cigarette | serta di serta di

seluruh seluruh
kantor kantor
pemerintaly | pemerintah
an/instansi | an/instansi
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No. Ksuszman Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
2 | Optimalisasi kegiatan PKRS (Promosi Kesehatan | Rumah Rumah
di Rumal Sakit) berkaitan dengan upaya Sakit. Sakit
pencegahan dan pengendalian konsumsi rokok
dan produk tembakau lainnya, ermasuk sisha
dan e-cigarette
2 | Penetapan A | Advokasi
Kawasan 1 | Menynsun naskah akademik fentang KTR guna Dinas Dinas
Tanpa Rokok memberikan dasar ilmiah dan berbasis data Kesehatan Keschatan
dan tentang pentingnya membentukan KTR Priwvinsi/ Provinsi/
Pengadaan Kabupaten/ | Kabupaten/
fempat Kota Kota
khusus untuk 2 | Menyusun drafl rancangan peraturan daerah Dinas Dinas
Merokok di sesuai dengan undang-undang dan peraniran- Kesehatan | Kesehatan
Tempat Umum peraturan terkait Provinsi/ Provinsi/
Kabupaten/ | Kabupaten/
Kota Kota
3 | Pembahasan dengan DPRD tentang RAPERDA Pengambil | Kantor
yang telah disusun Kebijakan/ | daerah,
) Dinas DERD,
Provinsi/ Dinas
Kabupaten | Kesehatan
Kota Provinsi/
Kabupaten/
kota
No. Upays Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Keschatan '
4 | Penetapan rancangan peraturan daerah Pengambil | Rantor
(Raperda) menjadi peraturan daeral (Perda) Kebijakan/ | daerah,
Dinas DERD,
Provinsi/Ka | Dinas
bupaten Eesehatan
Kota Provinsi/
Kabupaten/
kota
5 | Menyusun Pedoman Pelaksanaan KTR Lintas Dinas
Sektor/ Kesehatan
Dinas Provinsi/
Provinsi/Ka | Rabupaten/
bupaten kota
Kota
6 | Membuat Penandatanganan KTR pada masing- fasilitas Dinas
masing tatanan Pelayanan | Kesehatan
Kesehatan, | Provinsi/
Tempat Rabupaten/
proses kota
belajar,
tempat
anak
bermain,
tempat.
ibadal,
tempat
kerja dan

www.peraturan.go.id



_81-

2016, No.1397

No. Ksuszman Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Angkutan
Umam
B | Kemitraan
1 | Memfasiltasi masyarakat membentuk kelom pok Ormas,toma | Dinas
kerja yang memonitor pelaksanaan KTR dalam dan toga Kesehatan
ruang lingkupnya Provinsi/
Kabupaten/
Kota
2 | Bersama Instansi terkait, menynsun sistem Lintas Lintas
pemantauan pelaksanaan KTR yang melibatkan Sektor/ Selaor/
berbagai Konponen masyarakat Dinas Dinas
Provinsi/Ka | Provinsi/Ka
bopaten bupaten
Kota Kota
3 | Bekerjasama dengan instansi terkait, melakukan | Lintas Lintas
edukasi pada pelanggar KTR tentang dampak dari | Sektor/ Sektor/
pelanggaran vang dilakukan secara berkala Dinas Dinas
Provinsi/Ka | Provinsi/
bupaten Kabupaten
Kota Kota
C | Pemberdayaan masyarakat
1 | Penyebarluasan informasi tentang peraturan SKPD di SKPD di
penerapan Kawasan tanpa Rokok pada masing- masing- masing-
masing SKPD dan Masing-masing tatanan masing masing
Tatanan Tatanan
No. Upays Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Keschatan '
2 | Kampanye tentang Kawasan tanpa rokok pada Masyarakat | Lintas
masyarakat luas Sektor/
Dinas
Provinsi/
Rabupaten
Kota
3 | Menyebarluaskan [nformasi tentang sistem SKFD di Lintas
penegakan hukum, pemantanan KTR masing- Sektor/
masing Dinas
tatanan Provinsi/
Kabupaten
Kota
D | Peningkatan kapasitas SDM
1 | Pelatihan bagi Pelatih (TOT) tentang KTR pada Petugas Dinas
masyarakat sefempat Kesehatan | Provinsi/
di Dinkes Kabupaten
Provinsidan | Rota
Kahb/Kota
2 | Pelatihan tentang KTR yang dilakukan oleh Ormas,toma | Dinas
masyrakat pada kelompoknya dan toga Kesehatan
Provinsi/
Rabupaten/
Kota
3 | Bersama [nstansi terkait, meningkatkan Lintas Lintas
kapasitas SDM terkait Pemantauan pelaksanaan | Sektor/ Sektor/
KTR Dinas Dinas
Provinsi/ Provinsi/
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No. Ksuszman Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kabupaten | Rabupaten
Kota Kota
E | S8arana Prasarana Promotif Preventif
1 | Membuat Pesan tentang Kawasan tanpa rokok Dinas Dinas
dalam bentuk media-media promosi Provinsi/ Provinsi/
Kabupaten | Kabupaten
Kota Rota
2 | Pengadaan tempat khusus untuk merokok Pegawaif Tempat
ditempat umum Karyawan, | kerja dan
Masyarakat | Fasilitas
Umum Umum
3 | Memfasilitasi masyarakat melaksanakan Dinas Dinas
keteniuan KTR pada ruang lingkup yang telah Provinsif Provinsif
disepakati Kabupaten | Kabupaten
Kota Kota

UPAYA PROMOTIF PREVENTIF UNTUK MENINGEATKAN PELAYANAN EESEHATAN
DI FASILITAS KESEHATAN TINGKAT PERTAMA

Upaya
No Kesehatan Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
1 | Pelayanan 1 | Peningkatan A | Pemberday Masyarakat
Kesehatan m I [ Pemberdayaan kelompok masyarakat (guru, tokoh | Masyarakat, | Puskesmas,
Primer PEBY@_BII masyarakat, tokoh agama, dan lain-lam) dalam Puskesmas, | Dinkes
kesehatan rangka peningkatan keschatan keluarga PEE Kab/Kota
2 | Pelaksanaan Program Keluarga Sehat Masvarakat | Puskesmas
3 | Pelaksanaan pelayanan preventif karies gigi Petugas Dinkes
Puskesmas, | Rab/Kota
Masyarakat
B | Advokasi
1 | Workshop teknis SP2TP Dinkes Dinkes
Provinsi, Kah/Kota;
Dinkes Dinkes
Kab/Kota, Provinsi
Puskesmas
2 | Penyediaan alat dan bahan pengolah data Puskesmas | Dinkes
kesehatan di Puskesmas Kab/Kota
3 | Penyediaan alat dan bahan pengolah data Dinkes Dinkes
kesehatan di tingkat Kab/Kota dan Provinsi Provinsi, Kab/Kota,
Dinkes Dinkes
Kab/Kota, Provinsi
Puskesmas
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No Ke‘:sz:tn Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Fenyediaan alat dan bahan pengambilan dan Puskesmas | Dinkes
pengolah data program keluarga schat Kab/Eota,

Dinkes
Provinsi
Advokasi Dokler Layanan Primer Organisasi | Dinkes
Profest, FII, | Kab/Eota,
Dinkes: Dinkes
Kab/Kota, Provinsi
Dinkes
Provinsi,
Paskesmas,
Pemrda
Kéib/Kota,
Pemrda
Provinsi
Advokasi pemenuhan kebutuhan sarana Puskesmas, | Dinkes
prasarana fasilitas pelayanan kesehatan primer Dinkes Kab/Kota,
sesuai standar Permenkes No, 75 Tahun 2014 Kab/Eota, Dinkes
Dinkes Provinsi
Provinsi,
Pemda
Kab/Kota,
Pemda
Provinsi
No Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
Advokasi pemenuhan kebutuhan Puskesmas Puskesmas, | Dinkes
dalam rangka peningkatan mutn pelayanan Dinkes Kab/EKota,
kesehatan prinier ) Kab/Kota, | Dinkes
Dinkes Provinsi
Provinsi,
Pemda
Kab/Kota,
Pemda
Provinsi
Advokasi Akreditasi FKTP Dinkes
Kab/Kota,
Dinkes
Provinsi,
Puskesmas,
Pemda
Kab/Eota,
Pemda
Provinsi
Advokasi dukungan peliksanaan bebas caries Pemda Dinkes
Kab/Kota,
Dinkes
Provinsi
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No Ke‘:sz:tn Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
C | Kemitraan
1 | Pertemuan dengan Dunia Usaha untuk Dinkes: Dinkes
memanfaatkan CSR Perusahaan dalam upaya Provinsi, Kab/Kota,
peningkatan pelayanan kesehatan primer Dinkes Dinkes
Kab/Eota, | Provinsi
LSM,
Organisasi
Masyarakat,
Dunia
Usaha,
PEK,
Kecamatan
3 | Koordinasi dengan sckolah dalam rangka Puskesmas, | Dinkes
pelaksanaan UKGS Sekolah Kab/Kota
4 | Rapat koordinasi dalam rangka pelaksanaan Petugas Puskesmas
manajemen Puskesmas (penyusunan RUK dan Puskesmas,
RPE, Lokakarya Mini, penyusunan PKP) masyarakat,
lintas sektor
di
kecamatan
No Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
D | P gkatan kap as Sumber Daya M; ia (Kesehatan dan Non Kesehatan)
1 | Pelatihan Pendamping Akreditasi FKTP Dinkes Dinkes
Kab/Kota Provinsi
2 | Workshop Teknis Akreditasi FKTP Puskesmas, | Dinkes
Dinkes Kab/Kota,
Kab/Eota Dinkes
Provinsi
3 | Pelatiban manajemen Puskesmas Puskesmas, | Dinkes
Dinkes Kab/Kota,
Kab/Kota Dinkes
Provinsi
4 | Peningkatan Kemampuan Teknis Keperawatan Puskesmas, | Dinkes
Kesehatan Masyarakat Dinkes Kab/Kota,
Kab/Kota Dinkes
Provinsi
5 | Pelatihan Pencegahan dan Penanggulangan Puskesmas | Dinkes
Infeksi (PPT) di FKTP Kab/Kota
6 | Pelatihan Keselamatan Pasien di FRTP Puskesmas | Dinkes
Kab/Kota
7 | Pembinaan Puskesmas oleh Dinas Kesehatan Puskesmas | Dinkes
Kab/Kota Kab/Kota
8 | Pemilihan FKTP Berprestasi FKTP Dinkes
Kab/Kota,
Dinkes
Provinsi
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No Ke‘:sz:tn Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
9 | Lokakarya Panduan Praktik Klinis (PPK) Petugas Dinkes
Puskesmas, | Kab/Eota,
Dinkes Dinkes
Kab/Eota, Provinsi
Dinkes
Provinsi,
Organisasi
Profesi, FIC
10 | Workshop pelayanan kesehatan gilut Tenaga Dinkes
kesehatan Kab/Eota,
gﬂut. lintas | Dinkes
sektor Provinsi
11 | Workshop pelayanan keperawatan kesehatan Puskesmas, | Dinkes
masyarakat Dinkes Kab/Kota,
Kab/Kota, | Dinkes
Dinkes Provinsi
Provinst,
lintas
program
dan lintas
sektor
| B | Sarana Prasarana Promotif Preventif
1 | Penyedinan set alat kesehatan di Puskesmas, Puskesmas | Dinkes
reagen, bahan habis pakai, alat penunjang Kab/Kota,
Puskesmas (solar cell, generator, alat kalibrasi, Dinkes
radio komunikasi) untuk peningkatan pelayanan Provinsi
kesehatan primier
No Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Basaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
2 | Penyusunan dan Penggandaan Buku Pedoman Masyarakat | Dinkes
dan Media KIE kebijakan pelayanan kesehatan dan petugas | Kab/Kota,
primer kesehatan Dinkes
Provinsi
3 | Pembuatan bahan informasi dan komunikasi Petugas Puskesmas
kepada pengunjung Puskesmas dalam rangka Puskesmas
peningkatan mutu pelayanan
4 | Melaksanakan Penyebarluasan [nformasi melalui | TV Dinkes
media cetak dan elektronik tentang pelayanan Nasional, Kab/Eota,
kesehatan primer TV Lokal, Dinkes
Radio, Provinsi
Koran,
Majalah,
Leaflet,
Poster,
Media KIE
lainnya
2 | Peningkatan Pemberd at
akses A yaan Masy .
pelayanan 1 | Pemberdayaan kelompok masyarakat (guru, tokoh | Masyarakat, | Dinkes
kesehatan. masyarakat, tokoh agama, dan lain-lain) dalam Puskesmas, | Kab/Kota,
rangka pengobatan/ penanganan awal dan PEK Dinkes
pencegahan kerusakan lebih lanjut jika menemui Provinsi
suatn kegawatdaruratan medik sebelum
penderita dibawa ke fasilitas kesehatan terdekat
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2 | Sosialisasi pelayanan kesehatan di daerah Dinkes Dinkes
terpencil/sangat terpencil, perbatasan, dan Kab/Eota, Kab/Eota,
kepulauan Qrganisasi | Dinkes
Profesi, Provinsi
Tnstitusi
Pendidikan,
BRJS
Daeral,
BNPP
Provinsi,
BNPP
Kab/Kota,
Bappeda,
BED, RSUD
3 | Sosialisasi dan Koordinasi penempatan Tim Puskesmas, | Dinkes
Nusantara Sehat, tenaga penugasan khusus dan | Dinkes Eab/Eota,
tenaga PTT Kab/Kota, Dinkes
Dinkes Provinsi
Provinsi,
Pemda
Kab/Kota,
BED,
Bappeda
No Upaya Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
Kesehatan
4 | Pelayanan Kesehatan Bergerak Dinkes Dinkes
Kab/Rota, Kab/Kota,
Dinkes Dinkes
Provinsi, RS | Provinsi
Vertikal
Pusat,
RSUD,
Puskesmas
Advokasi
1 | Rekapitulasi data Puskesmas yang mempunyai Puskesmas, | Dinkes
wilayah terpencil/sangat terpencil Kecamatan | Kab/kota
2 | Rekapitulasi data kab/kota yang mempunyai Dinkes: Dinkes
Puskesmas di wilayah terpencil/sangat terpeneil | Kab/Kota Provinsi
3 | Analisis situasi dan perencanaan daerah sasaran | Puskesmas, | Dinkes
pelaksanaan pelayanan kesehatan bergerak Dinkes Kab/Ekota,
Kab/Kota, | Dinkes
Dinkes Provinsi
Provinsi, RS
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No

Upaya
Kesehatan

Jenis Pelayanan

Jenis Kegiatan

Sasaran

Lokasi

Keterangan

4 | Advokasi pembangunan kawasan perbatasan

Kemenkes,
Kemen
ESDM,
Kemenkom-

Kemdagri,
BNFF, BIN,
Kemen PU
& PR,
Telkom,
Provider
telekomuni-
kasi
(Telkomsel,
XL,
Mentari),
Dinkes
Kab/Kota
wilayah
perbatasan,
Pemda
Kab/Kota,
Dinkes
Provinsi

Dinkes
Provinsi

No

Upaya
Kesehatan

Jenis Pelayanan

Jenis Kegiatan

Basaran

Lokasi

Keterangan

5 | Advokasi pembangunan sarana penunjang

peningkatan akses pelayanan kesehatan di
daerah terpencil

Kemenkes,
Kemen
ESDM,
Kemenkom-
Kemdagri,
BNPP, BIN,
EKemen PU
& PR,
Telkom;
Provider
telekomnik
asi
(Telkomsel,
XL.
Mentari),
Dinkes
Kab/Kota
wilayah
perbatasan,
Pemda
Kab/Kota,
Dinkes
Provinsi

Dinkes
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No Ke‘:sz:tn Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan

C | Kemitraan
Rapat kooerdinasi pembangunan wilayah Dinkes Dinkes
berwawasan kesehatan Kab/Kota, Kab/Kota,
Dinkes Dinkes
Provinsi, Provinsi
Bappeda,
BKD,
Telkom,
Dinas PU,
BNPP
Kab/Kota,
BNPP
Provinsi

2 | Rapat koordinasi pembangunan kawasan Dinkes Dinkes
perbatasan dalam menunjang upaya peningkatan | Kab/Kota, Kab/Eota,
akses pelayanan kesehatan bagi masyarakat Dinkes Dinkes
Provinsi, Provinsi
Bappeda,
BED,
Telkom;
Dinas PU,
BNPP
Kab/Kota,
BNPP
Provinsi,
Kecamatan,
Kelurahan

No K::‘:mm Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan

3 | Pertemuan koordinasi antara Puskesmas, UTD, Puskesmas, | Dinkes
dan RS dalam rangka penandatanganan Moll Dinkes Kab/EKota,
pelayanan darah (Quick win) Kab/Kota, Dinkes
Dinkes Provinsi
Provinsi,
RSUD,
UTD, RS
Vertikal
4 | Rapat monitoring penempatan Tim Nusantara Puskesmas, | Dinkes
Sehat, lenaga penugasan khusus, tenaga PTT di Pemda Kab/Eota
tingkat Kab/Kota Kecamatan,
Tokeh
masyarakat,
Tokeh
agama,
PKE,
sekolah

5 | Rapat monitoring penempatan Tim Nusantara Dinkes Dinkes
Sehat, tenaga penugasan khusus, tenaga PTT di Kab/Eota, Provinsi
tingkat Provinsi BKD,
Bappeda
D | Peni kapasitas Sumber Daya Manusia (Kesehatan dan Non Kesehatan)
Felatihan PPGD Petugas Dinkes
Puskesmas, | Kab/Eota,
Dinkes Dinkes
Kab/Kota | Provinsi
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Upaya f
No Kesehatan Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan Sasaran Lokasi Keterangan
2 | Pelatiban Pelayanan Kesehatan Bergerak (PKB) Petugas Dinkes
Puskesmas, | Kab/Eota,
Dinkes Dinkes
Kab/Eota Provinsi
E | Sarana Prasarana Promotif Preventif
1 | Penyedinan Puskesmas Keliling roda dua dan Puskesmas | Dinkes
atau roda empat single gardan dan atau double Kab/Eota,
gardan (sesuai kebutuhan) dalam rangka Dinkes
peningkatan akses pelayanan kesehatan Provinsi
2 | Penyediaan ambulans transport roda dua dan Puskesmas | Dinkes
atan roda empat single gardan dan atan double Kab/Kota,
gardan (sesuai kebutuhan) dalam rangka Dinkes
peningkatan akses pelayanan kesehatan Provinsi
3 | Penyusunan dan Penggandaan Buku Pedoman Masyarakat | Dinkes
dan Media KIE kebijakan peningkatan akses dan petugas | Kab/Eota,
pelayanan kesehatan kesehatan Dinkes
Provinsi
WW
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PENUTUP

Petunjuk teknis penggunaan pajak rokek wuntuk pelayanan
kesehatan masyarakat ini dijadikan acuan bagi pemerintali daerali
provinsi dan kabupaten/kota dalam menyusun perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan upaya pelayanan kesehatan masyarakat. Dalam
pelaksanaan kegiatanmya juga melibatkan partisipasi peran lintas
sektor dan lintas program dari berbagai elemien masyarakat, media

hingga pemarngku kebijakan.
MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESTA,
tid
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